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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan faktor kritis yang memengaruhi keberhasilan proyek Data 

Desa Presisi (DDP), faktor kritis yang memiliki efek/dampak tertinggi pada pelaksanaan proyek DDP, dan tingkat 

pengaruh faktor kritis pada keberhasilan proyek DDP. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

didukung dengan data kualitatif. Unit analisis dalam penelitian ini adalah enumerator, tim proyek, dan pemerintah 

desa yang terlibat dalam proyek DDP. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode sensus dengan 

jumlah responden sebanyak 141 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala likert, untuk kemudian 

dianalisis dengan Partial Least Square (PLS). Penelitian dilaksanakan di 6 Desa yaitu Desa Sukamantri (Bogor), 

Desa Tegallalang (Gianyar Bali), Desa Cihideung Ilir (Bogor), Desa Cibanteng (Bogor), Desa Gelar Anyar 

(Cianjur), dan Desa Bantar Jaya (Bogor). Hasil uji signifikansi parameter individual (Uji-t) menunjukkan bahwa 

faktor manajemen proyek dan rencana tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

keberhasilan proyek DDP. Pada hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan bahwa seluruh faktor pada dimensi faktor 

penentu keberhasilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan proyek DDP secara simultan. 

 

Kata Kunci:  

Faktor-faktor Kritis Keberhasilan; Keberhasilan Proyek; Data Desa Presisi; Partial Least Square. 
 

 

ABSTRACT 
The purpose of this study is to reveal the critical factors that influence the success of the Precision Village Data 

(DDP) project, the critical factors that have the highest effect/ impact on the implementation of the DDP project, 

and the degree of influence of critical factors on the success of the DDP project. This research uses a quantitative 

approach supported by qualitative data. The units of analysis in this research are the enumerators, the project 

team, and the village government involved in the DDP project. The sampling technique used is the census method, 

with a total of 141 respondents. Collected data was through a questionnaire with a Likert scale, then analyzed by 

Partial Least Square (PLS). The research was conducted in 6 villages namely Sukamantri Village (Bogor), 

Tegallalang Village (Gianyar Bali), Cihideung Ilir Village (Bogor), Cibanteng Village (Bogor), Gelar Anyar 

Village (Cianjur), and Bantar Jaya Village (Bogor). The results of the individual parameter significance test (t-

test) show that the project management CSFs and workforce plans have a positive and partially significant effect 

on the success of the DDP project. Furthermore, the simultaneous test results (F test) show that all the factors in 

the dimensions of the CSFs have a positive and significant effect on the success of the DDP project simultaneously. 
 

Keywords:  

Critical Success Factors; Project Success; Precision Village Data; Partial Least Square
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PENDAHULUAN  

Saat ini, desa semakin memiliki peran strategis melalui berbagai program yang dimiliki sesuai 

dengan kewenangan dan kebutuhannya. Merujuk UU Nomor 6 tahun 2014, desa berwenang untuk 

mengatur dan mengurus tata kelola yang dibutuhkan di wilayahnya. Hal tersebut termasuk urusan 

pemerintahan maupun kepentingan masyarakat setempat. Desa dikelola dengan mempertimbangkan 

peran masyarakat, hak asal usul, dan/ atau hak tradisional, yang diakui serta dihormati dalam sistem 

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Posisi strategis desa diakui dengan adanya alokasi 

dana desa, dari Pemerintah Pusat, yang bertambah besar seperti dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kebijakan Dana Dari Pemerintah Pusat Ke Desa 

Tahun 2015 2016 2017 2018 

Dana Desa (Triliun Rupiah) 20,67 46,98 60,00 60,00 

Sumber: Kementerian Keuangan (2018) 

 

Pengaturan pengalokasian dana kepada desa dengan mempertimbangkan status kemajuan dan 

kemandirian desa. Direktorat Jenderal Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa, 

Kementerian Desa menemukan bahwa pada tahun 2020, terdapat 19,96% atau 13.961 desa tergolong 

tertinggal dan 3,52% atau 2.465 desa yang tergolong sangat tertinggal (Kemendes, 2020). Alokasi dana 

desa berdasarkan kebutuhan pembangunan desa yang sejalan dengan perencanaan pembangunan 

negara. Pemerintah pusat membutuhkan data yang sesuai dengan kondisi nyata demi menghasilkan 

kebijakan alokasi dana desa yang tepat. 

Pengelolaan data menjadi hal yang penting demi penyelarasan pembangunan desa dengan 

perencanaan pembangunan secara menyeluruh. Melalui Peraturan Presiden No. 39/2019 tentang Satu 

Data Indonesia, Pemerintah Pusat berupaya untuk mencegah penyimpangan data dari desa hingga pusat. 

Kondisi geografis Indonesia membuat data yang ada akan sangat beragam dan bersifat majemuk, 

sehingga berdampak pada rendahnya tingkat akurasi data. Data potensi desa yang dimiliki oleh Badan 

Statistik Nasional (BPS) dan digunakan untuk mengukur kemajuan desa, saat ini memiliki tingkat 

akurasi yang rendah. Tiga unsur penting dalam menghasilkan sumber data desa adalah efisien, efektif, 

dan presisi (Sjaf et al., 2020). Efisien artinya pengambilan data tidak membutuhkan biaya besar; efektif 

artinya pengambilan, validasi, dan verifikasi data bisa dilakukan oleh warga desa dengan bantuan pihak 

luar desa; dan presisi artinya data akurat dan tepat sebagaimana kondisi aktual yang ada di desa. 

Perguruan tinggi, dengan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki, merupakan pihak yang 

dipandang mampu untuk mewujudkan data desa yang presisi. Kerjasama yang terjadi antara pihak 

perguruan tinggi dan warga desa dapat menghasilkan data yang akurat sesuai konteks sosial, ekonomi 

dan budaya setempat. Institut Pertanian Bogor (IPB University) merupakan perguruan tinggi di 

Indonesia yang membenahi tingkat akurasi data desa. Melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat (LPPM) yang dimiliki, IPB University mengembangkan Data Desa Presisi (DDP) 

dengan pendekatan Drone Participatory Mapping (DPM). 
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Penyusunan DDP dikelola dengan pendekatan manajemen proyek. Pendekatan tersebut 

merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumberdaya. 

Proses tersebut saling terkait demi menyelesaikan tujuan dan sasaran tertentu (Kerzner, 2017). 

Tantangan yang dihadapi proyek DDP adalah keterbatasan sumber daya, faktor risiko yang tinggi, serta 

keragaman karakteristik desa. Masalah saat pelaksanaan proyek DDP mulai dari masalah teknis maupun 

non teknis, yang bersifat internal proyek maupun eksternal proyek. Oleh karena itu identifikasi dan 

pemahaman faktor kritis perlu diketahui sebelum proyek dilaksanakan (Jitpaiboon et al., 2019). 

Faktor kritis penentu keberhasilan proyek atau Critical Success Factors (CSFs) merupakan 

bagian penting yang mendukung keberhasilan pelaksanaan suatu proyek. Kelemahan dari bagian 

tersebut dapat membawa dampak pada kegagalan proyek mencapai target atau sasaran tertentu. 

Penelitian mengenai faktor kritis telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Natalia et al. (2017) 

berpendapat bahwa proyek konstruksi memiliki lima elemen yang mempengaruhi faktor kritis, yaitu 

manajer proyek, tim proyek, proyek itu sendiri, organisasi, dan lingkungan eksternal. (Maqbool & 

Sudong, 2018) mengatakan bahwa pada proyek energi terbarukan, faktor kritis yang paling memberikan 

dampak pada keberhasilan proyek adalah lingkungan. Selain itu ada faktor kritis lain yang perlu 

diperhatikan juga seperti: komunikasi, tim proyek, faktor teknis, dan faktor organisasi. Zachawerus & 

Soekiman (2018) melihat bahwa dalam proyek jalan nasional di Maluku Utara ditemukan 10 faktor 

kritis. Faktor kritis tersebut adalah keahlian teknis dari manajer, implementasi penjaminan mutu, 

manajer proyek, penjadwalan, sistem komunikasi, mekanisme kontrol, komitmen pihak di dalam 

proyek, keterlibatan manajer proyek, pengawasan kualitas konstruksi, dan keahlian teknis tim supervisi. 

Jitpaiboon et al. (2019) menyarankan tiga faktor kritis untuk menentukan kinerja proyek; yaitu: 

perangkat manajemen proyek, pengalaman penyelenggaraan proyek, dan dukungan manajemen. Li et 

al. (2019) berpendapat bahwa untuk melaksanakan proyek green building diperlukan faktor kritis yaitu: 

komunikasi dan kerjasama tim proyek, perencanaan dan pengendalian proyek, keterlibatan dan 

komitmen pemilik, tujuan dan sasaran proyek, dan kinerja manajer proyek. Kepemimpinan manajer 

proyek juga menjadi penentu keberhasilan proyek (Gasemagha & Kowang, 2021). 

Proyek dikatakan berhasil apabila hasil akhir yang diperoleh jauh lebih baik dari perkiraan awal. 

Indikator keberhasilan proyek dari waktu ke waktu semakin berkembang. Saat ini kesuksesan proyek 

selain dari waktu, biaya, dan mutu, juga dilihat dari dampaknya pada keberhasilan bisnis, manfaat yang 

diterima pemangku kepentingan, dan manfaat yang diterima anggota pelaksana proyek (Machado & 

Martens, 2015; Moradi et al., 2020). Kesuksesan proyek juga mempertimbangkan tingkat kolaborasi 

antar anggota tim proyek. Kolaborasi semakin meningkat berdasarkan kinerja proyek dan penyelarasan 

pengetahuan dan inovasi (Bond-Barnard et al., 2018). Iriarte & Bayona (2020) berpendapat bahwa 

kesuksesan proyek dapat dilihat dari 2 sisi yaitu kesuksesan manajemen dalam menangani proyek dan 

kebermanfaatan hasil proyek. 

Faktor kritis penentu keberhasilan proyek merupakan variabel laten yang diukur menggunakan 

beberapa indikator. Pengukuran variabel laten hanya dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa 
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indikator. Identifikasi variabel laten dan indikator yang digunakan dalam penelitian terdahulu dapat 

dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Identifikasi Variabel Laten dan Indikator 

No Variabel Laten Indikator Sumber 

1 Manajemen 

Proyek (MP) 
• Sistem komunikasi pihak yang terlibat (MP1) (Gasemagha & 

Kowang, 2021; Li 

et al., 2019; 

Maqbool & 

Sudong, 2018; 

Natalia et al., 

2017; Zachawerus 

& Soekiman, 

2018) 

 • Jadwal yang digunakan (MP2) 

 • Efektifitas membuat keputusan (MP3) 

 • Mengembangkan struktur organisasi yang tepat (MP4) 

 • Monitoring proyek (MP5) 

 • Pelatihan SDM untuk kebutuhan skill proyek (MP6) 

 • Implementasi program penjaminan mutu yang efektif (MP7) 

 • Implementasi program keselamatan yang efektif (MP8) 

 • Ketersediaan anggaran (MP9) 

 • Identifikasi dan alokasi risiko (MP10) 

 • Komitmen semua pihak yang terlibat pada proyek (MP11) 

 • Tujuan dan sasaran yang jelas (MP12) 

2 Pengadaan 

Proyek (PP) 
• Sistem penyelenggaraan proyek (PP1) Natalia et al. 

(2017)  • Metode penawaran proyek (PP2) 

 • Mekanisme/sistem kontrak proyek (PP3) 

3 Faktor 

Eksternal (FE) 
• Lingkungan ekonomi (FE1) (Li et al., 2019; 

Maqbool & 

Sudong, 2018; 

Natalia et al., 

2017; Zachawerus 

& Soekiman, 

2018) 

 • Lingkungan sosial (FE2) 

 • Lingkungan kerja (FE3) 

 • Kemajuan teknologi (FE4) 

 • Kondisi cuaca (FE5) 

 • Keterlibatan pemangku kepentingan secara aktif (FE6) 

 • Kebijakan dan regulasi pemerintah (FE7) 

4 Kompetensi 

Manajer 

Proyek (KM) 

• Pengalaman manajer proyek (KM1) Zachawerus & 

Soekiman (2018)  • Keterampilan mengorganisir manajer proyek (KM2) 

 • Kemampuan keahlian teknis dari manajer proyek (KM3) 

 • Keterlibatan manajer proyek dari awal dan sampai akhir 

proyek (KM4) 

 • Keterampilan koordinasi manajer proyek (KM5) 

 • Hubungan manajer proyek dengan pihak lain (KM6) 

5 Kompetensi 

Tim Supervisi 

(KT) 

• Kemampuan keahlian teknis tim supervisi (KT1) Zachawerus & 

Soekiman (2018)  • Kemampuan pengawasan kegiatan oleh tim supervisi 

(KT2) 

 • Keterampilan koordinasi tim supervisi (KT3) 

6 Rencana 

Tenaga Kerja 

(RT) 

• Jumlah tenaga kerja yang direncanakan (RT1) Natalia et al. 

(2017)  • Keahlian tenaga kerja berdasarkan pengalaman (RT2) 

 • Keahlian tenaga kerja berdasarkan tingkat Pendidikan 

(RT3) 

• Produktivitas tenaga kerja (RT4) 

7 Peralatan (PE) • Kapasitas peralatan yang digunakan (PE1) Natalia et al. 

(2017)  • Jumlah peralatan yang digunakan (PE2) 

 • Kondisi peralatan saat pelaksanaan pekerjaan (PE3) 

 • Kerusakan peralatan saat pelaksanaan pekerjaan (PE4) 

 • Spesifikasi teknis peralatan (PE5) 

 • Keahlian operator masing-masing peralatan (PE6) 

8 Faktor 

Organisasi 

(FO) 

• Dukungan dari top management (FO1) (Gasemagha & 

Kowang, 2021; Li 

et al., 2019; 

Maqbool & 

Sudong, 2018) 

 • Dukungan financial (FO2) 
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Tabel 2. Identifikasi Variabel Laten dan Variabel Indikator (lanjutan) 

No Variabel Laten Indikator Sumber 

9 Keberhasilan 

Proyek (KP) 
• Kesesuaian waktu pelaksanaan pekerjaan dengan rencana 

awal (KP1) 

(Bond-Barnard et 

al., 2018; 

Gasemagha & 

Kowang, 2021; 

Iriarte & Bayona, 

2020; Li et al., 

2019; Machado & 

Martens, 2015; 

Maqbool & 

Sudong, 2018; 

Moradi et al., 

2020; Natalia et 

al., 2017) 

 • Pekerjaan dapat diselesaikan sebelum waktu yang telah 

ditetapkan (KP2) 

 • Kesesuaian hasil proyek dengan spesifikasi / standar yang 

telah ditentukan (KP3) 

 • Kesesuaian hasil proyek dengan harapan (KP4) 

 • Kesesuaian biaya pelaksanaan pekerjaan dengan anggaran 

rencana (KP5) 

 • Biaya pelaksanaan pekerjaan lebih kecil dari anggaran yang 

telah ditetapkan (KP6) 

 • Keselamatan kerja (KP7) 

 • Kepuasan pihak-pihak yang terlibat (KP8) 

Sumber: Penelitian terdahulu 

 

Catatan: Identitas variabel dan indikator seperti (MP), (PP), (FE), (MP1), (MP2), (MP3) dan lainnya 

digunakan untuk analisis 

Variabel laten dan indikator tersebut telah diuji pada berbagai proyek namun belum dilakukan 

pada proyek penyusunan data desa di Indonesia. Lingkungan yang ada di desa di Indonesia memiliki 

karakter yang berbeda dengan industri ataupun desa yang ada di negara lain. Terdapat kesenjangan 

penelitian akademis terkait pengujian faktor kritis keberhasilan pada proyek penyusunan data desa 

presisi. Penelitian ini dapat memperkaya penelitian mengenai faktor kritis keberhasilan proyek. 

Dasar dari penelitian ini, adalah untuk mempelajari faktor kritis penentu keberhasilan proyek 

pembangunan data desa yang akurat. Sasaran dari penelitian adalah mendapatkan jawaban dari 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apa yang menjadi faktor kritis dalam keberhasilan proyek DDP? 

2. Apa faktor kritis yang memiliki dampak tertinggi pada keberhasilan proyek DDP? 

3. Bagaimana tingkat pengaruh faktor kritis pada keberhasilan proyek DDP? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model penelitian 
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Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut maka disusun model penelitian seperti gambar 

1. Konsisten dengan permasalahan dan kesenjangan penelitian maka artikel ini akan fokus pada analisis 

faktor kritis pada proyek DDP. Faktor kritis yang sudah teridentifikasi dari artikel terdahulu meliputi 

manajemen proyek (X1), pengadaan (X2), faktor eksternal (X3), kompetensi manajer proyek (X4), 

kompetensi tim supervisi (X5), rencana tenaga kerja (X6), peralatan (X7), dan faktor organisasi (X8). 

Faktor tersebut akan dinilai tingkat hubungannya pada keberhasilan proyek (Y) dengan indikator waktu, 

mutu, biaya, keselamatan kerja, dan kepuasan pihak-pihak yang terlibat. Terdapat sembilan hipotesis 

yang bisa disusun berdasarkan model penelitian. 

Berdasarkan gambar 1, dapat uraikan hipotesis sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1 menyatakan bahwa faktor manajemen proyek mempengaruhi keberhasilan proyek 

DDP. 

2. Hipotesis 2 menyatakan bahwa faktor pengadaan proyek mempengaruhi keberhasilan proyek 

DDP. 

3. Hipotesis 3 menyatakan bahwa faktor eksternal mempengaruhi keberhasilan proyek DDP. 

4. Hipotesis 4 menyatakan bahwa faktor kompetensi manajer proyek mempengaruhi keberhasilan 

proyek DDP. 

5. Hipotesis 5 menyatakan bahwa faktor kompetensi tim supervisi mempengaruhi keberhasilan 

proyek DDP. 

6. Hipotesis 6 menyatakan bahwa faktor rencana tenaga kerja memengaruhi keberhasilan proyek 

DDP. 

7. Hipotesis 7 menyatakan bahwa faktor peralatan mempengaruhi keberhasilan proyek DDP. 

8. Hipotesis 8 menyatakan bahwa faktor organisasi mempengaruhi keberhasilan proyek DDP. 

9. Hipotesis 9 menyatakan bahwa keseluruhan faktor mempengaruhi keberhasilan proyek secara 

simultan.  

 

METODE RISET 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode sensus terhadap seluruh 

individu yang terlibat dalam proyek DDP. Data didapatkan dengan kuesioner yang berisi pertanyaan 

tertutup. Kuesioner diberikan kepada 141 responden yang berasal dari anggota tim proyek, pemerintah 

desa, dan penyaring data yang terlibat dalam Proyek DDP pada bulan Juni-Juli 2021. Kategori 

responden berdasarkan karakteristik peran, usia, pendidikan terakhir, pengalaman kerja, dan status 

pekerjaan responden dalam proyek DDP, dapat ditemukan pada Tabel 3. Penelitian dilaksanakan di 

enam desa yaitu Desa Sukamantri (Bogor), Desa Tegallalang (Gianyar, Bali), Desa Cihideung Ilir 

(Bogor), Desa Cibanteng (Bogor), Desa Gelar Anyar (Cianjur), dan Desa Bantar Jaya (Bogor). 

Pengukuran variabel menggunakan skala likert, skala satu sampai lima, untuk kemudian diolah 

dengan perangkat lunak Smart Partial Least Square (PLS) 3.0. Skala likert yang digunakan dalam 
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analisis hubungan berdasarkan nilai 1,2, 3, 4, dan 5 dengan penjelasan tingkatan secara berurutan adalah 

sangat tidak tinggi, tidak tinggi, cukup tinggi, tinggi, dan sangat tinggi. Penggunaan PLS untuk 

mengakomodasi keterbatasan jumlah data. Ukuran sampel minimal untuk PLS adalah 30 responden 

(Abdillah & Hartono, 2015). Oleh karena itu penggunaan metoda PLS memenuhi persyaratan minimal 

dalam analisis tingkat dampak faktor kritis terhadap keberhasilan proyek DDP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kategori responden penelitian 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis hasil kuesioner dilakukan dalam enam tahap. Tahap pertama adalah melihat pandangan 

responden terhadap variabel laten/faktor kritis yang akan diteliti. Tahap kedua adalah melihat 

pandangan responden terhadap kriteria keberhasilan proyek DDP. Tahap ketiga adalah analisis 

indikator dengan faktor kritis. Tahap keempat adalah analisis hubungan antar faktor kritis. Tahap kelima 

adalah pengujian hipotesis. Tahap keenam adalah analisis hubungan antara faktor kritis dengan kriteria 

keberhasilan proyek DDP.  

Analisis variabel laten/ faktor kritis 

Variabel laten dalam penelitian ini adalah faktor kritis yang merupakan penentu kesuksesan 

proyek DDP. Penelitian ini mengidentifikasi delapan faktor kritis dalam proyek DDP; yaitu manajemen 

proyek (X1), pengadaan proyek (X2), faktor eksternal (X3), kompetensi manajer proyek (X4), 

kompetensi tim supervisi (X5), rencana tenaga kerja (X6), peralatan (X7), dan faktor organisasi (X8). 

Hasil kuesioner menunjukan bahwa semua faktor kritis mendapat nilai cenderung sangat tinggi, di atas 

4. Tabel 3 menunjukan nilai rata-rata setiap faktor kritis menurut responden. 

Mayoritas responden menilai bahwa seluruh faktor kritis berpengaruh pada keberhasilan proyek 

DDP. Faktor manajemen proyek mendapat nilai rata-rata paling rendah. Indikator yang dipandang 
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kurang berpengaruh adalah efektifitas membuat keputusan dan mengembangkan struktur organisasi. 

Faktor organisasi menjadi faktor kritis yang sangat penting dengan nilai rata-rata tertinggi. Indikator 

dari faktor organisasi adalah dukungan dari manajemen puncak dan keuangan 
 

Tabel 3.  Rata-rata Nilai Faktor Kritis 

No Faktor Kritis Rata-rata Kategori 

1 Manajemen Proyek 4,37 Sangat Tinggi 

2 Pengadaan Proyek 4,43 Sangat Tinggi 

3 Faktor Eksternal 4,44 Sangat Tinggi 

4 Kompetensi Manajer Proyek 4,46 Sangat Tinggi 

5 Kompetensi Tim Supervisi 4,44 Sangat Tinggi 

6 Rencana Tenaga Kerja 4,14 Sangat Tinggi 

7 Peralatan 4,45 Sangat Tinggi 

8 Faktor Organisasi 4,53 Sangat Tinggi 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Analisis indikator keberhasilan proyek DDP 

Indikator yang digunakan untuk menilai keberhasilan proyek DDP dalam penelitian ini 

berjumlah delapan. Indikator keberhasilan proyek DDP adalah kesesuaian pelaksanaan dengan rencana 

proyek, pekerjaan selesai lebih cepat, kesesuaian hasil proyek dengan spesifikasi yang ditetapkan, 

kesesuaian hasil proyek dengan harapan, kesesuaian biaya pelaksanaan dengan anggaran proyek, biaya 

pelaksanaan lebih kecil dari anggaran, keselamatan kerja, dan kepuasan pihak yang terlibat dalam 

proyek. 

Tabel 4 menunjukan rata-rata nilai ketepatan indikator terhadap kesuksesan proyek menurut 

responden yang terlibat dalam proyek DDP. Indikator keberhasilan proyek (Y) memiliki nilai rata-rata 

yang cenderung tinggi. 

Tabel 3. Rataan Skor Variabel Keberhasilan Proyek Data Desa Presisi 

No Indikator Keberhasilan Proyek Rata-rata Kategori 

1 
Kesesuaian waktu pelaksanaan pekerjaan dengan 

rencana awal (KP1) 
3,97 Tinggi 

2 
Pekerjaan dapat diselesaikan sebelum waktu yang 

telah ditetapkan (KP2) 
3,89 Tinggi 

3 
Kesesuaian hasil proyek dengan spesifikasi / 

standar yang telah ditentukan (KP3) 
4,35 Sangat Tinggi 

4 Kesesuaian hasil proyek dengan harapan (KP4) 4,37 Sangat Tinggi 

5 
Kesesuainan biaya pelaksanaan pekerjaan dengan 

anggaran rencana (KP5) 
4,35 Sangat Tinggi 

6 
Biaya pelaksanaan pekerjaan lebih kecil dari 

anggaran yang telah ditetapkan (KP6) 
3,43 Tinggi 

7 Keselamatan kerja (KP7) 4,46 Sangat Tinggi 

8 Kepuasan pihak-pihak yang terlibat (KP8) 4,31 Sangat Tinggi 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Indikator waktu pelaksanaan proyek DDP (KP1 dan KP2) kurang dipertimbangkan karena 

responden lebih fokus pada kualitas hasil proyek DDP. Kehadiran proyek DDP diharapkan dapat 

menyelesaikan masalah ketidak akuratan data yang berdampak pada kelancaran pembangunan desa. 

Oleh karena itu proyek DDP selalu diupayakan agar memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada 

desa. Manfaat ini akan dirasakan jika hasil dari kegiatan DDP memiliki kualitas yang baik. 
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Pelaksana proyek DDP perlu memastikan bahwa kegiatan pengumpulan data sesuai dengan 

metodologi yang sudah ditetapkan. Kepatuhan pada metodologi dapat memberikan manfaat yang 

maksimal pada hasil proyek. Hal tersebut dapat terwujud apabila hasil proyek DDP sesuai dengan 

spesifikasi/standar yang telah ditetapkan (KP3) dan juga dapat sesuai dengan harapan pemangku 

kepentingan (KP4). 

Keselamatan kerja (KP7) dinilai responden sebagai indikator yang paling menentukan 

kesuksesan proyek. Proyek DDP diharapkan dapat dilakukan dengan efektif dan efisien demi menjaga 

tingkat keamanan dan keselamatan kerja.  Penggunaan teknologi dan mekanisme kerja yang aktif 

berkomunikasi dengan masyarakat dirasakan membuat proses kerja semakin nyaman dan aman. Proyek 

DDP di tiap desa selalu diawali dengan sosialisasi dan perijinan ke berbagai pemangku kepentingan, 

seperti pemerintah/tokoh desa, dan aparat keamanan/Babinsa (Bintara Pembina Desa)/Babinkamtibmas 

(Bintara Pembina Keamanan Ketertiban Masyarakat). Proses sosialisasi sangat penting agar 

pelaksanaan proyek DDP bisa menghadirkan keamanan serta kenyamanan bagi setiap pihak yang 

terlibat. Responden juga berpendapat bahwa penerapan protokol kesehatan diperlukan pada kondisi dan 

lokasi tertentu, demi menjaga keselamatan seluruh pihak. 

Evaluasi model pengukuran (Outer Model) 

Analisis outer model merupakan hubungan antara variabel laten dengan indikatornya. Dalam 

penelitian ini outer model menggambarkan tingkat hubungan antara faktor kritis dengan indikator 

pembentuknya. Analisis ini dilakukan sebagai upaya untuk memastikan ketepatan dan keandalan 

indikator sebagai elemen pengukuran. Analisis outer model memiliki tiga pengujian, yaitu convergent 

validity, discriminant validity, dan composite reliability. Convergent validity dan discriminant validity 

digunakan untuk menguji validitas sementara composite reliability digunakan untuk menguji 

reliabilitas. 

Hasil pengujian convergent validity menunjukkan nilai outer loading lebih besar dari 0,70 

untuk semua indikator. Aturan praktis atau rule of thumb untuk memenuhi validitas adalah apabila outer 

loading > 0,70 (Wong, 2013). Gambar 2 memperlihatkan bahwa nilai paling rendah pengujian indikator 

adalah 0,709. Dengan hasil tersebut maka model dikatakan sudah memenuhi kriteria convergent validity 

dan selanjutnya dapat diuji dengan discriminant validity. 

Discriminant Validity dapat dihitung dengan mempertimbangkan nilai cross loading indikator 

terhadap variabel laten. Apabila nilai korelasi antara variabel laten dengan setiap indikator lebih besar 

daripada korelasi dengan variabel laten lainnya, maka variabel laten tersebut mampu memprediksi 

indikatornya lebih baik daripada variabel laten lainnya (Zait & Bertea, 2011). Tabel 4 menunjukkan 

hasil uji discriminant validity berupa nilai cross loading tiap faktor kritis dan keberhasilan proyek. Tiap 

indikator telah teralokasikan sesuai dengan nilai cross loading paling besar pada masing-masing faktor 

kritis maupun keberhasilan proyek. Hasil tersebut menunjukan bahwa uji discriminant validity telah 

memenuhi syarat dan dapat dilanjutkan kepada uji reliabilitas, composite reliability. 
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Gambar 2. Hasil Uji Convergent Validity pada SmartPLS 3.0. 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Composite Reliability (CR) digunakan untuk memastikan adanya konsistensi nilai hubungan 

variabel dengan indikator pembentuknya (internal consistency). Variabel dinyatakan dapat digunakan 

jika nilai composite reliability di atas 0,70 (Hair et al., 2017). Dalam penelitian ini variabel yang diuji 

adalah faktor kritis dan keberhasilan proyek. Berdasarkan analisis, semua faktor kritis dan keberhasilan 

proyek telah memenuhi syarat karena nilai CR lebih besar dari 0,70. Sehingga faktor kritis dan 

keberhasilan proyek dan indikator pembentuknya sudah sesuai untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Nilai composite reliability pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 4.  Uji Discriminant Validity pada SmartPLS 3.0. 

 

X1 

Manajem

en 

Proyek 

X2 

Pengadaa

n Proyek 

X3 

Faktor 

Eksternal 

X4 

Kompete

nsi 

Manajer 

Proyek 

X5 

Kompete

nsi Tim 

Supervisi 

X6 

Rencana 

Tenaga 

Kerja 

X7 

Peralatan 

X8 

Faktor 

Organisa

si 

Y 

Keberhas

ilan 

Proyel 

FE2 0,636 0,528 0,840 0,587 0,565 0,409 0,606 0,600 0,531 

FE3 0,670 0,602 0,860 0,649 0,640 0,483 0,650 0,624 0,537 

FE6 0,472 0,384 0,777 0,505 0,497 0,479 0,637 0,495 0,393 

FE7 0,523 0,411 0,771 0,543 0,429 0,424 0,611 0,485 0,432 

FO1 0,633 0,585 0,700 0,626 0,642 0,462 0,694 0,906 0,545 

FO2 0,400 0,305 0,492 0,471 0,532 0,433 0,572 0,860 0,451 

KM1 0,534 0,537 0,582 0,796 0,678 0,564 0,570 0,474 0,586 

KM2 0,689 0,673 0,665 0,904 0,775 0,534 0,622 0,583 0,652 

KM3 0,667 0,680 0,600 0,909 0,770 0,533 0,569 0,533 0,702 

KM4 0,666 0,688 0,649 0,917 0,748 0,450 0,579 0,530 0,652 

KM5 0,704 0,716 0,629 0,915 0,790 0,531 0,665 0,589 0,709 

KM6 0,675 0,635 0,634 0,863 0,767 0,448 0,649 0,618 0,656 

KP3 0,693 0,604 0,474 0,713 0,704 0,522 0,548 0,519 0,891 

KP4 0,647 0,585 0,480 0,602 0,622 0,495 0,515 0,473 0,894 

KP5 0,543 0,588 0,497 0,643 0,592 0,529 0,524 0,421 0,837 

KP7 0,648 0,637 0,624 0,599 0,603 0,513 0,569 0,535 0,790 

KP8 0,615 0,574 0,460 0,640 0,603 0,523 0,508 0,484 0,877 

KT1 0,697 0,615 0,636 0,779 0,917 0,619 0,709 0,638 0,670 

KT2 0,671 0,676 0,620 0,777 0,935 0,599 0,670 0,610 0,679 

KT3 0,669 0,638 0,590 0,820 0,933 0,563 0,663 0,614 0,684 

MP1 0,709 0,514 0,327 0,426 0,535 0,399 0,385 0,407 0,502 

MP10 0,830 0,698 0,628 0,608 0,613 0,481 0,581 0,501 0,586 

MP11 0,801 0,664 0,677 0,568 0,536 0,445 0,538 0,466 0,636 

MP12 0,802 0,702 0,638 0,636 0,660 0,512 0,582 0,547 0,644 

MP3 0,754 0,587 0,522 0,542 0,614 0,478 0,563 0,459 0,569 

MP4 0,824 0,648 0,575 0,599 0,583 0,432 0,496 0,441 0,551 

MP5 0,846 0,657 0,520 0,645 0,624 0,512 0,543 0,436 0,643 

MP6 0,751 0,651 0,593 0,689 0,599 0,344 0,470 0,452 0,521 

MP7 0,867 0,696 0,651 0,639 0,567 0,377 0,619 0,536 0,635 

MP8 0,752 0,645 0,530 0,541 0,472 0,459 0,574 0,483 0,524 

PE1 0,484 0,370 0,562 0,476 0,567 0,549 0,842 0,583 0,455 

PE2 0,473 0,342 0,510 0,495 0,572 0,614 0,811 0,534 0,488 

PE3 0,527 0,452 0,638 0,589 0,625 0,598 0,808 0,560 0,513 

PE4 0,544 0,428 0,662 0,525 0,529 0,470 0,760 0,551 0,448 

PE5 0,591 0,443 0,615 0,538 0,651 0,585 0,856 0,560 0,517 

PE6 0,655 0,591 0,731 0,701 0,697 0,505 0,803 0,709 0,584 

PP1 0,703 0,911 0,449 0,704 0,629 0,457 0,450 0,444 0,660 

PP2 0,733 0,957 0,539 0,695 0,643 0,440 0,474 0,446 0,663 

PP3 0,780 0,830 0,666 0,603 0,601 0,372 0,567 0,521 0,553 

RT2 0,332 0,228 0,322 0,324 0,345 0,797 0,440 0,230 0,387 

RT3 0,239 0,195 0,172 0,243 0,293 0,716 0,279 0,119 0,364 

RT4 0,603 0,547 0,634 0,633 0,699 0,745 0,716 0,658 0,556 

Sumber: Data diolah, 2021 
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Tabel 5. Nilai Composite Reliablity Program SmartPLS 3.0. (2021) 

 Composite Reliablity Keterangan 

X1 Manajemen Proyek 0,945 Reliabel 

X2 Pengadaan Proyek 0,928 Reliabel 

X3 Faktor Eksternal 0,886 Reliabel 

X4 Kompetensi Manajer Proyek 0,956 Reliabel 

X5 Kompetensi Tim Supervisi 0,949 Reliabel 

X6 Rencana Tenaga Kerja 0,797 Reliabel 

X7 Peralatan 0,922 Reliabel 

X8 Faktor Organisasi 0,877 Reliabel 

Y Keberhasilan Proyek 0,933 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural (Inner model) merupakan model yang digunakan untuk melihat adanya 

hubungan sebab-akibat antar variabel laten atau variabel yang tidak dapat diukur secara langsung. 

Pengujian model struktural pada variabel dependen dapat menggunakan parameter R2 (R-Square) 

(Sekaran & Bougie, 2020). Semakin besar nilai R2 maka model penelitian yang diajukan memiliki 

tingkat penerimaan yang semakin baik (Abdillah, 2018). Nilai R2 dapat mendefinisikan hubungan 

sebab-akibat yang kuat, moderat, dan lemah dengan nilai yang berturutan sebesar 0.67, 0.33, dan 0.19 

(Ghozali & Latan, 2015). 

Tabel 6. Nilai R2 Program SmartPLS 3.0. 

 R Square 

Y Keberhasilan Proyek 0,67 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Nilai R2 pada penelitian ini, yang diuji dengan program SmartPLS 3.0., adalah 0,67 seperti 

ditunjukan pada tabel 6. Nilai tersebut memperlihatkan bahwa variabel dependen atau keberhasilan 

proyek memberikan hubungan sebab-akibat dengan faktor kritis penentu keberhasilan proyek DDP. 

Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini memiliki 9 hipotesis yang disusun untuk menguji pengaruh tiap faktor kritis pada 

keberhasilan proyek secara parsial (uji signifikansi parameter individual). Pengujian tersebut 

menggunakan uji-t, dan selanjutnya menguji pengaruh keseluruhan faktor kritis terhadap keberhasilan 

proyek secara bersamaan dengan uji-F (uji signifikansi simultan). 

Pengujian hipotesis uji-t dilakukan dengan metode bootstrapping untuk melihat nilai original 

sample, sample mean, standard deviation, t-statistic dan p-value. Pengaruh dan signifikan yang terjadi 

antar faktor kritis dan keberhasilan proyek ditunjukkan oleh nilai t-statistic atau p-value. Metode ini 

dapat memunculkan signifikansi statistik model penelitian melalui penguji hipotesis tiap jalur 

hubungan. Nilai koefisien dari model dikatakan signifikan jika nilai t-statistic > t-tabel yakni sebesar 

1,656 (1,656 adalah nilai t-tabel dalam tingkat keyakinan 90%, level signifikansi 10%, df = n-k). 

Penggunaan level signifikansi 10% berdasarkan kondisi keterbatasan jumlah dan heterogenitas 

responden. Tabel 7 menunjukkan koefisien untuk tiap jalur hipotesis dan nilai t-statistic yang diperoleh 

menggunakan kalkulasi bootstrapping. 
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Tabel 7. Uji-T Pengaruh Faktor Kritis pada Keberhasilan Proyek 

 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistic 

(|O/STDEV|) 

p-

Values 

X1 Manajemen Proyek -> Y 

Keberhasilan Proyek  
0,268 0,289 0,147 1,832 0,068 

X2 Pengadaan Proyek -> Y 

Keberhasilan Proyek 
0,136 0,137 0,114 1,190 0,235 

X3 Faktor Eksternal -> Y 

Keberhasilan Proyek 
-0,095 -0,084 0,096 0,993 0,321 

X4 Kompetensi Manajer Proyek -> 

Y Keberhasilan Proyek 
0,278 0,238 0,185 1,502 0,134 

X5Kompetensi Tim Supervisi -> Y 

Keberhasilan Proyek 
0,109 0,128 0,148 0,737 0,461 

X6 Rencana Tenaga Kerja -> Y 

Keberhasilan Proyek 
0,177 0,168 0,087 2,039 0,042 

X7 Peralatan -> Y Keberhasilan 

Proyek 
-0,002 0,010 0,105 0,021 0,984 

X8 Faktor Organisasi -> Y 

Keberhasilan Proyek 
0,066 0060, 0,102 0,650 0,516 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Berdasarkan hasil uji-t pada program SmartPLS 3.0. maka dapat diperoleh penilaian pada 

hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 1: Pengaruh manajemen proyek terhadap keberhasilan proyek 

Hipotesis 1 menyatakan bahwa manajemen proyek memberikan pengaruh pada keberhasilan 

proyek DDP secara parsial. Hasil pengujian menunjukkan nilai t-statistic sebesar 1,832 dan lebih besar 

dari t-tabel (1,656). Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor kritis manajemen proyek berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberhasilan proyek DDP secara parsial (Hipotesis 1 diterima). 

Hipotesis 2: Pengaruh pengadaan proyek terhadap keberhasilan proyek 

Hipotesis 2 menyatakan bahwa pengadaan proyek memberikan pengaruh pada keberhasilan 

proyek DDP secara parsial. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai t-statistic sebesar 1,190 lebih 

kecil dari t-tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor kritis pengadaan proyek tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan proyek DDP secara parsial (Hipotesis 2 ditolak). 

Hipotesis 3: Pengaruh faktor eksternal terhadap keberhasilan proyek 

Hipotesis 3 menyatakan bahwa faktor eksternal memberikan pengaruh pada keberhasilan 

proyek DDP secara parsial. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai t-statistic sebesar 0,993 lebih 

kecil dari t-tabel. Sehingga faktor kritis eksternal tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 

proyek DDP secara parsial (Hipotesis 3 ditolak). 

Hipotesis 4: Pengaruh kompetensi manajer proyek terhadap keberhasilan proyek 

Hipotesis 4 menyatakan bahwa kompetensi manajer proyek memberikan pengaruh pada 

keberhasilan proyek DDP secara parsial. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai t-statistic sebesar 

1,502 lebih kecil dari t-tabel. Sehingga faktor kritis kompetensi manajer proyek tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan proyek DDP secara parsial (Hipotesis 4 ditolak). 



 

 Journal of Management and Business Review, 19 (1), 2022, 1-19 

14 

 

 

Hipotesis 5: Pengaruh kompetensi tim supervisi terhadap keberhasilan proyek 

Hipotesis 5 menyatakan bahwa kompetensi tim supervisi memberikan pengaruh pada 

keberhasilan proyek DDP secara parsial. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai t-statistic sebesar 

0,737 lebih kecil dari t-tabel. Sehingga faktor kritis kompetensi tim supervisi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan proyek DDP secara parsial (Hipotesis 5 ditolak). 

Hipotesis 6: Pengaruh rencana tenaga kerja terhadap keberhasilan proyek 

Hipotesis 6 menyatakan bahwa rencana tenaga kerja memberikan pengaruh pada keberhasilan 

proyek DDP secara parsial. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai t-statistic sebesar 2,039 lebih 

besar dari t-tabel. Sehingga faktor kritis rencana tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan proyek DDP secara parsial (Hipotesis 6 diterima). 

Hipotesis 7: Pengaruh peralatan terhadap keberhasilan proyek 

Hipotesis 7 menyatakan bahwa peralatan memberikan pengaruh pada keberhasilan proyek DDP 

secara parsial. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai t-statistic sebesar 0,021 lebih kecil dari t-

tabel. Sehingga faktor kritis peralatan tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan proyek DDP 

secara parsial (Hipotesis 7 ditolak). 

Hipotesis 8: Pengaruh faktor organisasi terhadap keberhasilan proyek 

Hipotesis 8 menyatakan bahwa faktor organisasi memberikan pengaruh pada keberhasilan 

proyek DDP secara parsial. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai t-statistic sebesar 0,650 lebih 

kecil dari t-tabel. Sehingga faktor kritis organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 

proyek DDP secara parsial (Hipotesis 8 ditolak). 

Setelah menguji delapan hipotesis, selanjutnya melakukan pengujian pengaruh keseluruhan 

faktor kritis pada keberhasilan proyek. Pengujian menggunakan uji F (uji signifikansi simultan). Nilai 

koefisien dari model dikatakan signifikan jika nilai f-hitung > f-tabel yakni sebesar 2,009 (2,009 adalah 

nilai f-tabel dalam tingkat keyakinan 95%, level signifikansi 5%, df = 8;132). Nilai f-hitung didapatkan 

dengan menggunakan persamaan (1). 

F =

R2

(k − 1)

(1 − R2)
(n − k)

 

Keterangan: 

R2 : koefisien determinasi 

n : jumlah data 

k : jumlah variabel 

Melalui persamaan (1) maka diperoleh nilai f-hitung sebesar 32,901. Berdasarkan nilai tersebut maka 

hipotesis sembilan dapat ditetapkan. 
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Hipotesis 9: Pengaruh keseluruhan faktor kritis pada keberhasilan proyek 

Hipotesis 9 menyatakan bahwa keseluruhan faktor kritis memberikan pengaruh pada 

keberhasilan proyek secara simultan. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai f-hitung (32,901) 

lebih besar dari f-tabel (2,009). Sehingga keseluruhan faktor kritis berpengaruh positif dan signifikan 

pada keberhasilan proyek DDP secara simultan (Hipotesis 9 diterima). 

Meskipun keseluruhan faktor kritis berpengaruh signifikan pada keberhasilan proyek DDP 

secara bersamaan, namun pengujian secara parsial hanya menerima faktor kritis manajemen proyek dan 

rencana tenaga kerja. Hal tersebut dapat dipahami bahwa responden hanya melihat dan merasakan 

proyek DDP sebagai sebuah kegiatan pendataan dengan jumlah orang yang tidak sedikit. Tenaga kerja 

yang terlibat di dalamnya memiliki beragam latar pendidikan, pekerjaan dan keterampilan. Oleh karena 

itu responden merasa bahwa manajemen proyek diperlukan secara nyata dalam pengelolaan tenaga 

kerja yang bervariasi. Responden juga melihat pentingnya rencana tenaga kerja sehingga proyek DDP 

dapat berjalan dengan lancar. Ketika faktor kritis diuji secara bersamaan, dapat dilihat bahwa 

sesungguhnya faktor kritis akan saling terkait dan mendukung satu dengan lainnya. 

Pengaruh Faktor Kritis Pada Keberhasilan Proyek DDP 

Hasil analisis dengan SmartPLS 3.0. menunjukkan bahwa keberhasilan proyek DDP 

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh manajemen proyek dan rencana tenaga kerja. 

Berdasarkan hasil kalkulasi bootstrapping, terdapat 10 sub faktor kritis manajemen proyek dan tiga sub 

faktor kritis rencana tenaga kerja. Lima sub faktor kritis manajemen proyek yang berpengaruh 

signifikan pada keberhasilan proyek DDP adalah MP7 (implementasi program penjaminan mutu yang 

efektif), MP5 (monitoring proyek), MP10 (identifikasi dan alokasi risiko), MP11 (komitmen semua 

pihak yang terlibat pada proyek), dan MP12 (tujuan dan sasaran yang jelas). Sementara sub faktor kritis 

rencana tenaga kerja yang berpengaruh signifikan pada keberhasilan proyek DDP, secara berurutan, 

adalah RT2 (keahlian tenaga kerja berdasarkan pengalaman), RT4 (produktivitas tenaga kerja), dan 

RT3 (keahlian tenaga kerja berdasarkan tingkat Pendidikan), dapat dilihat pada Gambar 3. 

Rencana tenaga kerja merupakan faktor kritis yang berpengaruh signifikan dan berdampak 

tinggi pada keberhasilan proyek DDP, dibandingkan manajemen proyek. Tabel 7 menunjukan bahwa 

nilai t-statistic rencana tenaga kerja (2,039) lebih besar dari manajemen proyek (1,832). Hasil tersebut 

dapat dipahami karena pelaksanaan proyek DDP membutuhkan jumlah tenaga kerja yang relatif 

banyak. Proyek DDP di satu desa akan melibatkan tenaga kerja berkisar antara 30-50 orang dengan 

beragam latar pendidikan, pekerjaan dan keterampilan. Hal ini yang menjadikan pandangan pentingnya 

rencana tenaga kerja dan manajemen proyek. 

Lebih jauh lagi, manajemen proyek dalam kegiatan DDP menjadi semacam prosesor dan 

rencana tenaga kerja menjadi mesin penggerak dalam menjalankan proyek DDP. Kelancaran proyek 

DDP membutuhkan pola komunikasi antar pihak-pihak yang terlibat. Pelaksanaan proyek DDP 



 

 Journal of Management and Business Review, 19 (1), 2022, 1-19 

16 

 

 

memunculkan beberapa kendala dan perlu tindakan cepat dari penyaring data, tim proyek, dan 

pemerintah desa.  

 

Gambar 3. Hasil Kalkulasi Bootstrapping 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan yang bisa diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Implementasi program penjaminan mutu yang efektif, monitoring proyek, identifikasi dan 

alokasi risiko, komitmen semua pihak yang terlibat pada proyek, dan tujuan dan sasaran yang 

jelas merupakan sub faktor kritis manajemen proyek yang berpengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan proyek DDP. Sedangkan keahlian tenaga kerja, produktivitas tenaga kerja, dan 

keahlian tenaga kerja merupakan sub faktor kritis rencana tenaga kerja yang memiliki pengaruh 

signifikan pada keberhasilan proyek DDP. 

2. Rencana tenaga kerja merupakan faktor kritis yang paling berpengaruh dan memiliki dampak 

tertinggi terhadap keberhasilan proyek DDP dengan sub faktornya keahlian tenaga kerja. 

3. Pengadaan proyek, faktor eksternal, kompetensi manajer proyek, kompetensi tim supervisi, 

peralatan, dan faktor organisasi dipandang tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
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keberhasilan proyek DDP. Namun seluruh faktor kritis dapat berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan proyek DDP secara simultan. Secara bersama-sama manajemen proyek, 

pengadaan proyek, faktor eksternal, kompetensi manajer proyek, kompetensi tim supervisi, 

rencana tenaga kerja, peralatan, dan faktor organisasi mampu memberikan pengaruh terhadap 

keberhasilan proyek sebesar 67%. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang menyarankan 

komitmen sebagai faktor kritis penentu keberhasilan proyek (Li et al., 2019; Natalia et al., 2017; 

Zachawerus & Soekiman, 2018). Proyek DDP juga perlu mengelola, terutama, komitmen dari pihak 

yang terlibat dalam pelaksanaan proyek. Lebih jauh lagi, tujuan dan sasaran juga perlu dikomunikasikan 

dengan pihak yang terlibat dalam proyek DDP. 

Saran untuk penelitian lanjutan adalah memasukan keragaman tingkat pendidikan masyarakat 

desa serta karakter tiap desa sebagai faktor kritis penentu keberhasilan proyek DDP. Ragam pendidikan 

dapat membentuk perilaku serta komitmen pihak yang terlibat dalam proyek DDP. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan akan semakin mudah untuk melakukan koordinasi demi kelancaran proyek DDP. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan penduduk suatu desa maka akan mempermudah pembentukan 

karakter suatu desa. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil analisa bagaimana internalisasi nilai-nilai dasar dalam unit 

bisnis Universitas Darussalam Gontor dalam pengembangan sumber daya manusia. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan penelitian lapangan. Penelitian dilakukan Unit Bisnis Universitas Darussalam Gontor 

yang beralamatkan di Jalan Raya Siman Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur. Informan 

dalam penelitian ini meliputi 1 orang Direktur Utama, 2 orang Manajer Perusahaan, 2 orang staf yang juga 

sebagai mahasiswa, dan 1 orang karyawan tetap pada Unit Bisnis Universitas Darussalam Gontor. Dalam 

penelitian ini jenis observasi yang digunakan partisipasi pasif artinya peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

Unit Bisnis Universitas Darussalam Gontor. Peneliti melakukan wawancara dengan sistem bebas namun tetap 

terkontrol, dimana interview melakukan dengan bebas apa yang akan dilakukan oleh interview kepada 

interviewer namun tetap mengarah pada pembicaraan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

internalisasi nilai-nilai dasar yang meliputi keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah islamiyah atau 

kebersamaan, dan kebebasan dalam pengembangan sumber daya manusia Unit Bisnis Universitas Darussalam 

Gontor telah sesuai dengan teori tahapan-tahapan internalisasi, strategi internalisasi, metode pelatihan dan 

pengembangan dan memiliki fungsi untuk meningkatkan moral dan akhlak sumber daya manusia. Perlu dilakukan 

analisis lebih lanjut secara kuantitatif seperti menganalisis variabel yang berpengaruh  untuk meningkatkan 

kinerja Unit Bisnis Universitas Darussalam Gontor. 
 

Kata Kunci:  

Internalisasi; Nilai Dasar; Panca Jiwa; Unit Bisnis 
 

ABSTRACT 

This research aims to obtain the results of an analysis of how to internalize basic values in the business unit of the 

University of Darussalam Gontor in human resource development. This research was conducted using field 

research. The research was conducted by the Business Unit of The University of Darussalam Gontor, located on 

the Siman Highway, Siman Subdistrict, Ponorogo Regency, East Java Province. Informants in this study include 

1 President Director, 2 Company Managers, 2 Staff who are also Students, and 1 Permanent Employee in the 

Business Unit of The University of Darussalam Gontor. In this study, the type of observation used passive 

participation means that researchers are not involved in the Business Unit activities of The University of 

Darussalam Gontor. Researchers conduct interviews with a free but controlled system, where the interview does 

freely what the interview will do to the interviewer but still leads to talks. The results showed that the 

implementation of internalization of basic values including Sincerity, Simplicity, Independence, Ukhuwah 

Islamiyah or Togetherness, and Freedom in the development of human resources Business Unit Darussalam 

Gontor University has been in accordance with the theory of internalization stages, internalization strategy, 

training and development methods and has a function to improve the moral and moral human resources. Further 

quantitative analysis is needed, such as analyzing influential variables to enhance the performance of the Business 

Unit of Universitas Darussalam Gontor. 
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INTRODUCTION 

The Business Unit of Universitas Darussalam Gontor (U3) is one of the businesses built by the 

campus institutions themselves, and this business is managed by lecturers, UNIDA Gontor students and 

also employees who work in each unit. This effort was established to improve and advance an 

independent economy at the University of Darussalam Gontor itself. Before establishing this business 

of course there is careful planning prepared by the leaders of the institution which is then handed over 

to the manager of U3, after which there is a name of organizing, implementation and control. In this 

business of course each individual without exception employees is responsible for implementing 

management functions that have been determined from the beginning. After all is done all the businesses 

in U3 are instilling in themselves each with the five souls of PMDG which should be. Make a nitty 

gritty elaboration for the required values internalization vital arrangement equipped towards giving 

responsibility to individuals of the authority group custom-made to the auxiliary complexity of the 

internalization of values (Essawi & Tilchin, 2012). 

Knowledge and morality are required in the process of human resource development in order 

to create quality human resources. As the Prophet (peace and blessings of Allah be upon him) said: 

Today's Muslim activity should be better than yesterday and tomorrow better than today. The value in 

the message can be instilled into each employee by using internalization to improve the competence of 

workers for example: programs, training, education, and human resource development (Suci, 2020).  

The business unit of UNIDA Gontor has to develop by looking at the additions of businesses 

under the name U3, as well as employees who began to grow from before. The challenge for the 

administration is to create confidence within the organization’s capacity to convey tough goals. They 

have to propel the organizations to attain objectives and to center their consideration within the long 

run to internalize unused capabilities(Anwar & Hasnu, 2013).  

Refer to (Rahmat & Juwana, 2018) stated that Islamic values are flexible at all levels of the 

organization. Presenting Islam in the organization turns out to have an impact on improving the 

performance and revenue of business organizations. Instill the value of five souls in a University of 

Darussalam Gontor Business Unit will be better when connected with the management function, in 

addition to good business will also be more blessings in running a business in general and has a positive 

difference compared to the businesses. 

While cultural theory emphasizes internalized beliefs and values, empirical research often 

mainly focuses on the attribution of values and beliefs to organizational leaders. The focus of this article 

is on internalizing core values approach on Business Unit University of Darussalam Gontor and how to 

implement management functions in The Business Unit of Universitas Darussalam Gontor.  According 

to the report, organizations should regain their integrity by ensuring that control mechanisms are 

integrated into the structure and functions of their organizational culture (Ekwutosi & Moses, 2013). 

The application of management functions in general should be applied in every company, but 

on Business Unit University of Darussalam Gontor (U3) that instill five properties of the five souls in 
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Pondok Modern Darussalam Gontor (PMDG) namely, the soul of sincerity, the soul of simplicity, the 

soul of self-reliance, the soul of Islamic brotherhood and the soul of freedom. The current research will 

be conducted in a business unit located and managed by the University of Darussalam Gontor who have 

conducted the application of the “Panca Jiwa” values in each working group, where life in this university 

is imbued by the atmospheres that we can deduce in the five souls.  

 

 RESEARCH METHOD 

This type of research is qualitative research, this method is based on the philosophy of post 

positivism used to research on the condition of natural objects, (as opposed to experiments) where 

researchers as a key instrument, data collection techniques are carried out in combination, data analysis 

is qualitative, and the results emphasize more meaning than generalization. The researcher can make 

inductive observations on this qualitative research, because the purpose of this qualitative research is to 

achieve an understanding of how people feel in the process of their lives, give meaning and describe 

how people interpret their experiences about internalizing basic values in applying the principles of 

management principles in the Business Unit of The University of Darussalam Gontor.  

In this study located in UNIDA Gontor business unit to obtain the validity of data in perfect 

data processing. The object that will be interviewed by the researcher is the main management of this 

business, which is the perpetrator of the organization and he who is concerned with this business unit 

including the management functions that have been applied to this organization.  

To clarify and ensure this research the author will focus the problems that will be discussed 

today, at this time researchers have the scope of the research so as not to become a widespread research.  

The scope of the research conducted by the current author is only limited to research on how to 

internalize the value of the five souls in the management of the business unit of the University of 

Darussalam Gontor which is only done to limit the scope of research and focus on objects related to the 

current title of research. In the current study, the author only discussed how internalization of the value 

of five souls in the management of business units of The University of Darussalam Gontor obtained 

from the methods. This method includes interviewing, observation and from the management of the 

company to know by analyzing how internalization of the value of the five souls in the management of 

this business unit. Whether from the application of the management function there is a nature of the five 

souls embedded in the nature of each individual perpetrator of this organization. 

Population is a generalized area consisting of: objects/subjects that have a certain quantity and 

characteristics set by researchers to be studied and then drawn conclusions. One person can be used as 

a population, because one person has characteristics, such as his speaking style, personal discipline, 

hobbies, how to get along, leadership and others. The population taken by this research are all actors of 

organizations working in UNIDA Gontor business units. The sample chosen by the researchers in 

UNIDA Gontor business unit is the first president director of this business unit, a manager, two staff, 

and then two employees of the business unit, so the total sample taken is six people, from six people 
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who will be interviewed by the researcher as follows: President Director, Two Company Managers as 

S1 Service, Two Student Staff, and One Fixed Staff. 

The data collection technique has several methods, including observation. This method is 

carried out by researchers because it will be directly involved in observation at all times, through the 

observation of researchers learning about the behavior and meaning of the behavior. An interview is a 

meeting of two people to get the information needed by the interviewer from the source of the question 

and answer, so that it can be constructed in a particular topic. Documentation is a record of some 

important events that have passed.  Documents that can be used as research materials include the year-

end report of UNIDA Gontor Business Unit. 

The data analysis used by the current authors uses the analysis methods of Miles and Huberman 

(1984), which suggests that activities in qualitative data analysis are conducted interactively and 

continue continuously until complete.  The analysis uses three steps, Data Reduction, Data Presentation, 

and Conclusion Drawing. Reduction of data obtained from a considerable amount of fields in this study 

needs to be recorded in detail and thoroughly. Data reduction means choosing the main things, 

summarizing, focusing on the things that matter, and finding patterns and themes and making things 

unnecessary. 

In presenting the data on the current qualitative research, the research can be done in the form 

of a brief description, narrative, chart of the relationship between the category and its type, it will make 

it easier for researchers in understanding and planning their next work. Withdrawal of conclusions, 

which qualitative conclusions may be able to answer the formulation of problems contained in the 

beginning and even vice versa, because in qualitative research the problems studied are still temporary 

and can change according to development. 

 

RESULT AND DISCUSSIONS 

Internalizing basic values to U3 employees in applying the principles of management 

principles, is a step taken by UNIDA Gontor Business Unit in realizing Islamic human resource 

performance. There are 4 management principles that are the basis of the management of UNIDA 

Gontor Business Unit (U3). The first aspect is Planning Management. From the results of interviews to 

respondents that the application of planning in the Business Unit is with a work program in the form of 

writing. The second aspect is organizing management. From the interview results, respondents one, 

two, four and six stated that the placement of employees in this Business Unit is based on selection. 

And respondents three and five stated the placement of employees in this business unit based on ability 

and suitability. Conforming to A positive human health perspective on how spiritual leadership weaves 

its influence on employee safety performance: The role of harmonious safety passion that spiritual 

leadership builds workers' sense of autonomous purpose by using mutual social power mechanisms and 

a bottom-up interactional approach. This allows them to autonomously internalize work experiences 

through their identities (Ali et al., 2020).  
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The third aspect is Implementation Management. From the results of interviews to respondents 

that the implementation in the Business Unit is to implement the existing work program in the form of 

writing. The director may also build work difficulties by rewarding employees who do a good job, 

increasing the number of outreach programs to the community about service policies and standards, 

reprimanding employees who offer services that do not meet the provisions, and providing direction 

and instruction to employees about how to execute the service (Kuswati, 2020).   

The fourth aspect is Supervisory Management. From the results of the interview, respondents 

one, two, three and five stated that the supervision conducted by the director of the Business Unit on 

employees is by reporting in the form of writing on a weekly basis. And respondents four and six stated 

the supervision of employees in this business unit is directly by the manager of the Business Unit. The 

initial stage in the implementation of business corporate governance by building the commitment of the 

company's ranks and building the foundation that is the basis for the implementation of the commitment 

of governance supervisory (Priyono, 2019) . 

The management of UNIDA Gontor Business Unit not only aims to improve the company's 

performance but these values are embedded in the daily attitudes and behaviors of its employees outside 

the UNIDA Gontor Business Unit. Of course, the process of internalizing these values is not easy 

because each individual employee has brought the value of themselves and surely the value is not 

always the same as what the company wants. In agreement with the study about the Effect of Spiritual 

Leadership on Employee Effectiveness: An Intrinsic Motivation Perspective that Employees who have 

internalized the corporate vision through their belief structures regard sharing technical expertise as a 

personally worthwhile realization. This research supports the concept that spiritual leadership is 

essential for supporting employees' job success, knowledge sharing behaviors, and innovation behaviors 

(Wang et al., 2019). 

There are five basic values in the UNIDA Gontor Business Unit. The first value is the Soul of 

Sincerity. From the results of the interview, respondents one, two, five and six stated that the 

internalization of the value of sincerity conducted by the director of the Business Unit to employees is 

to give a talk with the theme of sincerity. And respondents three and four stated by way of assignment. 

Islamic value-based management can be started from sincere in trying, trust in all transactions, concern 

for the welfare of the community and the environment, fairness and transparency in all activities, 

practicing knowledge, realizing pride in the work / workforce, and consultation with stakeholders before 

decision making (Niati et al., 2020). 

The second value is the Soul of Simplicity. From the results of the interview, respondents one, 

two, five and six stated that the internalization of simplicity values carried out by the director of the 

Business Unit to employees is from the service and attitude. Simplicity does not imply passivity. This 

soul is a valuable resource for developing a persistent mindset in the face of adversity. Simplicity 

denotes a steady and supportive source of ability, patience, and self-control in the face of life's 

challenges(Syamsuri & Saputro, 2019). 
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The Third Value is the Soul of Self-Reliance. From the results of the interview, respondents 

one, two, four, five and six stated that the internalization of the value of Self-reliance carried out by the 

director of the Business Unit to employees is to provide tasks to be completed independently. And the 

third respondent stated that to bring up his own initiative in managing the Business Unit. According to 

the study of Pondok Pesantren al-Istiqlal can be seen that the life of students is carried out simply, the 

fulfillment of food needs is done simply by cooking alone, and other patterns of life and learning. This 

condition shows that the students in this boarding school show descriptively the pattern of self-reliance 

in life (Uci sanusi, 2012). 

The fourth Value is the Spirit of Brotherhood. From the results of the interview, respondents 

one stated that the internalization of the value of brotherhood conducted by the director of the Business 

Unit to employees is by means of caring for each other. Respondents two, three, four and six stated in 

the manner of the association. And five respondents started by working together. As reported on The 

Conceptual Framework of Islamic Work Ethic (IWE) that Muslims are brothers to one another, 

according to the principle of ukhuwah (brotherhood). It implies that a person's life and consciousness 

should be unified in terms of ideas and behavior (Norlela Kamaluddin & Manan, 2010) .  

The fifth value is the Soul of Freedom. From the results of the interview, that respondent one 

stated that the internalization of the value of freedom carried out by the director of the Business Unit to 

employees is by freeing up to re-initiate. Respondents two, four and five stated in a freeway in applying 

their respective knowledge. And respondents three and six stated in a free way to do and complete all 

the tasks given. All of these freedoms are of course by remaining under the supervision of superiors. 

As stated in Spiritual Leadership: Meaning in the Sustainable Workplace article that spiritual awareness 

is used to view events, conditions, and issues from a holistic viewpoint, resulting in employee wellbeing 

and independence, which reduces negative aspects of work such as stress (Samul, 2020). 

From the results of the interview to the respondents the strategy of internalizing the value of 

Panca Jiwa by the director of the Business Unit in employees is to hold a gathering and recitation every 

day conducted after Dzuhur prayers. And gathered there are several activities such as congregational 

prayers, reading the Qur'an together, memorizing short letters and then giving advice in the form of 

lectures from directors and managers of business units. The reaction of all employees in this Business 

Unit with this strategy they received sincerely. 

 

CONCLUSION AND RECOMMENDATION 

The application of management functions in the Business Unit of the University of Darussalam 

Gontor, the application of planning management in the Business Unit that is done by recording the 

planning in the form of writing. The application of organizing management in the placement of 

employee positions is to use selection. Implementation management in the Business Unit in carrying 

out the work on the organization that is by working on what has been written programmed work at the 

beginning of planning. Management control in the Business Unit is the supervision carried out by the 
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director of the company to all employees and staff by the way the association is held weekly and 

monthly, from the association the director controls from the form of reports. The Director of UNIDA 

Gontor Business Unit instills the value of sincerity to employees by giving direction in the form of input 

on sincerity during the association and also the provision of work tasks in the form of responsibilities. 

And the value of the soul of employee simplicity is by emphasizing to employees to use simple clothes 

according to the nature of the cottage, and also by providing basic tools or facilities. The value of self-

reliance is by giving them a task in the form of work and it is recommended to be able to complete it 

yourself without any help from other parties. And instill a teamwork spirit that is by holding a gathering 

once a week because of the association can strengthen and arise a sense of kinship. And instill the spirit 

of freedom by giving freedom in applying an idea, innovation and expertise that they have. The 

director's strategy in instilling the values of Panca Jiwa to employees is to hold lectures such as recitation 

together after Dzuhur prayers and giving lectures on the values of Panca Jiwa conducted by the director 

of the company. The next answer about how all employees react with this strategy is sincerity. To get 

results of analysis about the performance of Universitas Darussalam Gontor's Business Unit 

improvement, more quantitative analysis, such as analyzing influential variables, is needed. 
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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan menjelaskan pengaruh prospek bisnis, citra, promosi, jaminan dan kepercayaan calon jamaah 

sebagai faktor yang mempengaruhi terhadap keberlanjutan usaha biro jasa perjalanan haji dan umrah. Populasi 

penelitian adalah para calon jamaah haji dan umrah yang memiliki paguyuban pada sejumlah perusahaan travel 

diwilayah Cilandak Timur. Sampel diambil secara acak yang dipilih dan ditentukan berdasarkan waktu pertemuan 

kegiatan yang sering dilaksanakan oleh paguyuban yang dibentuk calon jamaah. Pengambilan data menggunakan 

kuesioner yang dianalisis dengan uji validitas, reliabilitas, uji deskriptif statistik, uji hipotesis dan koefisien 

determinasi. Hasil penelitian menyatakan bahwa prospek bisnis, promosi dan kepercayaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap keberlanjutan usaha, sedangkan jaminan tidak berpengaruh. Uji hipotesis moderasi 

menyatakan kepercayaan tidak memoderasi memperkuat citra dan promosi, sedangkan kepercayaan memoderasi 

persepsi dan jaminan yang memperkuat terhadap terhadap keberlanjutan usaha. Keterbatasan penelitian adalah 

sampel yang digunakan belum mampu menyimpulkan hasil penelitian secara keseluruhan dikarenakan penarikan 

sampel yang tidak menyeluruh pada daerah populasi karena dibatasi satu area saja. Implikasi riset berkontribusi 

bagi konsep pengembangan terhadap faktor yang mempengaruhi kelangsungan usaha, meningkatkan strategi 

bisnis, dan meningkatkan pendapatan biro jasa perjalanan haji dan umrah. 
 

Kata Kunci:  

Prospek Bisnis; Citra; Promosi; Jaminan; Kepercayaan; Kelanjutan Usaha. 

 
ABSTRACT 
This study aims to explain the influence of business prospects, image, promotion, assurance, and trust of 

prospective pilgrims as factors that influence the sustainability of the Hajj and Umrah travel service bureau 

business. The research population is prospective hajj and umrah pilgrims who have associations with a number 

of travel companies in the East Cilandak region. Samples were randomly selected and determined based on the 

time of meeting activities often carried out by the association formed by the prospective congregation. They are 

collecting data using a questionnaire that was analyzed by testing the validity, reliability, descriptive statistical 

test, hypothesis testing, and coefficient of determination. The results of the study state that business prospects, 

promotions, and trust have a significant positive effect on business sustainability, while guarantees have no effect. 

Moderation hypothesis test states that trust does not moderate to strengthen image and promotion, while 

confidence moderates perceptions and strengthens assurance towards business sustainability. The limitation of 

the study is that the sample used has not been able to conclude the results of the study as a whole due to incomplete 

sampling in the population area because it is limited to one area. Nevertheless, the implications of the research 

are contributing to the concept of developing the factors that affect business continuity, improving business 

strategies, and increasing revenue for Hajj and Umrah travel agents. 
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PENDAHULUAN  

Rukun Islam kelima adalah menunaikan ibadah haji ke kota suci Mekah di Arab Saudi sebagai 

wujud ketaatan, dan kepatuhan umat Islam menjalankan syariat agama yang telah ditentukan oleh Allah 

SWT. Bagi umat Islam yang mampu secara ekonomi dan finansial bercita–cita melengkapi ritual 

ibadahnya dengan menunaikan ibadah haji dan umrah dengan berziarah ke tempat kelahiran Nabi 

Muhammad SAW dimana Al Quran diturunkan. Berbagai biro jasa perjalanan haji dan umrah 

menawarkan perjalanan ibadah tersebut, namun permasalahan yang sering terjadi di Indonesia adalah 

niat suci umat muslim untuk beribadah tersebut terkadang dimanfaatkan oleh orang-orang yang tidak 

bertanggungjawab yang ingin mengambil keuntungan semata dan melakukan penipuan (Ningrum, 

2018). Data yang diperoleh melalui Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) mencatat bahwa 

sebanyak 22.617 pengaduan kasus penipuan umrah, terdapat tiga perusahaan yang menyelewengkan 

dana jamaah calon haji dan umrah yaitu: PT. First Anugerah Karya Wisata (First Travel) sebanyak 

17.557 aduan,  PT Assyifa Mandiri Wisata sebanyak 3.056 aduan, dan PT. Utsmaniyah Hannien Tour 

sebanyak 1.821 pengaduan (Reza, 2020).  

Alasan masyarakat memilih untuk menggunakan biro jasa perjalanan haji dan umrah umumnya 

didasarkan pada faktor pribadi, sosial, dan budaya (Azyani, Sri susilawati & Wijayanti, 2020) yang 

didukung dengan kepuasan dari konsumen biro perjalanan karena mendapatkan pelayanan maksimal 

(Faza & Widiyanto, 2016). Penelitian ini sangat penting dilakukan karena berkontribusi besar terhadap 

pengaruh perkembangan industri usaha jasa perjalanan haji dan umrah yang dikelola biro perjalanan 

yang berdampak terhadap keberlanjutan usaha mereka di masa mendatang dengan memperhatikan 

aspek-aspek : persepsi konsumen terhadap prospek bisnis biro jasa perjalanan, citra dari biro jasa 

perjalanan haji dan umrah, promosi yang dilakukan, jaminan yang diberikan terkait dengan 

keberangkatan ibadah, dan timbulnya kepercayaan hasil dari pelayanan yang diberikan oleh para 

penyelenggara biro jasa perjalanan yang secara langsung, maupun tidak langsung akan mempengaruhi 

kemampulabaan mereka yang terlihat dalam arus kas. Keberlanjutan usaha dapat dilihat dari laporan 

arus kas yang menginformasikan kasa yang tersedia dan digunakan, sehingga dapat menjadi ukuran 

kinerja keuangan perusahaan (Mulyani, 2013). 

Bisnis hekikatnya selalu mengalami pola perubahan dan perkembangan dari waktu ke waktu 

(Prihanto, 2018), terlebih dengan adanya pemanfaatan teknologi modern yang memberikan banyak 

kemudahan dalam praktiknya (Halbouni, Obeid & Garbou, 2016), namun juga menimbulkan banyak 

penyimpangan serta kecurangan untuk diperuntukan memperoleh keuntungan semata tak terkecuali 

yang terjadi pada biro perjalanan. Modal utama yang diperlukan perusahaan adalah pengetahuan, 

keterampilan serta kemampuan yang dimiliki oleh pelaku usaha atau manajemen perlu untuk 

memperoleh keberlanjutan usaha (Widiastuti, 2019), keberlangsungan, keberhasilan dan kesuksesan 

tersebut dapat ditunjukkan dengan indikator pengungkapan pajak usaha mereka (Prihanto & Damayanti, 

2020). Lebih lanjut keberlanjutan usaha dapat dipengaruhi dari keberhasilan memelihara dan melayani 

pelanggan dengan baik yang dan mendapat kepuasan sehingga meningkatkan loyalitas pelanggan (Putri, 
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Suharyono & Fanani, 2015). Adanya promosi, kepercayaan dan kesadaran merek juga memberikan 

pengaruh dalam memilih produk menabung untuk ibadah haji (Tajudin & Mulazid, 2017; Santosa, 

Mahendra & Haryanto, 2019), sehingga situasi ini akan membangun keunggulan kompetitif untuk 

memenangkan persaingan dan berkelanjutan usaha (Dalimunthe, 2017) dalam biro jasa perjalanan haji 

dan umrah. Berdasar fenomena tersebut penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan berbagai faktor yang 

diprediksi berpengaruh terhadap kelangsungan usaha biro perjalanan haji dan umrah melalui : persepsi 

prospek bisnis, citra perusahaan, promosi yang dilakukan, jaminan serta kepercayaan para konsumen 

pengguna biro perjalanan haji dan umrah. Riset berimplikasi dalam merekomendasikan literasi bagi 

biro jasa perjalanan haji dan umrah dalam meningkatkan keberlanjutan usaha yang meliputi strategi 

bisnis yang meningkatkan pendapatan usaha. 

Teori Pemangku Kepentingan 

Teori pemangku kepentingan digunakan karena menyatakan tentang kaitan kelompok atau 

individu yang saling mempengaruhi atau dipengaruhi untuk mencapai keinginan para pemangku 

kepentingan (Hong and Andersen, 2011; Razafindrambinina & Sabran, 2014) seperti halnya para 

jamaah haji dan umrah dalam risret ini. Selain itu serta menggambarkan tanggungjawab yang harus 

dilakukan terhadap kepada pihak dan siapa saja baik internal maupun eksternal yang berkepentingan 

pada organisasi dan menimbulkan kemanfaatan yaitu dapat meningkatkan citra maupun reputasi 

perusahaan yang berdampak pada produktivitas dan kinerja keuangan perusahaan yang positif 

(Crisostomo, Freire & Vasconcellos, 2011). Teori pemangku kepentingan memiliki kelemahan dimana 

fokus teori hanya tertuju pada pola serta cara-cara yang digunakan perusahaan untuk 

mengatur pemangku, bertanggung jawab dan memenuhi tujuan perusahaan didasarkan pada kebutuhan 

masyarakat secara seimbang menurut kepentingan tersebut (Quazi & Richardson, 2012). Untuk itu 

dalam pengelolaan manajemen perusahaan seringkali terjadi perilaku moral hazard yang menyangkut 

ketidakjujuran, etika, moral dan perilaku untuk memenuhi keinginan pelaku dari para pemilik travel 

akibat konflik kepentingan, lebih lanjut perilaku oportunistik dapat dilakukan untuk mendapatkan 

keinginan pribadi atau kelompok (Damayanty & Murwaningsari, 2020). Pendapat ini ternyata bertolak 

belakang dengan pernyataan sebelumnya (Wicks & Harrison, 2017) yang menyatakan bahwa 

perusahaan hadir dengan tujuan untuk melayani dan memajukan manusia yang dilakukan secara 

terfokus. Perusahaan seharusnya sebagai organisasi yang dipercaya oleh publik merupakan bagian dari 

masyarakat yang bermitra, perusahaan juga berhutang pada mereka pada tempat mereka beroperasi, dan 

mereka juga harus berperilaku dengan rasa tanggung jawab yang lebih besar bukan sekadar melakukan 

tindakan yang menguntungkan saja, dengan konsekuensi tidak melanggar hukum yang berlaku 

(Kourula & Delalieux, 2016). 

Tata kelola 

Prinsip pengelolaan yang baik akan membantu organisasi dalam meningkatkan integritas dan 

memperoleh kepercayaan dari masyarakat (Zulkifli, Shokiyah & Mohd Serjana, 2014), karena pada 
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hakekatnya konsep tata kelola yang baik sarat dengan nilai yang merekomendasikan pada perilaku 

administratif yang ideal serta menolak perilaku yang tidak etis dan tidak bertentangan dengan perilaku 

menyimpang yang melibatkan kepemimpinan dalam organisasi (Umar, 2016; Prihanto & Gunawan, 

2020). Kehadiran tata kelola perusahaan yang baik (GCG) sangat diperlukan oleh sebuah organisasi, 

karena dengan sistem tata kelola yang baik yang dapat membantu membangun kepercayaan pemegang 

saham dan memastikan bahwa semua pemangku kepentingan diperlakukan sama (Mahrani & 

Soewarno, 2018) serta memberikan perlindungan yang efektif kepada pemangku kepentingan yang 

memastikan bahwa manajemen bertindak tidak semata untuk kepentingan perusahaan saja (Mahrani & 

Soewarno, 2018). Dasar penggunaan teori tata kelola dalam riset adalah dapat mencegah penyimpangan 

atau mengurangi manajemen laba, karena pengawasan tersebut menjadi insentif bagi manajemen 

sebagai agen untuk bertindak sebaik mungkin demi kepentingan prinsipal yang dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai tugas mereka dengan benar (Uwuigbe, Sunday & Oyeniyi, 2014). 

Persepsi prospek bisnis terhadap keberlanjutan usaha 

Persepsi terhadap prospek bisnis perusahaan dari pelanggan sangat penting dalam menentukan 

jumlah investasi yang ditanamkan dan menentukan arus modal serta arus kas perusahaan, sehingga 

bisnis dapat dilakukan dan didukung dengan perencanaan dengan baik dan menghasilkan 

kesinambungan disertai dengan analisis yang akurat (Cervone, 2017), yaitu dimana kegiatan-kegiatan 

proyek yang dilakukan memberikan prospek terhadap kebutuhan masyarakat (Couldry & Powell, 

2014). Besar dan kecilnya perusahaan menjadi persepsi penilaian bagi konsumen dalam memilih untuk 

menggunakan jasa maupun berinvestasi dipengaruhi : jenis, tempat organisasi menurut persepsi pribadi 

konsumen (Zainal et al., 2017; Azyani, Sri susilawati & Wijayanti, 2020), persepsi tersebut dalam 

jangka pendek maupun panjang menentukan keberlanjutan suatu bisnis, terlebih pengelolaan biro 

perjalanan haji dan umrah dilakukan dengan akuntansi yang baik dan prinsip Islam akan lebih menuai 

kesuksesan (Umar, Shamsudin & Mohamed, 2017). Semakin baik persepsi para konsumen terhadap 

biro perjalanan haji dan umrah, maka akan berpengaruh terhadap keberlanjutan usahanya dimasa depan 

dengan meningkatkan nilai ekonomi biro perjalanan tersebut, sehingga hipotesis penelitian satu (H1) 

dikemukakan : 

H1: Persepsi baik publik tentang prospek bisnis berpengaruh positif terhadap keberlanjutan usaha. 

Kepercayaan memoderasi persepsi publik terhadap keberlanjutan usaha 

Persepsi konsumen tentang bisnis yang dilakukan oleh perusahaan memberikan harapan yang 

positif dalam meningkatkan kinerja bisnis travel haji dan  umrah (Crisostomo, Freire & Vasconcellos, 

2011; Azyani, Sri susilawati & Wijayanti, 2020), dan akan lebih baik lagi apabila didukung dengan 

kepercayaan (Tajudin & Mulazid, 2017; Santosa, Mahendra & Haryanto, 2019). Prospek bisnis akan 

lebih baik apabila disertai dengan adanya kepercayaan dari pihak lain bukan hanya untuk meningkatkan 

relasi, namun lebih jauh dapat meningkatkan nilai sosio-ekonomis yang belum tentu didapatkan dari 

masyarakat (Saikouk et al., 2021), kepercayaan juga digambarkan melalui perilaku publik yang positif 
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menyebabkan lancarnya bisnis (McCarter, Mahoney & Northcraft, 2011). Kepercayaan yang dipelihara 

dengan baik akan melahirkan minat dari mitra untuk melakukan kerjasama yang dapat meminimalisasi 

ketidakpastian (Villena, Revilla & Choi, 2011) yang terjadi dalam bisnis, dengan adanya kepercayaan 

menjadi faktor yang memoderasi dengan memperkuat persepsi publik terhadap keberhasilan dalam 

kelangsungan bisnis, untuk itu hipotesis penelitian dikemukakan: 

H1a: Kepercayaan publik memoderasi dengan memperkuat pengaruh prospek bisnis terhadap 

keberlanjutan usaha 

Citra dan keberlanjutan usaha 

Citra perusahaan merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan dalam membina hubungan 

bisnis, citra yang baik menimbulkan kepercayaan dan sanggup untuk membuat persepsi konsumen 

menjadi positif untuk bermitra dan membina kerjasama yang menguntungkan terhadap bisnis 

(Blombäck & Scandelius, 2013). Demikian pula kinerja yang terkait dengan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan perusahaan merupakan indeks penting dan mampu meningkatkan reputasi atau citra 

perusahaan (Crisostomo, Freire & Vasconcellos, 2011). Moral perusahaan menjadi hal penting yang 

dapat menghancurkan atau membangun perusahaan, selain wujud tanggung jawab perusahaan pada 

masyarakat yang kemudian menghasilkan pujian atas keberhasilan pengelolaan perusahaan (Castro-

gonz & Fern, 2019), selanjutnya dapat menyelamatkan bisnis perusahaan. Citra positif perusahaan akan 

mendorong tumbuh dan berkembang usaha yang dirintis, untuk itu citra yang semakin baik perusahaan 

akan memberikan jaminan dalam keberlanjutan usaha yang mereka bangun di masa mendatang, 

sehingga hipotesis penelitian dua (H2) dapat dikemukakan sebagai berikut: 

H2: Citra yang baik dari perusahaan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan usaha 

Kepercayaan memoderasi citra terhadap keberlanjutan usaha 

Citra publik yang baik mendatangkan kepercayaan terhadap perusahaan dan sangat penting 

karena menyangkut opini masyarakat tentang pandangan perusahaan yang menjadi partnernya dalam 

mencapai tujuannya. Citra yang baik tersebut akan mendatangkan pandangan yang positif terhadap 

bisnis perusahaan dan kemudian mendatangkan kepercayaan dari konsumen untuk selalu menggunakan 

barang dan jasa yang merupakan produk dari perusahaan (Mardiana & Rahmidani, 2020). Sementara 

itu minat untuk membeli atau menggunakan jasa di antaranya juga dapat dipengaruhi oleh citra 

perusahaan yang diperkuat dengan dukungan kepercayaan dan loyalitas dari konsumen terhadap 

perusahaan dalam menggunakan barang atau jasanya (Ariszani, Suharyono & Kumadji, 2015), 

kepercayaan dapat terjadi karena akreditasi atau citra yang baik dimiliki organisasi (Damayanti, 

Fathorrahman & Pradiani, 2020). Untuk itu citra baik dari perusahaan mampu mendatangkan 

kepercayaan publik dengan memoderasi yang memperkuat keinginan untuk bermitra sehingga 

keberlangsungan bisnis travel dapat diperoleh, oleh karenanya hipotesis penelitian dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 
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H2a: Kepercayaan memoderasi yang memperkuat pengaruh citra baik perusahaan terhadap 

keberlanjutan usaha 

Promosi terhadap keberlanjutan usaha 

Promosi merupakan media efektif dalam memperkenalkan dan menyebarluaskan produk yang 

dimiliki perusahaan terhadap publik, pemasar dan pengecer yang sering kali menggunakan promosi 

dalam penjualannya dapat mempengaruhi pembelian konsumen dan didasari keputusan merek (Tajudin 

& Mulazid, 2017; Santosa, Mahendra & Haryanto, 2019). Promosi yang dilakukan menggunakan uang 

meliputi diskon atau kupon, terkadang bisa menjadi sangat efektif dalam menghasilkan pengaruh jangka 

pendek pada penjualan (Tajudin & Mulazid, 2017; Santosa, Mahendra & Haryanto, 2019). Promosi 

yang efektif adalah mampu mendukung perilaku konsumen dalam memperoleh tujuan memilih 

membelanjakan uangnya (Baker and Wakefield, 2012; Oliver, Florack & Goritz, 2013), semakin 

banyaknya perputaran barang dan jasa pada perusahaan maka keberlanjutan usaha akan semakin 

terjamin. Untuk itu semakin efektif promosi yang dilakukan perusahaan, akan mengerakkan konsumen 

untuk menggunakan barang dan jasa yang ditawarkan perusahaan, sehingga semakin efektif konsumen 

yang menggunakan biro jasa perjalanan haji dan umrah mendukung keberlanjutan usahanya, untuk itu 

hipotesis penelitian tiga (H3) dikemukakan sebagai berikut: 

H3: Promosi yang efektif akan berpengaruh positif pada keberlanjutan usaha 

Kepercayaan memoderasi promosi terhadap keberlanjutan usaha 

Kepercayaan konsumen kepada biro perjalanan terjadi dikarenakan penilaian yang positif dan 

baik terhadap suatu produk (Damayanti, Fathorrahman & Pradiani, 2020), sehingga kepercayaan yang 

timbul dari konsumen dapat mendukung promosi yang dilakukan menjadi efektif dalam 

memperkenalkan produk yang akan dijual kepada konsumen. Promosi yang baik pada hakekatnya 

mendatangkan kepercayaan yang kuat kepada konsumen untuk membeli atau menggunakan barang dan 

jasa yang ditawarkan  (Putra, 2016; Subardi, 2018). Promosi yang dilakukan dengan baik dan disertai 

dengan kenyataan, akan menimbulkan kepercayaan bagi para konsumen dalam menggunakan jasa, atau 

sebaliknya dengan kepercayaan yang sudah tertanam dihati publik sebelumnya terhadap produk akan 

lebih memperkuat promosi dalam meningkatkan jumlah konsumen pengguna biro perjalanan sehingga 

keberlanjutan usaha dapat diperoleh. Untuk itu promosi yang didukung dengan kepercayaan dari publik 

mampu menghasilkan niat untuk menggunakan produk yang selanjutnya mempengaruhi 

keberlangsungan bisnis perusahaan, untuk itu hipotesis penelitian dikemukakan sebagai berikut: 

H3a: Kepercayaan publik dapat memoderasi dengan memperkuat pengaruh promosi yang efektif 

terhadap keberlanjutan usaha 

Jaminan pengelolaan dan keberlanjutan usaha 

Jaminan merupakan sesuatu tindakan yang diberikan oleh pihak pertama kepada kedua terkait 

untuk memberikan keyakinan kepada pihak kedua, dalam hal ini untuk menggunakan jasa yang 

berhubungan sesuatu yang dijanjikan biro jasa perjalanan yaitu keberangkatan haji atau umrah. 
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Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa jaminan memberikan daya tarik dan berpengaruh positif 

terhadap publik untuk berinvestasi (Saputri & Purbawangsa, 2016; Hasan & Dana, 2018). Jaminan juga 

mampu memberikan kekuatan membangun pasar yang menyebabkan bisnis menjadi lebih baik dengan 

kepuasan konsumen (Faza & Widiyanto, 2016). Semakin tinggi dan baiknya jaminan yang akan 

diperoleh dapat memberikan rasa aman kepada konsumen terhadap keputusan pemakaian suatu produk, 

serta memberikan keyakinan pada konsumen dalam menggunakan produk tersebut yang berakibat 

meningkatkan kinerja yang mendorong keberlangsungan bisnis biro perjalanan, untuk itu hipotesis 

empat (H4) dikemukakan sebagai berikut: 

H4: Jaminan yang semakin baik diberikan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan usaha 

Kepercayaan memoderasi jaminan terhadap keberlanjutan usaha 

Jaminan yang dimaksud pada penelitian ini merupakan sesuatu yang menurut publik secara 

nilai akuntansi dapat diandalkan seperti: uang, aktiva, ataupun progres lain yang dijanjikan untuk 

meyakinkan dan menimbulkan reaksi konsumen untuk menggunakan produk perusahaan secara pribadi 

(Azyani, Sri susilawati & Wijayanti, 2020). Kepercayaan akan timbul manakala perusahaan mampu 

meyakinkan jaminan yang diberikan pada konsumen layak terhadap bisnis perusahaan, oleh karenanya 

jaminan rasa aman yang diberikan oleh perusahaan berakibat timbulnya kepercayaan dari para 

konsumen (Setyawan & Japarianto, 2014). Jaminan terhadap kualitas jasa memberikan pengaruh 

terhadap minat menggunakan jasa dengan dilandasi kepercayaan yang menghubungkan di antara kedua 

variabel tersebut (Hakim & Idris, 2017), Adanya jaminan yang dianggap memberi rasa aman oleh 

konsumen kemudian menimbulkan kepercayaan dan mempengaruhi minat untuk memutuskan untuk 

menggunakan barang dan jasa, sehingga meningkatkan profitabilitas yang mendorong keberlanjutan 

usaha untuk itu hipotesis penelitian dikemukakan sebagai berikut: 

H4a: Kepercayaan dapat memoderasi dengan memperkuat pengaruh jaminan yang diberikan terhadap 

keberlanjutan usaha 

Kepercayaan dan keberlanjutan usaha 

Kepercayaan merupakan modal utama dalam membangun mitra bisnis, dimana kepercayaan 

dari pihak lain pada perusahaan yang lebih kuat akan mempengaruhi perilaku para konsumen dalam 

memandang sebagai kebutuhan atau syarat utama yang menjamin keberlanjutan dalam bisnis (Silvola 

& Vinnari, 2021), sementara itu komitmen menjaga kepercayaan yang dibangun dengan baik akan 

membangun hubungan bisnis yang sukses (Akrout, 2019). Selain itu kepercayaan juga mampu 

meningkatkan nilai kemitraan dalam bentuk tambahan relasi bisnis lain yang menguntungkan, 

terkadang hal tersebut tidak dapat diperoleh dari hubungan secara ekonomi dan sosio yang dibina 

(Saikouk et al., 2021). Dengan demikian kepercayaan yang dipelihara dan dibangun dengan baik 

berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha yang membangun bisnis yang berkelanjutan, sehingga 

hipotesis penelitian lima (H5) dapat dikemukakan sebagai berikut: 
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H5: Kepercayaan yang komitmen dipelihara dengan baik berpengaruh positif terhadap keberlanjutan 

usaha.  

 

METODE RISET 

Desain penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan asosiatif kausal salah satu jenis 

penelitian kuantitatif, dimana peneliti menguji beberapa variabel penyebab kelangsungan bisnis dengan 

sejumlah variabel sebagai pemrediksi. Variabel pemrediksi terdiri dari variabel bebas yang 

memprediksi variabel terikat yang merupakan model utama penelitian, sementara variabel moderasi 

berfungsi sebagai variabel yang memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat disebut dengan model yang dimodifikasi. Populasi pada penelitian ini merupakan 

masyarakat muslim wilayah Cilandak Timur Jakarta Selatan yang menjadi sudah atau calon jamaah haji 

dan umrah yang akan menunaikan ibadah tersebut yang ditetapkan sebagai sampel penelitian. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan pendekatan klaster karena terdiri dari beberapa perkumpulan yang 

kemudian diambil secara acak, dilakukan karena sampel (jamaah dan calon) memiliki pada saat 

dilakukan pengambilan data responden banyak sekali yang hadir dengan waktu yang tidak bersamaan. 

Selain itu, peneliti juga melakukan pengambilan sampel dengan ikut serta pada beberapa pertemuan 

yang diadakan oleh travel pengelola jasa umrah dan haji. Pengumpulan data primer digunakan 

kuesioner yang merupakan persepsi dari responden terhadap penilaian perusahaan biro jasa yang 

mengadakan urusan haji dan umrah. Penelitian dilakukan selama bulan Januari sampai dengan Mei 

2019 dengan perolehan sampel sebesar 200 calon jamaah, dan mereka yang telah menunaikan ibadah 

haji dan umrah. Analisis data menggunakan alat bantu SPSS dengan uji validitas dan reliabilitas 

instrumen, statistik deskriptif serta uji hipotesis dengan uji t, regresi berganda linear, regresi 

menggunakan variabel moderasi dengan menyertakan kepercayaan sebagai variabel independen yang 

dilakukan dengan Moderated Regression Analysis (MRA) yaitu aplikasi khusus regresi berganda linear 

dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel 

independen), dan koefisien determinasi dilakukan untuk melihat kelayakan model penelitian. Untuk 

memperjelas hubungan antar variabel penelitian dapat digambarkan dalam kerangka model dapat dilihat 

pada gambar 1.  

Pengukuran  

Pengukuran variabel penelitian ini menggunakan referensi penelitian sebelumnya yang 

dilakukan dari eksplorasi peneliti dengan menggunakan data ordinal, dan skala interval yang berbentuk 

persepsi dari responden (calon jamaah dan jamaah) yang menggunakan penskalaan menurut Likert yang 

dimodifikasi dengan tidak menggunakan jawaban netral sebagai berikut: 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak 

setuju), 3 (kurang setuju), 4 (setuju), dan 5 (setuju sekali). Masing masing variabel kemudian diukur 

sebagai berikut: Prospek bisnis diukur menggunakan dimensi: diri sendiri, perubahan yang terjadi, 
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persepsi konsumen (Hendro, 2011). Citra perusahaan diukur dengan menggunakan dimensi : brand 

personality, brand attitude, brand benefit dan brand competence (Roslina, 2010). Promosi diukur 

dengan menggunakan : periklanan, promosi penjualan, komunikasi dengan publik (Phillip & Keller, 

2012). Jaminan diukur dengan menggunakan dimensi : pengetahuan dan kesopanan (Fitzsimmons & 

Mona, 2011), sedangkan kepercayaan mengadopsi dari penelitian sebelumnya (Andini, Suharyono & 

Sunarti, 2014) yaitu dimensi : benevolence, competence dan honesty. Variabel dependen keberlanjutan 

usaha diukur menggunakan dimensi : modal, aset, manajemen, dan likuiditas (Arens & Loebbecke, 

1996) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka model penelitian 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian  

Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS menghasilkan output awal terhadap 

instrumen penelitian yaitu uji deskriptif, validitas, dan reliabilitas yang tergambar dengan jumlah 

observasi terhadap sejumlah jamaah haji dan umrah yang sudah melaksanakan atau yang sedang dalam 

masa tunggu dan diperoleh dalam periode penelitian pada tabel 1 berikut : 

Tabel 1. Deskripsi Statistik dan Uji Instrumen Data 

Model Min Max Mean Std. Dev Validity Reliability 

Pros 11,00 30,00 20,1400 3,95965 0.519 – 0.732 (V) 0.787 (R) 

Img 14,00 30,00 22,0350 3,85462 0.637 – 0.774 (V) 0.733 (R) 

Pro 15,00 30,00 22,4050 3,62999 0.602 – 0.735 (V) 0.795 (R) 

Ass 10,00 20,00 14,3100 2,61881 0.701 – 0.730 (V) 0.752 (R) 

Trst 13,00 30,00 20,9050 3,69244 0.619 – 0.714 (V) 0.696 (R) 

Keb 16,00 40,00 26,8650 4,95678 0.585 – 0.731 (V) 0.760 (R) 

N=200, r tabel : 0.116 (dengan n 200) 

Pros: prospek bisnis, Img: citra, Pro: Promosi, Ass: kepercayaan, Trst : kepercayaan, Keb: 

keberlanjutan usaha 

(V) = valid, (R) = reliabel 
Sumber : Data diolah, 2021 

 

Hasil pengujian menunjukan bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian 

berdistribusi normal dengan ditunjukan nilai mean yang lebih besar dari standar deviasi, dengan nilai 

minimal dan maksimal terbentang cukup jauh yang artinya data tersebut memiliki kolom data yang 

cukup luas atau lebar. Sedangkan pada uji validitas dan reliabilitas dihasilkan bahwa seluruh variabel 
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yang digunakan dalam penelitian dinyatakan layak, artinya seluruh instrumen yang digunakan melewati 

uji validitas dan reliabilitas dan dapat digunakan pada pengujian selanjutnya. Persamaan regresi dengan 

menggunakan model utama dan menggunakan variabel moderasi dapat ditampilkan sebagai berikut : 

Keb1 = 1.341  + 0.404Pros + 0.189Img + 0.032Pro + 0.457Ass + 0.544Trst + e   

Keb2 = -3.612  + 0.603Pros*Trst + 0.032Img*Trst - 0.053Pro*Trst + 0.551Ass*Trst + e  

Persamaan diperoleh dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan model utama (regresi variabel 

bebas dan terikat), dan menggunakan model yang dimodifikasi yang juga menyertakan regresi variabel 

moderating dapat ditampilkan pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Uji hipotesis utama dan modifikasi 

 

Model 

Model utama Model modifikasi 

β t Sig Ket β t sig Ket 

Pros 0.404 1.451 0,07* Diterima 0.603 12.316 0,00**** Diterima 

Img 0.189 8.991 0.00**** Diterima 0.032 0.517 0,30 Ditolak 

Pro 0.032 2.469 0.00**** Diterima -0.053 -0.666 0,25 Ditolak 

Ass 0.457 0.313 0.37 Ditolak 0.551 6.193 0,00**** Diterima 

Trst (mod) 0.544 9.465 0.00**** Diterima - - - - 

  : 1.341    -3.612    

Error     : 0.924 2.018 

Adj. R2 : 0.707 0.906 

F          : 1210.63**** 321.498**** 

    Note sig : *=0.10, ** = 0.05, ***=0.01, ****=0.000 

    Keb : dependen variabel     

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan model utama dan modifikasi dimana dalam 

model tersebut variabel kepercayaan yang berfungsi ganda, yaitu sebagai variabel moderating dan juga 

sebagai variabel independen (Quasi Moderator). Hasil pengujian hipotesis tidak semua variabel 

diterima yaitu pada saat diuji menggunakan uji hipotesis utama variabel jaminan (H4) tidak ditolak 

sedangkan H1, H2, H3 dan H5 diterima. Sedangkan pada pengujian hipotesis model modifikasi 

menyatakan bahwa citra dan promosi (H2a dan H3a) ditolak dikarenakan kepercayaan tidak dapat 

memoderasi yang memperkuat terhadap keberlanjutan usaha, dan justru sebaliknya memperlemah 

hubungan kedua variabel tersebut. Koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0.70 pada model utama 

dan 0.90 pada model modifikasi menandakan bahwa pemilihan variabel yang digunakan dalam 

penelitian sangat layak memenuhi ketentuan goodness of fit, terutama setelah adanya kepercayaan 

sebagai moderasi yang meningkatkan koefisien tersebut sebesar 0.20 membuat komposisi model dalam 

penelitian ini sangat baik. Begitu pula dengan pengujian F statistik yang menunjukan komposisi model 

dari data yang diperoleh dengan tingkat signifikansi sebesar 0.00, menunjukkan karakteristik data 

berdistribusi normal. 

Pembahasan  

Model utama  

Pembahasan hasil uji hipotesis model utama menggunakan hasil regresi langsung tanpa 

menggunakan peran variabel moderating dilakukan dengan melewati prosedur dengan asumsi rule of 
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thumb menyatakan bahwa persepsi konsumen tentang prospek bisnis berpengaruh positif terhadap 

keberlanjutan usaha biro perjalanan haji dan umrah, sehingga H1 diterima. Hasil  didukung dengan 

penelitian sebelumnya bahwa persepsi pribadi jamaah menentukan dalam memilih biro perjalanan haji 

dan umrah (Zainal et al., 2017; Azyani, Sri susilawati & Wijayanti, 2020) yang tentunya didukung 

dengan perencanaan yang baik (Cervone, 2017) yang berprospek terhadap pelayanan kebutuhan 

masyarakat (Couldry & Powell, 2014) terutama yang berkaitan pelayanan pada jamaah haji dan umrah. 

Prospek bisnis perusahaan merupakan hasil akumulasi persepsi dan pandangan dari pihak konsumen 

yang sangat penting karena terkait dengan kemampuan pengelolaan biro jasa perjalanan haji dan umrah, 

terlebih jika ditambah dengan menggunakan akuntansi yang baik dan menerapkan prinsip Islami (Umar, 

Shamsudin & Mohamed, 2017). Efek dari pilihan jamaah tersebut memberikan peluang biro perjalanan 

untuk meningkatkan pendapatan mereka semakin tinggi karena perputaran arus kas yang tinggi dan 

kinerja positif yang baik (Crisostomo, Freire & Vasconcellos, 2011; Mulyani, 2013).  

Hasil uji H2 menyatakan citra baik perusahaan berpengaruh secara positif terhadap sikap 

konsumen yang memilih biro perjalanan yang mereka gunakan, dengan demikian H2 penelitian 

diterima. Hasil penelitian didukung penelitian sebelumnya (Crisostomo, Freire & Vasconcellos, 2011; 

Blombäck & Scandelius, 2013; Castro-gonz & Fern, 2019), bahwa dengan citra perusahaan yang baik 

dan positif sudah berfungsi sebagai promosi yang efektif yang membantu untuk menarik minat 

konsumen dalam memilih produk, dikarenakan tanpa mengeluarkan biaya besar melalui slogan-slogan 

dalam iklan media maka citra sekaligus promosi yang efektif kepada masyarakat (Baker & Wakefield, 

2012; Oliver, Florack & Goritz, 2013). Berdasarkan pengamatan biro perjalanan haji dan umrah di 

Indonesia lebih banyak dipilih berdasarkan metode ketok tular, dimana satu orang jamaah dan calon 

jamaah yang telah merasakan pelayanan yang diberikan oleh biro tersebut kemudian memberikan 

rekomendasinya kepada pihak lain untuk menggunakan jasa biro perjalan tersebut yang disebut juga 

sebagai customer loyalty. Fenomena tersebut dapat menjadi strategi yang perlu dilakukan dan menjadi 

tantangan untuk memperoleh tingkat pendapatan yang mendukung keberlanjutan usaha. 

Uji hipotesis tiga menyatakan bahwa promosi berpengaruh positif signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha sehingga H3 diterima. Hasil penelitian didukung dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa selain merek yang baik, ternama dan terkenal, promosi juga dilakukan dengan 

memberikan potongan harga, kupon menarik minat konsumen membeli (Tajudin & Mulazid, 2017; 

Santosa, Mahendra & Haryanto, 2019) karena dianggap menguntungkan dan mempengaruhi 

keberlanjutan usaha karena arus kas yang positif dan menentukan kinerja dari perusahaan yang positif 

(Mulyani, 2013). Lebih lanjut promosi yang efektif adalah mampu mendukung perilaku konsumen 

dalam memperoleh tujuan mereka dalam berbelanja atau membeli (Baker & Wakefield, 2012; Oliver, 

Florack & Goritz, 2013), lalu bertanggung jawab dan memenuhi tujuan perusahaan didasarkan pada 

kebutuhan masyarakat (jamaah) secara seimbang menurut kepentingan tersebut (Quazi and Richardson, 

2012). 
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Kegagalan biro perjalanan adalah manakala tidak mampu meyakinkan para jamaah haji dan 

umrah untuk dapat berangkat ibadah pada waktunya, faktor ini membuat jamaah menjadi ragu terhadap 

ketercapaian tujuan mereka, sehingga banyak konsumen sangat selektif dalam memilih biro perjalanan 

karena jaminan yang diberikan tidak meyakinkan, sehingga faktor jaminan tidak berpengaruh terhadap 

keberlanjutan usaha dan H4 ditolak. Hasil tidak mendukung penelitian sebelumnya (Faza & Widiyanto, 

2016; Saputri & Purbawangsa, 2016; Hasan & Dana, 2018) dimana jaminan yang diberikan seharusnya 

menjadi daya tarik konsumen untuk membeli atau berinvestasi. Jaminan sebagai strategi dalam bisnis 

diwujudkan dengan kemampuan biro perjalanan untuk menjamin para calon jamaahnya untuk dapat 

berangkat beribadah ke kota Mekah yang mendorong para jamaah untuk menggunakan jasa biro 

perjalanan yang meningkatkan arus kas. Namun berdasarkan fenomena yang ada banyak biro perjalanan 

yang ingkar janji kepada jamaah dan melakukan kecurangan dengan tindakan moral hazard, dan 

penipuan yang tidak bertanggungjawab dengan benar (Uwuigbe, Sunday & Oyeniyi, 2014) 

menyebabkan permasalahan bagi para jamaah yang gagal dalam berangkat menunaikan ibadah (Reza, 

2020), sehingga kepentingan dan tujuan jamaah tidak tercapai (Hong & Andersen, 2011; 

Razafindrambinina and Sabran, 2014). 

Kepercayaan sebagai bagian penting dimulainya bisnis berpengaruh terhadap keberlanjutan 

usaha maka uji hipotesis H5 penelitian diterima, dan didukung penelitian sebelumnya (Damayanti, 

Fathorrahman & Pradiani, 2020) yang menyatakan bahwa penilaian positif terhadap produk 

meningkatkan kepercayaan menggunakan produk untuk memilih biro perjalanan haji dan umrah (Putra, 

2016; Subardi, 2018) yang berpengaruh pada kinerja keuangan yang menentukan keberlanjutan usaha 

(Crisostomo, Freire & Vasconcellos, 2011; Mulyani, 2013; Dalimunthe, 2017; Widiastuti, 2019). 

Kepercayaan merupakan faktor pembuka bagi keberlanjutan bisnis, karena kepercayaan merupakan 

sikap yang positif dan memberikan peluang bekerja sama yang diharapkan tertanam pada diri jamaah 

atau konsumen untuk menggunakan produk yang ditawarkan dan menjadi kunci keberhasilan bisnis 

(Akrout, 2019; Saikouk et al., 2021; Silvola & Vinnari, 2021).  

Hasil uji hipotesis model utama menyatakan bahwa keberlanjutan usaha biro perjalanan haji 

dan umrah dapat didukung dan ditentukan dari faktor persepsi prospek bisnis, citra, promosi dan 

kepercayaan konsumen yang seharusnya memudahkan biro perjalanan untuk meningkatkan arus kas 

penerimaan dana dan memperoleh modal usaha perusahaan yang menjadi salah satu jaminan 

keberlanjutan usaha dimasa mendatang secara langsung maupun tidak langsung. Namun Permasalahan 

yang sering dialami penyelenggara biro perjalanan adalah pengelolaan yang didalamnya terdapat 

konflik kepentingan dimana keuangan perusahaan seringkali digunakan untuk kepentingan pribadi 

seperti yang dialami : PT. First Anugerah Karya Wisata (First Travel),  PT Assyifa Mandiri Wisata, PT 

Utsmaniyah Hannien Tour (Reza, 2020). Akibat dari peristiwa tersebut merugikan para pemangku 

kepentingan jamaah (Kourula & Delalieux, 2016; Wicks & Harrison, 2017) dengan batalnya ibadah 

haji dan umrah mereka. Ketertarikan masyarakat dalam menggunakan biro perjalanan dikarenakan 

persepsi yang positif, promosi yang gencar dilakukan, citra positif yang selama ini dibangun serta 
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kepercayaan akan biro perjalanan yang profesional dalam melayani jamaah dengan memberangkatkan 

mereka yang dibuktikan dengan tata kelola yang yang baik (Zulkifli, Shokiyah & Mohd Serjana, 2014) 

serta mengakomodir kepentingan para pemangku kepentingan (Mahrani & Soewarno, 2018). 

Model modifikasi 

Uji hipotesis model modifikasi dengan menggunakan kepercayaan sebagai variabel moderasi 

telah menghasilkan beberapa hipotesis yang diterima, di antaranya meliputi persepsi prospek bisnis 

melalui konsumen terhadap keberlanjutan usaha biro perjalanan yang dimoderasi da diperkuat oleh 

kepercayaan yang hasilnya adalah H1a dapat diterima. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian 

sebelumnya (McCarter, Mahoney & Northcraft, 2011; Villena, Revilla & Choi, 2011; Saikouk et al., 

2021) yang menyatakan bahwa adanya prospek bisnis perusahaan yang baik dimasa mendatang 

didukung dengan kepercayaan dari para konsumen untuk menggunakan dan memilih jasa yang 

ditawarkan biro jasa perjalanan haji dan umrah. Prospek bisnis yang baik didukung dengan kepercayaan 

memberikan penguatan dan keyakinan bagi jamaah dalam memilih biro perjalanan karena didasarkan 

kinerja yang baik (Crisostomo, Freire & Vasconcellos, 2011; Mulyani, 2013) dan keyakinan untuk 

tercapainya tujuan para pemangku kepentingan untuk berangkat ibadah ke Tanah Suci (Mahrani & 

Soewarno, 2018). 

Lebih lanjut hasil uji hipotesis H2a menyatakan bahwa kepercayaan tidak memoderasi dan 

memperkuat citra terhadap keberlanjutan usaha sehingga hipotesis penelitian ditolak. Hasil penelitian 

ini tidak mendukung literatur penelitian sebelumnya (Ariszani, Suharyono & Kumadji, 2015; 

Damayanti, Fathorrahman & Pradiani, 2020; Mardiana & Rahmidani, 2020) yaitu citra baik 

mendatangkan pandangan positif yang kemudian berlanjut pada keputusan menggunakan jasa layanan 

oleh para jamaah. Kepercayaan tidak mampu memoderasi dengan memperkuat pengaruh citra terhadap 

keberlanjutan usaha, dikarenakan konsumen terkadang tidak mempedulikan citra yang dibangun biro 

perjalanan haji dan umrah, karena bagi jamaah dengan metode ketok tular dalam menggunakan jasa 

tersebut lebih dominan mempercayai informasi yang disampaikan oleh pihak sebelumnya (rekan atau 

saudara) yang telah menikmati jasa pelayanan dari perjalanan ibadah yang telah mereka lakukan. Fakta 

ini didukung dengan berbagai peristiwa yang terjadi dimana biro jasa yang memiliki citra dan reputasi 

baik banyak menipu para jamaahnya (Reza, 2020). Pada pengujian sebelumnya citra berkontribusi 

positif dan signifikan, untuk itu perusahaan sangat dianjurkan membangun citra baik yang positif 

terhadap jamaah, dengan disertai tujuan untuk memperoleh kepercayaan berupa keyakinan dan 

kenyamanan yang mendorong jamaah untuk memilih biro jasa perjalanan sehingga keberlanjutan usaha 

dapat tercapai (Dalimunthe, 2017; Widiastuti, 2019).  

Kepercayaan juga tidak memoderasi dengan memperkuat promosi terhadap keberlanjutan 

usaha dan H3a ditolak, artinya hasil penelitian tidak mendukung dengan penelitian sebelumnya (Putra, 

2016; Subardi, 2018; Damayanti, Fathorrahman & Pradiani, 2020) yaitu menyatakan bahwa 

kepercayaan timbul karena penilaian yang positif terhadap suatu produk. Faktor ini terjadi karena 
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disebabkan banyaknya kasus penipuan yang dilakukan oleh biro perjalanan haji dan umrah seperti First 

Travel, Asyifa Mandiri dan sebagainya (Reza, 2020) yang membuat para konsumen lebih berhati-hati 

dan tidak mudah mempercayai biro perjalanan haji dan umrah. Akibatnya keadaan ini membuat 

keberlanjutan usaha biro perjalanan haji dan umrah menjadi terancam, dimana arus kas penerimaan 

akan mengalami permasalahan dan terkendala dalam operasionalnya dan permasalahan keuangan yang 

berakibat pada kinerja keberlanjutan usaha (Mulyani, 2013). Walaupun promosi yang telah dilakukan 

secara besar-besaran akhirnya berakibat pula pada promosi yang tidak efektif, solusi berdasarkan 

pengamatan di lapangan adalah melakukan promosi secara ketok tular secara masif yang mengandalkan 

penyampaian informasi kepada calon jamaah yang akan memberikan dan menanamkan kepercayaan 

dengan pendekatan persuasif dari saudara, teman, sahabat yang telah menggunakan jasa biro perjalanan 

untuk mempromosikan lebih lanjut dengan berbagai insentif yang diberikan (Tajudin & Mulazid, 2017; 

Santosa, Mahendra & Haryanto, 2019).  

Uji hipotesis penelitian H4a menyatakan bahwa kepercayaan memoderasi dengan memperkuat 

jaminan dari biro perjalanan terhadap keberlanjutan usaha sehingga H4a diterima. Hasil penelitian 

didukung dengan penelitian sebelumnya (Setyawan & Japarianto, 2014; Hasan & Dana, 2018) yang 

menyatakan adanya keterkaitan kepastian dari keberangkatan ibadah terhadap keputusan memilih biro 

perjalanan yang akan meningkatkan arus kas positif sebagai kinerja perusahaan (Crisostomo, Freire & 

Vasconcellos, 2011; Mulyani, 2013). Perbedaan antara hasil uji hipotesis H4 sebelumnya yang ditolak 

karena jaminan tidak berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha biro perjalanan didasarkan fakta yang 

terjadi, adanya faktor kepercayaan yang meyakinkan jamaah melibatkan aspek pribadi khususnya, 

sosial dan budaya (Azyani, Sri susilawati & Wijayanti, 2020) dibuktikan mampu memperkuat jamaah 

untuk memilih menggunakan biro perjalanan. Adanya jaminan terhadap kepastian keberangkatan 

ibadah haji dan umrah yang diberikan biro perjalanan dengan stimulan kepercayaan yang dilakukan 

dengan berbagai penjelasan dan perjanjian, dapat menimbulkan kepercayaan jamaah terhadap yang 

sangat mendukung pemilihan biro perjalanan haji dan umrah. Kepercayaan seharusnya dapat menjadi 

aspek yang menguntungkan bagi biro perjalanan haji dan umrah, karena kepercayaan dapat 

meningkatkan nilai ekonomi lebih jauh disebut margin keuntungan perusahaan atau dapat diperlakukan 

sebagai aset yang mendukung keberlanjutan dan pengembangan biro perjalanan haji dan umrah 

(Widiastuti, 2019) yang berkompetisi dengan biro perjalanan lainnya (Dalimunthe, 2017). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Hasil uji hipotesis penelitian pada model utama menyatakan bahwa tidak semua hipotesis yang 

dikemukakan dari model penelitian dapat diterima, yaitu pada hipotesis H4 yang menyatakan bahwa 

jaminan sebagai hal yang penting terhadap kepastian keberangkatan haji dan umrah ditolak sehingga 

tidak berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha biro perjalanan haji dan umrah dan tidak mendukung 
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penelitian sebelumnya. Uji hipotesis H1, H2, H3 dan H5 penelitian dapat diterima, hasil penelitian ini 

didukung penelitian sebelumnya, keseluruhan hasil memiliki kesesuaian pada fenomena dilapangan 

yang merupakan hasil observasi peneliti terhadap sejumlah objek dan unit analisis yang dieksplorasi 

pada penelitian ini. 

Pengolahan data pada model modifikasi menggunakan variabel moderasi juga menunjukan 

bahwa tidak semua hipotesis yang dikemukakan dapat diterima, kepercayaan membuat faktor promosi 

dan citra menjadi tidak berpengaruh dan memperkuat keberlanjutan usaha dibandingkan dengan model 

utama sebelumnya. Promosi yang dilakukan dan citra yang positif yang dibangun tidak memoderasi 

dan memperkuat keberlanjutan usaha biro jasa perjalanan, karena saat ini banyak biro perjalanan yang 

mengingkari janji yang membuat jamaah calon haji dan umrah tidak dapat berangkat ibadah ke kota 

Suci Mekah, sehingga promosi yang dilakukan menjadi tidak efektif karena jamaah tidak memperoleh 

keyakinan dan kepastian. 

Keterbatasan  

Penelitian dengan menggunakan data kuesioner seringkali tidak dapat meyakinkan dikarenakan 

hanya mengandalkan persepsi, dan akhirnya menimbulkan beberapa kelemahan di antaranya 

subjektivitas yang tinggi, ketidakkonsistenan responden yang berpotensi terhadap kuesioner yang diisi 

akan berbeda dengan realita sesungguhnya. Daerah pengambilan sampel yang terbatas kurang mampu 

untuk menyimpulkan dari kasus penelitian ini secara keseluruhan, dan juga disertai kualifikasi para 

jamaah yang tidak semua berasal dari latar belakang pendidikan sarjana dan usia lanjut, menyebabkan 

pemahaman yang kurang maksimal dan memadai terhadap kuesioner yang diperoleh.  

Implikasi  

Referensi hasil penelitian ini memberikan informasi kepada perusahaan biro jasa perjalanan 

haji dan umrah dalam mempertahankan keberlanjutan usahanya dengan melakukan strategi penawaran 

produk jasa haji dan umrah, efektivitas promosi untuk membangun kepercayaan dan reputasi dilakukan 

dengan komunikasi persuasif ketok tular yang meningkatkan kepercayaan jamaah untuk memilih biro 

perjalanan, selain aspek lainnya yang dikaji dalam penelitian ini. Aspek teoritis yang dapat diberikan 

dari hasil penelitian adalah keberlanjutan usaha bukan hanya ditentukan berdasarkan variabel 

indpenden penelitian saja, namun dengan adanya kepercayaan sebagai moderasi menguatkan dan 

menentukan keberlanjutan usaha yang dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi yang meningkat 

dari model utama ke model modifikasi. 

Saran  

 Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada populasi yang lebih luas dengan meningkatkan 

jumlah sampel yang direncanakan lebih besar, selain itu peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan 

variabel lainnya yang diprediksi mampu untuk memprediksi keberlanjutan usaha bagi biro jasa 

perjalanan dan umrah seperti : pelayanan, tarif, dan lain sebagainya. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas kehidupan kerja, kepuasan kerja dan kinerja karyawan 

pada usaha kafe dan resto di Kota Malang. Menjelaskan pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja 

karyawan; pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan, pengaruh kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan, serta menjelaskan peran kepuasan kerja dalam memediasi pengaruh kualitas 

kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan. Pengambilan data dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 100 

orang karyawan kafe di Kota Malang menggunakan analisis Jalur. Hasil penelitian menunjukkan kualitas 

kehidupan kerja karyawan kafe dalam kategori baik. Karyawan merasa puas terkait dengan pekerjaan, upah/gaji, 

kondisi kerja, rekan sekerja dan kesesuaian kepribadian dengan pekerjaannya. Kinerja karyawan kafe dari sisi 

proses kerja termasuk dalam kategori tinggi. Kualitas kehidupan kerja secara positif signifikan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Kualitas kehidupan kerja secara positif signifikan berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Kepuasan kerja karyawan secara positif signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Kepuasan kerja secara signifikan memediasi pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci:  

Kualitas Kehidupan Kerja; Kepuasan Kerja; Kinerja Karyawan 

 

 
ABSTRACT 

This research tries to describe the quality of work-life, job satisfaction, and employee performance in cafe and 

restaurant businesses in Malang. Explain the influence of the quality of work-life on employee performance; the 

impact of the quality of work-life on employee job satisfaction; the effect of job satisfaction on employee 

performance; explain the role of the job satisfaction in mediating the influence of the quality of work-life on 

employee performance. Collected data were by distributing questionnaires to 100 cafe employees in the city of 

Malang. The analytical tool used is Path Analysis. The results showed that the cafe employees' work-life quality 

was in a good category. Employees feel satisfied concerning work, wages/salaries, working conditions, co-

workers, and personal suitability with their work. The cafe employee's performance in terms of work processes 

is high. The quality of work-life has a significant positive effect on employee performance and job satisfaction. 

Then employee job satisfaction has a significant positive impact on employee performance. Job satisfaction 

significantly mediates the influence of the quality of work-life on employee performance. 
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PENDAHULUAN  

Keberhasilan sebuah usaha sangat dipengaruhi oleh peran seluruh karyawan yang dimilikinya. 

Berkenaan dengan hal tersebut, perusahaan bertanggung jawab terhadap pemantauan kinerja karyawan 

secara keseluruhan untuk menjawab pertanyaan apakah mereka sudah melakukan tugas dan 

kewajibannya sesuai dengan yang diharapkan. Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kuantitatif 

maupun secara kualitatif yang dapat dicapai oleh seorang karyawan sesuai dengan kewenangan dan 

tanggung jawabnya dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi baik sebagai individu maupun sebagai 

anggota kelompok (Moeheriono, 2012.). Baik buruknya kinerja karyawan dipengaruhi oleh banyak 

faktor, seperti kualitas kehidupan kerja, motivasi kerja, kompensasi, sikap disiplin, kepemimpinan, 

komunikasi dan lingkungan kerja. Kualitas kehidupan kerja berperan penting terhadap berjalannya 

aktivitas kerja, dimana terjadi kesepakatan-kesepakatan antara pimpinan dan bawahan dalam 

pelaksanaan kegiatan. Kualitas kehidupan kerja yang baik berdampak pada perbaikan kepuasan kerja 

karyawan, kesehatan dan keselamatan kerja, kinerja karyawan, pembelajaran organisasi dan manajemen 

perubahan (Luthans, 2013.). Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan tentang pengaruh kualitas 

kehidupan kerja terhadap kepuasan kerja dan kinerja menghasilkan kesimpulan yang berbeda. Sebuah 

penelitian yang dilakukan terhadap karyawan rumah sakit menyatakan bahwa kualitas kehidupan kerja 

diidentifikasi sebagai variabel yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan 

kinerja karyawan rumah sakit (Gayathiri & Ramakrishnan, 2013.). Penelitian lain menyatakan bahwa 

kualitas kehidupan kerja yang terdiri dari perilaku supervisi, kompensasi, tunjangan dan keseimbangan 

kehidupan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan (Basher 

Rubel & Kee, 2014.). 

 Kualitas kehidupan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja 

(Pamungkas, 2016.). Hal tersebut bermakna bahwa semakin baik kualitas kehidupan kerja semakin 

tinggi kepuasan kerja dan semakin tinggi kepuasan kerja semakin tinggi kinerja karyawan.  Berbeda 

dengan penelitian dari (Pamungkas, 2016.), dinyatakan bahwa kepuasan kerja tidak memediasi 

pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil temuan menjelaskan bahwa 

kualitas kehidupan kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan dan tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja (Setiyadi et al., 2016.). Sebuah penelitian yang dilakukan pada karyawan hotel 

berbintang menjelaskan bahwa kualitas kehidupan kerja secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja dan motivasi kerja (Sari, Bendesa & Antara, 2019.). 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan pada civitas akademika universitas menunjukkan bahwa 

kualitas kehidupan kerja dan kepemimpinan berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan kerja (Arsyad, Maarif & Sukmawati, 2020.). 

Kota Malang sebagai Kota Pendidikan dan Kota Pariwisata membuat bisnis kafe tumbuh secara 

pesat. Badan Pelayanan Pajak Daerah (BP2D) Kota Malang mencatat, saat ini ada 144 kafe di Kota 

Malang. Bisnis ini tumbuh seiring dengan banyaknya jumlah mahasiswa yang datang di Kota tersebut. 
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Berdasarkan data kependudukan, pertumbuhan jumlah mahasiswa berkisar 5 hingga 10 persen 

pertahun. Jumlah ini tentunya cukup besar dan bisnis kafe mampu memenuhi kebutuhan mahasiswa 

saat ini sebagai tempat untuk bersantai ataupun sebagai tempat untuk berdiskusi dan menyelesaikan 

tugas-tugas perkuliahan. Bisnis kafe di Kota Malang banyak didirikan oleh generasi milenial sehingga 

mereka paham betul bagaimana mengemas kafe mereka sesuai dengan kebutuhan generasi milenial saat 

ini. Bisnis ini juga menyerap banyak tenaga kerja dari generasi milenial, baik dari pelajar maupun 

mahasiswa. Hal tersebut tentu saja menarik untuk diteliti berkaitan dengan ciri-ciri generasi milenial 

dalam bekerja. Kebanyakan kafe beroperasi siang sampai malam hari, sedangkan karyawan kafe 

kebanyakan mahasiswa yang bekerja sambil kuliah. Tentu saja hal ini tidaklah mudah mengelola 

mereka sehingga berkinerja tinggi. Beberapa pemilik kafe menyerahkan pengelolaan kafe ke anak-anak 

muda milenial, sehingga mereka bisa terlibat secara aktif mengembangkan bisnis ini sesuai dengan 

tuntutan konsumennya. Keterlibatan ini menjadi hal positif bagi karyawan kafe, sesuai dengan ciri 

mereka sebagai generasi milenial yang menyukai keterlibatan tinggi dalam bekerja. Namun disisi yang 

lain, karyawan kafe dihadapkan pada kondisi kerja yang tidak aman secara psikologis. Penelitian ini 

berusaha untuk mengidentifikasi pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan kafe di 

Kota Malang dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. 

Kualitas kehidupan kerja (Quality of Worklife) merupakan suatu pendekatan sistem manajemen 

dalam organisasi yang bertujuan untuk melakukan peningkatan kualitas kehidupan karyawan dalam 

lingkungan kerja secara simultan dan berkesinambungan. Kualitas kehidupan kerja dapat dijalankan 

dengan memberikan perasaan aman dalam bekerja, perasaan dihargai serta perasaan tumbuh kembang 

dalam bekerja sehingga meningkatkan harkat dan martabat karyawan. Kualitas kehidupan kerja adalah 

dinamika multidimensional yang meliputi beberapa konsep, seperti jaminan kerja, sistem penghargaan, 

pelatihan, karir, peluang kemajuan dan keikutsertaan dalam pengambilan keputusan (Robbin, 2015.). 

Tujuan dari dibangunnya kualitas kehidupan kerja adalah dalam rangka memperbaiki kepuasan kerja 

karyawan, memperbaiki keselamatan kerja, meningkatkan kinerja karyawan, menciptakan 

pembelajaran organisasi, dan mendukung manajemen perubahan. Selanjutnya untuk mengukur tinggi 

rendahnya kualitas kehidupan kerja dikembangkan dimensi-dimensi sebagai kesehatan dan 

kesejahteraan pekerja, keamanan kerja, pengembangan kompetensi karyawan, serta keseimbangan 

antara pekerjaan dan non pekerjaan (Luthans, 2013.). Penelitian Arifin (2012) menjelaskan bahwa 

kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara itu 

penelitian Lumbantoruan (2015) menemukan bahwa kualitas kehidupan kerja, kepuasan kerja dan 

komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dua hasil 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin baik kualitas kehidupan kerja, semakin tinggi kinerja 

karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh (Basher Rubel & Kee, 2014.) menemukan bahwa  kualitas 

kehidupan kerja yang dilihat dari perilaku supervisor, kompensasi, tunjangan dan karakter pekerjaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Sedangkan penelitian Alfani (2018) 

menyatakan bahwa Quality of work life berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, Quality of 
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work life berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Dua temuan tersebut menjelaskan 

bahwa semakin baik kualitas kehidupan kerja, semakin tinggi kepuasan kerja karyawan. Sehingga 

hipotesis yang diajukan: 

H1: kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.   

Robbin (2015) menyatakan bahwa faktor-faktor kepuasan kerja terdiri dari pekerjaan yang 

secara mental menantang, ganjaran yang pantas, kondisi kerja yang mendukung, rekan kerja yang 

mendukung serta kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan. Selanjutnya dijelaskan bahwa kepuasan 

kerja memiliki dampak terhadap kinerja karyawan yang meliputi produktivitas, tingkat kemangkiran 

dan tingkat keluarnya karyawan. Beberapa sudut pandang dalam melihat kepuasan kerja 

mengungkapkan kepuasan kerja dalam beberapa perspektif yang berbeda yakni teori dua faktor (Two 

Factor Theory) yang mengemukakan bahwa kepuasan dan ketidakpuasan, berada pada kuadran yang 

berbeda. Lawan dari kepuasan bukanlah ketidakpuasan, tetapi tidak ada kepuasan. Sebaliknya lawan 

dari ketidakpuasan bukanlah kepuasan, tetapi tidak ada ketidakpuasan. Kepuasan kerja berkaitan 

dengan faktor motivator sedangkan ketidakpuasan kerja berkaitan dengan faktor hygiene. Teori Nilai 

(Value Theory) menyatakan bahwa kepuasan kerja terjadi di tingkatan di mana hasil pekerjaan diterima 

oleh individu seperti yang diharapkan. Jika hasil yang diterima semakin banyak, maka semakin puas 

dan sebaliknya. Teori ketidaksesuaian, menyatakan bahwa setiap orang menginginkan agar sejumlah 

pekerjaan yang telah disumbangkan di tempat kerja sepadan antara harapan dengan kenyataan. Teori 

keadilan menyatakan bahwa seseorang merasa puas jika ada perasaan adil sedangkan ketidakpuasan 

muncul jika ada ketidakadilan. 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang karyawan atau 

kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

meliputi: kemampuan, motivasi, dukungan yang diterima, lingkungan kerja, ketersediaan peralatan dan 

barang, job deskripsi dan tanggung jawab, kepuasan terhadap pekerjaan (Rivai, 2014.). Selanjutnya, 

Robbin (2015) mengemukakan 6 dimensi untuk mengukur kinerja pegawai secara individu, yaitu 

kualitas kerja, kuantitas kerja ketepatan waktu dalam menyelesaikan aktivitas, efektivitas penggunaan 

sumber daya, kemandirian dalam bekerja serta komitmen terhadap pekerjaan. Pamungkas (2016) dalam 

hasil penelitiannya menyatakan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Sari, Bendesa & Antara (2019) menemukan kepuasan kerja dan motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian tersebut bermakna bahwa semakin 

puas karyawan dalam bekerja, semakin tinggi kinerja karyawan tersebut. Arsyad, Maarif & Sukmawati 

(2020) memberikan hasil temuan bahwa kualitas kehidupan kerja secara signifikan berpengaruh tidak 

langsung terhadap kinerja tenaga kependidikan melalui kepuasan kerja.  Penelitian Arsyad, Maarif & 

Sukmawati (2020)  juga menyatakan bahwa kualitas kehidupan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja, sehingga hipotesis yang diajukan adalah  

H2: kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan karyawan 
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H3: kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

H4: kepuasan kerja secara signifikan memediasi pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

 

 
 
 
    
 
 
 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

METODE RISET 

Penelitian ini berupa penelitian deskriptif kuantitatif dengan populasi penelitian berupa 

karyawan kafe milenial yaitu usaha kafe yang dikelola oleh generasi milenial di wilayah Kota Malang 

yang jumlahnya belum diketahui secara pasti. pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik non probability sampling dalam hal ini convenience sampling dengan jumlah sampel 100 

karyawan kafe dengan berpatok pada (Hair et al., 2014.) yang menjelaskan bahwa penetapan jumlah 

sampel minimal dengan variabel ≤5 maka jumlah sampel yang harus dipenuhi sebesar 100, sedangkan 

untuk variabel ≤7 minimal sebesar 150, variabel ≥7 minimal sebesar 300, dan model dengan variabel 

yang sangat banyak minimal sebesar 500.  Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas 

kehidupan kerja (keamanan kondisi kerja, keterlibatan kerja, kebijakan pengembangan karir serta 

keadilan dalam pemberian kompensasi) (Basher Rubel & Kee, 2014.). Kepuasan kerja diukur dengan 

perasaan karyawan tentang tantangan dalam bekerja, kepantasan pemberian kompensasi, rekan kerja, 

kondisi kerja, serta kesesuaian kepribadian dengan pekerjaannya (Robbin, 2015.). Kinerja karyawan 

diukur dengan semangat kerja, upaya melayani dengan baik, pemahaman terhadap aturan, kerjasama, 

inisiatif, kemandirian, pengetahuan, keterampilan, tanggung jawab, keluwesan, upaya maksimal 

memenuhi standar kerja dan kebanggaan terhadap pekerjaan (Arsyad, Maarif & Sukmawati, 2020.). 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan Skala Likert. Penelitian ini menggunakan analisis 

jalur (path analysis)  untuk menganalisis data dengan terlebih dahulu menguji validitas, reliabilitas, 

serta uji hipotesis. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengumpulan 100 responden yang dikumpulkan dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden didominasi laki-laki (63%), berusia antara 22-24 tahun, dengan pendidikan mayoritas 

SMA/SMK (59%) dengan masa kerja antara 1-2 tahun disajikan dalam tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Demografi Responden 

Demografi Responden 
Jumlah 

(N=100) 
Prosentase 

Usia 19 – 21 tahun 24  24% 

 22 – 24 tahun 43  43% 

 25 – 28 tahun 33  33% 

Jenis Kelamin Laki-Laki  63  63% 

Perempuan  37  37% 

Pendidikan SMA/SMK  59  59% 

 Diploma  16  16% 

 S-1  25  25% 

Status Lajang  38  38% 

 Menikah  27  27% 

 Mahasiswa  35  35% 

Masa Kerja < 1 tahun  11  11% 

 1 – 2 tahun   79  79% 

 > 2 tahun  10  10% 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

Pengujian instrumen penelitian dilakukan dengan menguji validitas dan reliabilitas variabel 

kualitas kehidupan kerja, kepuasan kerja dan kinerja karyawan pada tabel 2. 

Tabel 2. Uji Validitas 

Variabel Indikator r hitung r tabel Ket. 

Kualitas Kehidupan Kerja (X) X1 0,625 

0,254 

Valid 

X2 0,531 Valid 

X3 0,672 Valid 

X4 0,713 Valid 

 X5 0,723 Valid 

Kepuasan Kerja (Z) Z1 0,600 

0,254 

Valid 

Z2 0,673 Valid 

Z3 0,668 Valid 

Z4 0,725 Valid 

Z5 0,706 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) Y1 0,628  

 

 

 

 

0,254 

Valid 

Y2 0,631 Valid 

Y3 0,671 Valid 

Y4 0,621 Valid 

 Y5 0,791 Valid 

 Y6 0,686 Valid 

 Y7 0,700 Valid 

 Y8 0,726 Valid 

 Y9 0,711 Valid 

 Y10 0,568 Valid 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dengan ketentuan Alpha < 0.50 

reliabilitas rendah; 0.50 < Alpha < 0.70 reliabilitas moderat; Alpha > 0.80 reliabilitas kuat; Alpha > 0.90 

reliabilitas sempurna pada tabel 3: 
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Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Variabel  Nilai Alpha Alpha pembanding Ket. 

Kualitas Kehidupan Kerja (X) 0,911 0,600 Reliabel 

Kepuasan Kerja (Z) 0,903 0,600 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,866 0,600 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) adalah 0,418 nilai ini lebih 

besar dari nilai signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan data penelitian berdistribusi normal (tabel 4). 

Tabel 4. Uji Normalitas 

N  100 

Normal Parameters Mean .0000000 

 

 

Most Extreme Differences 

Std. Deviation 36.61164084 

Absolute .088 

Positive .088 

Negative -.048 

Kolmogorov-Smirmov Z  .882 

Asymp Sig. (2-tailed)  .418 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

Nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel kualitas kehidupan kerja, kepuasan kerja 

dan kinerja karyawan semuanya bernilai kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0.01 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas. 

Tabel 5. Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

Kualitas Kehidupan Kerja    0,999 1.001 

Kepuasan Kerja    0,956 1.046 

Kinerja Karyawan 0,956 1.046 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi: variabel kualitas kehidupan kerja sebesar 

0,234, variabel kepuasan kerja 0,262 dan interaksi kedua variabel tersebut sebesar 0,273 dan semuanya 

memiliki nilai lebih besar dari 0,05, artinya tidak terdapat heteroskedastisitas.  

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas 

Model Unstandardised coefficients 

 B Std Error Beta t Sig 

(Constant) -169.54 158.61  -1.069 .288 

Kualitas Kehidupan Kerja (X) 2.854 2.385 .995 1.197 .234 

Kepuasan Kerja (Z) 3.412 3.025 .753 1.128 .262 

Kinerja Karyawan -.049 .045 -1.43 -1.102 .273 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

Hasil uji jalur hipotesis pertama didapatkan nilai t hitung sebesar 6.284 sehingga dinyatakan 

bahwa kualitas kehidupan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil tersebut dapat 

diperkuat dengan hipotesis 1 yang menyatakan bahwa kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dapat diterima kebenarannya karena nilai t hitung sebesar 6.892 

lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1.660 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari taraf 

signifikan 0.05. Hal tersebut bermakna bahwa semakin baik kualitas kehidupan kerja, semakin tinggi 
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kinerja karyawan. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa kualitas kehidupan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Arifin, 2012.; Gayathiri & 

Ramakrishnan, 2013.; Lumbantoruan, 2015.). 

Tabel 7. Pengaruh Langsung Variabel 

Model Unstandardized Coefficients 

 B Std Error Beta t Sig 

(Constant) 20.210 3.216  6.284 .000 

X→Y 0.318 .046 .571 6.892 .000 

X→Z 0.344 .054 .542 6.389 .000 

Z→Y 0.594 .065 .675 9.067 .000 

R 0.675     

R Square 0.456     

Adjusted R Square 0.451     

Sumber: Data diolah, 2020 

 

Temuan hipotesis 2 menyatakan bahwa kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dapat diterima kebenarannya karena nilai t hitung sebesar 

6.389 lebih besar dari nilai t tabel 1.660 dengan nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05. Pada jalur 

kedua ini diketahui bahwa kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Hal tersebut bermakna bahwa apabila kualitas kehidupan kerja semakin baik, 

maka semakin tinggi kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Basher Rubel 

& Kee (2014). 

Hipotesis 3 menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan juga dapat diterima kebenarannya karena nilai t hitung sebesar 9.067 lebih besar dari 

nilai t tabel 1.660 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 lebih kecil dari taraf signifikan 0.05.  Persamaan 

jalur ketiga menjelaskan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal tersebut bermakna bahwa semakin tinggi kepuasan kerja karyawan, maka semakin tinggi 

kinerja karyawan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Alfani (2018) serta Prabowo et al., (2018). 

Tabel 8. Pengaruh Tidak Langsung 

Model B Std Error t Sig 

X→Y→Z 0.0739 0.0468 3.0135 .005 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

Hasil temuan tersebut diperkuat hipotesis 4 yang menyatakan bahwa kepuasan kerja secara 

signifikan memediasi pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan dapat diterima 

kebenarannya karena dari perhitungan sobel test pada tabel 8 diperoleh nilai t hitung sebesar 3.0135 

nilai ini lebih besar dari nilai t tabel 1.96 pada tingkat signifikansi 0.05. Persamaan di jalur keempat ini 

menunjukkan bahwa kualitas kehidupan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Semakin baik kualitas kehidupan kerja dan semakin tinggi kepuasan kerja 

maka semakin tinggi kinerja karyawan. Lebih lanjut, kepuasan kerja mampu memediasi secara 

sempurna atas pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan di usaha jasa kafe dan 

restoran yang ada di Kota Malang. Hal tersebut dapat dimaknai bahwa apabila semakin baik kualitas 
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kehidupan kerja maka semakin tinggi kepuasan kerja dan semakin tinggi kepuasan kerja, maka semakin 

tinggi pula kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa kehidupan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Basher Rubel & Kee, 2014.; Pamungkas, 2016.; Sari, Bendesa & Antara, 2019.). 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas kehidupan kerja karyawan kafe 

dalam kategori baik, dilihat dari sistem pengupahan, kondisi kerja, kesempatan untuk berkembang, 

pemenuhan hak-hak pribadi karyawan, relasi sosial dan relevansi sosial kehidupan kerja. Kualitas 

kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut bermakna 

bahwa semakin baik kualitas kehidupan kerja, semakin tinggi kinerja karyawan.  Kualitas kehidupan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, yang bermakna bahwa 

apabila kualitas kehidupan kerja semakin baik, maka semakin tinggi kepuasan kerja karyawan. Selain 

itu, kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, berarti semakin tinggi 

kepuasan kerja karyawan, maka semakin tinggi kinerja karyawan. Selanjutnya, kepuasan kerja berperan 

memediasi pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan di usaha jasa kafe dan restoran 

yang ada di Kota Malang.  

Implikasi Penelitian 

Penelitian ini menekankan pentingnya aspek kepuasan kerja serta kualitas kehidupan kerja 

karyawan sebagai aspek penentu dalam meningkatkan kinerja karyawan, utamanya bagi pengelola jasa 

kafe dan restoran. Penelitian ini dapat menjadi gambaran terkait aspek kualitas kehidupan kerja apa saja 

yang perlu dipenuhi dan ditingkatkan bagi pengusaha jasa kafe dan restoran. 

Keterbatasan dan Saran 

 Penelitian ini hanya menggunakan sampel minimum yakni karyawan kafe dan restoran dan 

hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan seluruh usaha jasa kafe dan restoran di di Kota Malang. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti dengan menggunakan jumlah sampel 

yang lebih besar dan menggunakan aspek pengukuran yang lain.
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh kesulitan keuangan terhadap 

manajemen laba dan peran internal audit sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan semua 

perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2019 dengan total 1.442 

observasi. Hasil penelitian menunjukkan Distress1 yang diukur menggunakan z-score dapat menurunkan praktik 

manajemen laba akrual maupun riil, sedangkan D_Distress2 yang diukur menggunakan modal kerja bersih dapat 

meningkatkan manajemen laba akrual namun menurunkan manajemen laba riil. Selain itu, ditemukan bahwa 

internal audit tidak mampu memoderasi hubungan kesulitan keuangan terhadap manajemen laba namun dapat 

menurunkan praktik manajemen laba akrual dan riil. 

 

Kata Kunci:  

Manajemen Laba Akrual; Manajemen Laba Riil; Kesulitan Keuangan; Internal Audit. 
 

 

ABSTRACT 

This study aims to provide empirical evidence regarding the effect of financial distress towards earnings 

management and the role of internal audit as a moderating variable. This study uses all non-financial companies 

listed in Indonesia Stock Exchange during 2013-2019, totaling 1,442 observations. The results show that 

Distress1 proxied by z-score can reduce accrual and real earnings management practices. In contrast, 

D_Distress2 proxied networking capital can increase accrual earnings management but reduce real earnings 

management practices. In addition, the internal audit does not have a moderating role in weakening the effect of 

financial distress on earnings management but can reduce accrual and real earnings management practices. 

 

Keywords:  

Accrual Earnings Management; Real Earnings Management; Financial Distress; Internal Audit 
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PENDAHULUAN 

Agency theory digunakan untuk menjelaskan konflik yang timbul karena adanya pemisahan 

antara pemilik dan pihak manajer selaku agen yang menjalankan kegiatan operasi perusahaan (Panda 

dan Leepsa, 2017). Konflik tersebut terjadi karena dalam mengelola operasi perusahaan, agen seringkali 

mendapatkan informasi yang lebih banyak dibandingkan prinsipal sehingga menyebabkan terjadinya 

ketimpangan informasi (asymmetric information) dan keadaan ini menjadi faktor pemicu perilaku 

oportunistik oleh agen (Wagner, 2019), seperti manipulasi informasi laba. Konflik juga dapat 

menyebabkan adanya perbedaan kepentingan (conflict of interest) antara manajemen dan pemilik yang 

berakibat pada timbulnya biaya keagenan yang menjadi tanggungan bagi kedua belah pihak yang terdiri 

dari beban pengawasan, ikatan, dan kerugian residual. 

Earnings management yang dilakukan secara ilegal adalah tindakan yang sengaja dilakukan 

oleh manajemen perusahaan untuk memenuhi target pendapatan dengan menyalahgunakan metode dan 

teknik akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan yang dapat mencerminkan kondisi keuangan 

perusahaan secara positif (Arens et al, 2017; Ghazali et al, 2015). Manajemen laba terbagi menjadi dua 

jenis, yaitu manajemen laba berbasis akrual (accrual earnings management) dan manajemen laba 

berbasis riil (real earnings management). Accrual earnings management meliputi penggunaan standar 

akuntansi dan tidak mempengaruhi arus kas (cash flow), sedangkan real earnings management 

berkaitan dengan keputusan nyata yang diambil oleh pihak manajemen yang mempengaruhi arus kas 

dan laba. Praktik ini dapat dilatarbelakangi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kesulitan 

keuangan.  

Kesulitan keuangan adalah keadaan yang membuat perusahan menghadapi kesusahan dalam 

melakukan pelunasan kewajiban yang disebabkan arus kas dan profitabilitas yang buruk (Nagar dan 

Sen, 2016). Kesulitan keuangan terjadi apabila total aset perusahaan tidak dapat lagi menutupi jumlah 

kewajiban kepada kreditur yang mana apabila kondisi tersebut dibiarkan maka dapat mengarahkan 

perusahaan ke arah kebangkrutan sehingga memicu manajemen untuk melakukan manipulasi terhadap 

laporan keuangan (Li et al, 2020) sehingga perlu dilakukan langkah antisipasi untuk meminimalkan 

praktik tersebut, salah satunya dilakukan dengan meningkatkan efektivitas pengendalian internal yang 

dapat diwujudkan melalui pembentukan internal audit (Jasman dan Amin, 2017). 

The Institute of Internal Auditors (IIA) melalui International Standards for the Professional 

Practice of Internal Auditing (IPPF) nomor 2120.A2 menjelaskan bahwa auditor internal bertugas untuk 

mengevaluasi potensi dan mencari solusi pada risiko kecurangan. Selain itu, auditor internal juga 

menerapkan due professional care yang meliputi kegiatan manajemen risiko (risk management) dengan 

melakukan prosedur analitis yang menganalisa hubungan antara data keuangan dan non keuangan 

melalui rasio, tren, dan lain-lain (International Standard on Auditing (ISA) 520; ASA 315; IPPF 1220) 

yang diharapkan mampu untuk memitigasi risiko terjadinya kesulitan keuangan dalam perusahaan 

(Chang, 2017). 
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Adanya kondisi kesulitan keuangan yang dialami perusahaan, dapat memicu manajemen untuk 

melakukan manajemen laba menjadi menarik untuk dibahas. Hal ini disebabkan, perusahaan akan 

mengupayakan informasi keuangan yang diterima oleh publik menyajikan berita baik, sehingga tidak 

mengindikasikan adanya masalah dalam keuangan perusahaan. Namun, penelitian yang menguji peran 

internal perusahaan pada kondisi keuangan perusahaan, terkait dengan kebijakan yang diambil 

menunjukkan bahwa manajemen laba merupakan salah satu kebijakan yang digunakan perusahaan pada 

saat terjadi kondisi kesulitan keuangan. Penelitian Li et al (2020) mendapatkan bahwa kondisi kesulitan 

keuangan di perusahaan dapat mempengaruhi keputusan manajemen dalam melakukan manajemen 

laba. 

Penelitian tersebut melihat dari sisi efektivitas internal control perusahaan di Cina yang 

memperoleh bahwa internal control yang efektif mampu mengurangi praktik manajemen laba akrual 

maupun riil. Di Indonesia, efisiensi pengendalian internal belum memiliki pengukuran seperti di Cina. 

Untuk itulah penelitian ini ingin menguji sejauh mana kinerja perusahaan dapat memberikan cerminan 

atas kebijakan dan kontrol yang berlaku dalam perusahaan. Penelitian ini menggunakan internal audit 

sebagai pihak bertanggungjawab dalam internal perusahaan yang berfungsi untuk memastikan laporan 

keuangan yang disajikan sudah sesuai dengan kegiatan perusahaan. Total observasi yang digunakan 

adalah 1.442 observasi yang meliputi semua perusahaan non-keuangan yang terdaftar pada BEI periode 

2013-2019 dengan menggunakan metode regresi linear berganda dalam pengujian hasil. 

Kesulitan Keuangan dan Manajemen Laba 

Kondisi kesulitan keuangan menyebabkan perusahaan tidak dapat mencapai ekspektasi investor 

yang dapat mempengaruhi citra perusahaan atau manajer menjadi takut kehilangan bonus mereka yang 

memicu terjadinya manajemen laba (Li et al, 2020) yang dibagi menjadi akrual dan riil. Manajemen 

laba akrual dilakukan dengan cara mengubah metode/estimasi akuntansi yang bertujuan untuk 

menyamarkan performa perusahaan yang sebenarnya dan tidak mempengaruhi arus kas dari 

perusahaan, sedangkan manajemen laba riil mempengaruhi arus kas perusahaan dengan cara 

menggunakan transaksi bisnis yang sebenarnya sehingga lebih sulit untuk dideteksi (Braam et al, 2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Hassanpour dan Arkadani (2017) memberikan bukti empiris 

bahwa kesulitan keuangan mampu meningkatkan praktik manajemen laba akrual dan riil. Penelitian Li 

et al (2020), Tugba et al (2019), Muljono dan Kim (2018), Howe dan Houston (2016), Nagar dan Sen 

(2016), Bisogno dan De Luca (2015) menemukan bahwa kesulitan keuangan meningkatkan praktik 

manajemen laba akrual, sedangkan Campa (2019), Qin dan Ren (2017), Campa dan Camacho-Miñano 

(2015) menemukan bahwa kesulitan keuangan meningkatkan praktik manajemen laba riil. Namun, 

Agrawal dan Chatterjee (2015) dan Ghazali et al (2015) menemukan bahwa kesulitan keuangan justru 

tidak meningkatkan praktik manajemen laba. Dengan demikian, perumusan hipotesis yang didapat 

adalah tingkat kesulitan keuangan yang semakin tinggi akan meningkatkan praktik manajemen laba riil 

maupun akrual.  Hal ini dikarenakan perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan akan mencari 
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cara untuk menutupi performa perusahaan yang sebenarnya untuk menjaga citra perusahaan agar 

terkesan mempunyai performa yang baik. 

H1 : Perusahaan dengan tingkat financial distress berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen 

laba berbasis akrual 

H2: Perusahaan dengan tingkat financial distress berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen 

laba berbasis riil. 

Internal Audit dan Manajemen Laba  

Informasi laporan keuangan disusun oleh pihak manajemen (ISA 200) yang menyebabkan 

munculnya ketimpangan informasi (asymmetric information) yang dimanfaatkan oleh pihak 

manajemen untuk melakukan tindak kecurangan karena pihak pengguna laporan keuangan tidak 

memiliki sumber daya atau akses yang cukup untuk memastikan kebenaran dari informasi yang didapat 

dari laporan keuangan (Anzelya & Kurniawati, 2020; Jasman & Amin, 2017) sehingga diperlukan 

tindakan untuk menangani praktik tersebut, seperti peningkatan pengawasan internal yang dapat berupa 

pembentukan unit internal audit. Auditor internal berperan sebagai pihak ketiga dalam mengawasi 

perilaku manajemen untuk meningkatkan kualitas dan keandalan laporan keuangan sehingga 

berkontribusi dalam mengurangi praktik manajemen laba baik akrual maupun riil (Onumah et al, 2016). 

Penelitian Anzelya dan Kurniawati (2020), Alzoubi (2019), Jasman dan Amin (2017), Sepasi 

et al (2017), Abott et al (2015), Al-Rassas dan Kamardin (2015) menemukan bahwa peran pengawasan 

oleh internal audit yang efektif dapat menurunkan praktik manajemen laba akrual dan riil. Namun, 

penelitian Lestari (2017) menemukan bahwa kompetensi auditor internal tidak berpengaruh pada 

praktik manajemen laba. Oleh karena itu, hipotesis yang dapat disimpulkan adalah kualitas audit 

internal mempunyai pengaruh dalam meminimalkan praktik manajemen laba akrual maupun riil.  

H3 : Internal audit berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba akrual  

H4 : Internal audit berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba riil 

Kesulitan Keuangan, Internal Audit, Manajemen Laba 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) nomor 56 tahun 2015 pasal 3 menyatakan bahwa 

perusahaan publik wajib untuk melakukan pembentukan unit audit internal. Internal audit yang 

berkualitas mampu memberikan nilai tambah bagi perusahaan dengan meningkatkan efektivitas 

manajemen risiko (D’Onza, 2015). Adanya peningkatan manajemen risiko dapat membantu perusahaan 

menghindari ketidakpastian kondisi ekonomi dan risiko bisnis sehingga dapat mengurangi 

kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan ekonomi (Gichaiya et al, 2019) sehingga manajemen 

dapat memberikan informasi keuangan yang sebenarnya tanpa harus dimanipulasi terlebih dahulu untuk 

menutupi performa yang sebenarnya. 

Penelitian Ghaleb et al (2020) dan Onumah et al (2016) menemukan bahwa internal audit dapat 

meminimalkan praktik manajemen laba riil dan akrual. Kemudian penelitian Chang (2017) 

membuktikan secara empiris bahwa unit audit internal yang berkualitas mampu menurunkan kesulitan 
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keuangan perusahaan. Hal ini bertentangan dengan hasil penemuan Setiyono dan Arista (2017) 

menemukan bahwa fungsi audit internal tidak mempunyai hubungan apapun terhadap kondisi kesulitan 

keuangan. Dengan demikian, hipotesis yang dapat disimpulkan adalah adanya pembentukan audit 

internal yang memadai dan berkualitas dapat meningkatkan penilaian risiko sehingga dapat membantu 

perusahaan menghindari kondisi kesulitan keuangan. Penurunan financial distress menyebabkan 

berkurangnya alasan pihak manajemen untuk memoles informasi keuangan agar perusahaan terlihat 

sehat yang menyebabkan penurunan pada praktik manajemen laba berbasis akrual maupun riil. 

H5: Internal audit memiliki peran moderasi yang memperlemah hubungan positif kesulitan keuangan 

dan manajemen laba akrual 

H6: Internal audit memiliki peran moderasi yang memperlemah hubungan positif kesulitan keuangan 

dan manajemen laba riil  

 

METODE RISET 

Sampel Penelitian 

Penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling dalam proses pemilihan sampel dengan 

total sampel yang digunakan adalah 1.442 observasi. Kriteria yang digunakan diantaranya 

mengeluarkan perusahaan dengan mata uang asing dalam penyajian pada laporan keuangan untuk 

menghindari translasi atas kurs yang dilakukan saat tutup buku, yang dapat mempengaruhi angka dalam 

laporan keuangan. Penelitian ini juga tidak memasukkan BUMN/BUMD dikarenakan kontrol pada 

perusahaan milik negara dapat berelasi dengan pemerintah, sehingga memiliki kemungkinan 

mengandung kontrak politik. Berikut ringkasan kriteria yang digunakan: 

Tabel 1 Sampel Penelitian 

No. Kriteria Sampel 
Jumlah 

Sampel 

1. Perusahaan non finansial yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada periode buku 2013-

2019 

385 

2. Perusahaan dengan laporan tahunan tidak lengkap/tidak menerbitkan laporan tahunan 

periode 2013-2019 

(58) 

3. Perusahaan yang menggunakan mata uang asing dalam penyajian laporan keuangan (77) 

4. Perusahaan yang pernah di suspensi oleh Bursa Efek Indonesia pada periode pengamatan 

2013-2019 

(22) 

5. Perusahaan yang termasuk sebagai BUMN/BUMD (16) 

6. Perusahaan yang pernah melakukan relisting pada periode pengamatan 2013-2019 (3) 

7. Perusahaan dengan data ekstrim (3) 

Jumlah sampel penelitian per tahun 206 

Jumlah observasi untuk 7 tahun periode pengamatan 1.442 

Sumber: Dirancang oleh Peneliti, 2020 

 

Model Empiris Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda dalam menguji model empiris penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
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AEMi,t= α + β1Distress1i,t + β2D_Distress2i,t + β3IAQi,t + β4CFOi,t + β5D_OWNCONi,t  + β6MTBi,t + 

β7ROAi,t  + ei,t                         (1) 

REMi,t= α + β1Distress1i,t + β2D_Distress2i,t + β3IAQi,t + β4CFOi,t + β5D_OWNCONi,t  + β6MTBi,t + 

β7ROAi,t  + ei,t                         (2) 

AEMi,t= α + β1Distress1i,t + β2D_Distress2i,t + β3IAQi,t + β4Distress1i,t xIAQi,t +  β5D_Distress2i,t 

xIAQi,t + β6CFOi,t + β7D_OWNCONi,t  + β8MTBi,t  + β9ROAi,t + ei,t                      (3) 

REMi,t= α + β1Distress1i,t + β2D_Distress2i,t + β3IAQi,t + β4Distress1i,t xIAQi,t +  β5D_Distress2i,t 

xIAQi,t + β6CFOi,t + β7D_OWNCONi,t  + β8MTBi,t  + β9ROAi,t + ei,t                      (4) 

 

Operasional Variabel Penelitian 

Kesulitan Keuangan 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kesulitan keuangan yang 

dibagi menjadi 2 jenis pengukuran, yaitu Distress1 dan D_Distress2. Distress1 diukur dengan mengikuti 

model pada penelitian Li et al (2020) yang menggunakan model Altman’s Z-score yang telah 

dimodifikasi pada penelitian Zang (2012) untuk mengukur kesehatan keuangan perusahaan: 

Z-score = 0.3X1 + 1.0X2 + 1.4X3 + 1.2X4 + 0.6X5 

Z-score digunakan untuk mengukur tingkat kesulitan keuangan perusahaan, X1 adalah rasio 

return on assets, X2 merupakan rasio asset turnover, X3 adalah rasio perbandingan retained earnings 

terhadap total aset, X4 adalah rasio perbandingan modal kerja terhadap total aset, X5 adalah rasio market 

capitalization to total liabilities. Semakin besar nilai Z-score maka kondisi perusahaan semakin sehat. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini nilai Z-score dikalikan -1 sehingga menunjukkan semakin besar 

nilai Z-score maka kondisi perusahaan semakin buruk sesuai dengan metode penelitian Li et al (2020). 

Li et al (2020) menambahkan metode pengukuran yang kedua dalam mengukur kondisi keuangan 

perusahaan dengan mengacu pada Ahsan et al (2013), yaitu menggunakan variabel dummy, dimana 

Keterangan:  

AEMi,t : Manajemen laba akrual 

REMi,t : Manajemen laba riil 

α : Konstanta 

β : Koefisien variabel 

Distress1i,t : Z-score dari perusahaan 

D_Distress2i,t : Variabel dummy modal kerja (working capital)  

IAQi,t : Kualitas internal audit perusahaan  

CFOi,t : Arus kas dari aktivitas operasi  

D_OWNCONi,t : Persentase kepemilikan oleh pemegang saham terbesar  

MTBi,t : Rasio perbandingan nilai pasar dan nilai buku ekuitas 

ROAi,t : Tingkat pengembalian aset perusahaan  



 

Silviana, D. & Sambuaga, E.S. (2022). Pengaruh Kesulitan Keuangan terhadap Manajemen …. 

 

66 

 

 

diberi angka 1 apabila modal kerja bersih (net working capital) yang dimiliki perusahaan bernilai 

negatif, dan diberi angka 0 jika sebaliknya dan diberi label D_Distress2. 

 

Manajemen Laba 

Manajemen laba pada penelitian ini digunakan sebagai variabel dependen yang terbagi menjadi 

2, yaitu manajemen laba akrual dan riil. 

1. Manajemen laba akrual 

Pengukuran variabel ini dilakukan dengan menggunakan modifikasi model Jones 1991 dalam 

penelitian Li et al (2020) yang bertujuan untuk menghitung nilai discretionary accruals sebagai proksi 

dari manajemen laba akrual dan diberi label AEM. Penelitian ini menggunakan nilai absolut sesuai 

dengan metode yang digunakan pada penelitian Li et al (2020) dengan formula sebagai berikut: 

Accrualsi,t/At-1= α0 + β1 (1/At-1) + β2 ((ΔRevi,t – ΔARi,t)/At-1) + β3 (PPEi,t/At-1) + ei,t 

 

2. Manajemen laba riil 

Penelitian ini menggunakan nilai abnormal dari arus kas, biaya produksi, dan beban 

diskresioner sebagai proksi manajemen laba riil (REM). Model pengukuran manajemen laba riil juga 

mengacu pada penelitian Li et al (2020) yang berdasarkan pada penelitian Cohen et al (2008) dan 

Rochowdhury (2006) untuk mengukur tingkat normal arus kas operasi berfungsi sebagai persamaan 

linier yang mencerminkan penjualan dan perubahan penjualan:  

CFOi,t/At-1= α0 + β1 (1/At-1) + β2 (Si,t/At-1) + β3 (ΔSi,t/ At-1) + ei,t         (1) 

Arus kas operasi abnormal dihitung melalui arus kas operasi perusahaan yang sebenarnya 

dikurangi tingkat normal arus kas operasi yang berasal dari koefisien regresi diatas. Kemudian hasil 

yang didapat dikalikan dengan -1 sehingga nilai yang lebih tinggi menunjukkan jumlah CFO yang lebih 

besar yang diturunkan oleh perusahaan untuk meningkatkan laba yang dilaporkan (Li et al, 2020). 

Penelitian Li et al (2020) mengikuti penelitian Rochowdhury (2006) yang digunakan untuk 

mengestimasi tingkat normal biaya produksi: 

PRODi,t/At-1= α0 + β1 (1/At-1) + β2 (Si,t/At-1) + β3 (ΔSi,t/ At-1) + β4 (ΔSi,t-1/ At-1) + ei,t  (2) 

Tingkat normal dari beban diskresioner yang digunakan dalam penelitian Li et al (2020) diukur 

berdasarkan penelitian Rochowdhury (2006) dan Zang (2012). Hasil regresi yang didapat merupakan 

Keterangan:  

Accrualsi,t : Pengurangan dari earnings before extraordinary items and discontinued 

operations dan arus kas operasi 

At-1 :  Total aset tahun sebelumnya 

ΔRevi,t : Selisih pendapatan yang diperoleh dari pendapatan tahun t dikurangi penjualan t-1 

ΔARi,t :  Selisih nilai piutang usaha tahun t dengan t-1 

PPEi,t : Jumlah aset tetap kotor (gross property, plant, and equipment) 

ei,t : Tingkat kesalahan (error)  
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beban diskresioner abnormal yang kemudian dikalikan dengan -1 sehingga nilai yang lebih besar 

menunjukkan perusahaan melakukan pemotongan beban diskresioner yang lebih besar untuk 

meningkatkan laba. 

DISXi,t/At-1= α0 + β1 (1/At-1) + β2 (Si,t-1/At-1) + ei,t   (3) 

Dengan demikian, manajemen laba riil dapat diukur melalui penjumlahan ketiga hasil yang 

didapat sebelumnya berupa nilai abnormal dari arus kas operasi, biaya produksi, dan beban diskresioner: 

REMi,t = AbCFOi,t + AbPRODi,t + AbDISXi,t              (4) 

 

Internal Audit 

Kualitas internal audit dalam penelitian ini berperan sebagai variabel moderasi yang dapat 

mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan dependen. Kualitas internal audit mengacu 

pada penelitian Jasman dan Amin (2017) dengan menggunakan model pengukuran yang dikembangkan 

oleh Prawitt et al (2009) dengan menggunakan tiga indikator, yaitu sertifikasi professional, pengalaman 

yang dimiliki oleh auditor internal, serta pelatihan yang diberikan kepada unit audit internal perusahaan. 

Setiap indikator akan diukur dengan menggunakan variabel dummy, dimana diberikan skor 1 apabila 

auditor internal mempunyai salah satu dari sertifikasi profesional Certified Internal Auditor (CIA), 

Certified Fraud Examiner (CFE), atau Qualified Internal Auditor (QIA), dan diberi skor 0 apabila 

sebaliknya. Kemudian, apabila auditor internal mengikuti pelatihan paling sedikit dua kali dalam satu 

tahun maka diberikan skor 1 dan 0 apabila sebaliknya. Terakhir, diberikan skor 1 apabila auditor internal 

mempunyai pengalaman minimal 3 tahun dibidang akuntansi/keuangan atau bekerja di perusahaan yang 

bergerak dibidang akuntansi/keuangan. Selanjutnya, angka tersebut akan digunakan untuk menilai 

kualitas audit internal dengan menggunakan formula: 

IAQi.t= ΣXi,t / 3         (1) 

Keterangan:  

CFOi,t : Arus kas operasi 

PRODi,t : Penjumlahan beban pokok penjualan dan selisih jumlah persediaan tahun t dengan 

tahun t-1 

DISXi,t : Beban diskresioner yang terdiri dari beban penelitian dan pengembangan, iklan, 

penjualan, umum dan administrasi 

REMi,t : Manajemen laba riil 

AbCFOi,t : Abnormal arus kas operasi 

AbPRODi,t : Abnormal biaya produksi 

AbDISXi,t : Abnormal beban diskresioner 

At-1 : Total aset tahun sebelumnya 

Si,t : Total penjualan tahun t 

ΔSi,t : Selisih total penjualan tahun t dengan t-1 

ΔSi,t-1 : Selisih total penjualan tahun t-1 dengan t-2 
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Keterangan:  

IAQi.t : Nilai dari kualitas audit internal suatu perusahaan,  

ΣXi,t : Penjumlah skor dari ketiga indikator yang telah diberikan 

 

Variabel Pengendali 

 

Tabel 2 Variabel Pengendali 

No Variabel Pengendali Pengukuran 

1. Arus kas operasi (CFO) Jumlah arus kas operasi diskala total asset 

2. Kepemilikan saham (D_OWNCON) 

Variabel dummy 

Diberi angka 1 apabila pemegang saham terbesar mempunyai 

kepemilikan lebih dari 50%; diberi 0 apabila sebaliknya 

3. Market to Book value of equity (MTB) Nilai kapitalisasi pasar dibagi nilai buku ekuitas perusahaan 

4. Return on assets (ROA) Net profit dibagi total asset 

Sumber: Dirancang oleh Peneliti, 2020 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Tabel 3 menjabarkan hasil statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini. AEM 

mempunyai nilai rata-rata 0,078; standar deviasi 0,096; nilai minimum 0,0006; dan nilai maksimum 

0,6147. Dari total observasi yang digunakan dalam penelitian ini, terdapat 465 observasi yang 

mempunyai nilai AEM diatas rata-rata, sedangkan 977 observasi lainnya berada dibawah rata-rata. 

Hasil tersebut menandakan bahwa lebih banyak observasi yang mempunyai nilai AEM dibawah rata-

ratanya yang berarti sebagian besar dari observasi tidak memanfaatkan kebijakan manajemen yang 

berkaitan dengan akrual dalam pelaporan laba yang diperoleh. 

Tabel 3 Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Standar Deviasi Min Max 

AEM 0,0777813 0,096011 0,000621 0,6146971 

REM 0,4431945 0, 257872 0,050050 1,352262 

Distress1 -4,170499 6,357611 -47,382 1,024 

D_Distress2 0,200416 0, 400451 0 1 

IAQ 0,302481 0,258276 0 1 

CFO 0.064520 0,105708 -0,773 0,799 

D_OWNCON 0,520111 0,499769 0 1 

MTB 2,456488 4,506725 0,002 33,454 

ROA 0,42534 0,111929 -1,465 0,657 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

REM mempunyai nilai rata-rata yang diperoleh adalah 0,443; standar deviasi 0,258; nilai 

minimum 0, 050; dan nilai maksimum 1,352. Dari total 1.442 observasi, terdapat 820 observasi yang 

memiliki nilai REM dibawah nilai rata-rata sedangkan nilai REM dari 622 observasi yang tersisa berada 

diatas nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan sampel dari penelitian ini lebih cenderung memilih untuk 

melaporkan laba yang diperoleh sebenarnya dibandingkan merekayasa kegiatan operasional, berupa 

arus kas, produksi, dan beban diskresioner dalam pelaporan laba. 



 

Journal of Management and Business Review, 19 (1), 2022, 60-79 

69 

 

 

Distress1 mempunyai nilai rata-rata -4,170; standar deviasi 6,358; nilai minimum -47,382; dan 

nilai maksimum 1,024. Semakin besar nilai Distress1 yang didapat menunjukkan semakin besar pula 

kesulitan keuangan yang dialami. Terdapat 1.056 dari 1.442 observasi yang mempunyai nilai Distress1 

lebih besar dari nilai rata-ratanya sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan kriteria Distress1, 

sampel penelitian ini lebih banyak perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan. 

D_Distress2 diukur dengan menggunakan variabel dummy, yaitu 0 jika modal kerja perusahaan 

positif dan 1 jika modal kerja perusahaan negatif. Hasil yang diperoleh meliputi nilai rata-rata 0,200; 

standar deviasi 0,400; nilai minimum 0; dan nilai maksimum 1. Jika dilihat nilai rata-rata dapat 

disimpulkan bahwa hanya 20% observasi yang mengalami kesulitan keuangan yang berarti dalam 

sampel penelitian yang digunakan lebih banyak perusahaan yang memiliki nilai modal kerja bersih 

positif yang mengindikasikan kondisi keuangan yang sehat. 

IAQ memperoleh nilai rata-rata 0,302; standar deviasi 0,258; nilai minimum 0; dan nilai 

maksimum 1. Nilai rata-rata yang semakin mendekati satu menandakan bahwa kualitas internal audit 

perusahaan semakin baik. Berdasarkan hasil yang diperoleh rata-rata kualitas audit internal pada 

observasi ini tergolong rendah karena hanya memperoleh 0,302 dari total skor 1 mengindikasikan fungsi 

pengawasan internal yang ada pada perusahaan masih rendah sehingga berpotensi meningkatkan 

kesempatan perusahaan melakukan manajemen laba. 

Pembahasan 

Pengaruh Kesulitan Keuangan terhadap Praktik Manajemen Laba Akrual 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis 1, Distress1 mempunyai pengaruh negatif 

signifikan terhadap praktik manajemen laba akrual yang berarti semakin tinggi kesulitan keuangan yang 

dialami maka semakin rendah praktik manajemen laba akrual sehingga bertentangan dengan hipotesis 

yang dikembangkan sehingga hipotesis 1 ditolak pada pengukuran ini. Hal ini disebabkan karena 

pelaporan laba yang sebenarnya memungkinkan pihak manajemen mencari solusi yang lebih mudah 

dalam keadaan kesulitan keuangan karena menggambarkan kondisi keuangan nyata dari perusahaan 

sehingga memungkinkan pihak manajemen untuk melakukan negosiasi kepada pihak kreditur terkait 

perjanjian pembayaran hutang (Agrawal & Chatterjee, 2015) sehingga dapat meringankan beban 

perusahaan dalam pemenuhan kewajiban dan perusahaan dapat berfokus pada pengembangan inovasi-

inovasi yang mampu meningkatkan performa perusahaan dan mengembalikan kondisi keuangan 

perusahaan menjadi sehat. Hasil tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Agrawal dan 

Chatterjee (2015) serta Ghazali et al (2015) yang menyatakan semakin tinggi tingkat kesulitan 

keuangan maka manajemen laba akrual akan menurun. Namun bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Tugba et al (2019), Nagar dan Sen (2016), Howe dan Houston (2016) yang menyatakan 

manajemen laba akrual akan meningkat seiring dengan peningkatan kesulitan keuangan.  

Pengukuran kesulitan keuangan dengan menggunakan D_Distress2 menyimpulkan bahwa 

kondisi kesulitan keuangan yang tinggi mampu memotivasi pihak manajemen untuk melakukan 
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manajemen laba akrual. Hasil ini sejalan dengan hipotesis yang dikembangkan sehingga hipotesis 1 

diterima pada pengukuran ini. Ketika suatu perusahaan mempunyai modal kerja yang terbatas maka 

kewajiban jangka pendek yang dimiliki berpotensi tidak dapat dipenuhi. Selain itu, modal kerja yang 

terbatas juga menghambat pembiayaan kegiatan operasional sehari-hari sehingga menurunkan performa 

perusahaan yang berdampak pula pada pengurangan keunggulan kompetitif perusahaan yang 

mengakibatkan berkurangnya daya tarik perusahaan di mata investor maupun kreditur. Oleh karena itu, 

dengan kondisi modal kerja yang terbatas maka pihak manajemen menerapkan manajemen laba akrual 

agar kondisi keuangan perusahaan seolah-olah terkesan sehat. Penerapan manajemen laba akrual ini 

dilakukan karena lebih ekonomis karena tidak mengubah arus kas atau aktivitas ekonomi perusahaan 

dan hanya memanfaatkan perubahan kebijakan ekonomi atau estimasi akuntansi (Li et al, 2020; 

Muljono dan Kim, 2018). Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Li et al (2020), 

Muljono dan Kim (2018), Bisogno dan De Luca (2015) yang menemukan bahwa manajemen cenderung 

memilih melakukan manajemen laba akrual pada kondisi keuangan yang buruk. Disisi lain, hasil yang 

diperoleh bertentangan dengan penelitian Agrawal dan Chatterjee (2015) serta Ghazali et al (2015) yang 

justru menemukan kondisi keuangan yang buruk dapat menurunkan praktik manajemen laba akrual.  

Tabel 4 Hasil Pengujian Model 1 

AEMi,t= α + β1Distress1i,t+β2D_Distress2i,t + β3IAQi,t + β4CFOi,t + β5D_OWNCONi,t  + β6MTBi,t  + β7ROAi,t  + ei,t. 

Variabel Arah Koefisien p-value 

Variabel dependen:    

   AEM    

Variabel independen:    

   Distress1 (H1) + -0,004 0,000*** 

   D_Distress2 (H1) + 0,015 0,011** 

IAQ (H3) - -0,046 0,000*** 

Variabel kontrol:    

   CFO ? -0,048 0,091* 

   D_OWNCON ? 0,005 0,322 

   MTB ? -0,002 0,005*** 

   ROA ? -0,082 0,001*** 

N                              = 1.442 

F                               = 18,06 

Prob > F                   = 0,000 

Adjusted R-squared = 0,0765 

***Signifikan pada 1% 

**Signifikan pada 5% 

* Signifikan pada 10% 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

Pengaruh Kesulitan Keuangan terhadap Praktik Manajemen Laba Riil 

Hasil pengujian terhadap hipotesis 2 menunjukkan bahwa kesulitan keuangan mempengaruhi 

manajemen laba riil secara negatif signifikan sehingga semakin tinggi kesulitan keuangan maka 

semakin rendah praktik manajemen laba riil yang dilakukan sehingga hipotesis 2 ditolak. Hal tersebut 

terjadi karena praktik manajemen laba riil dilakukan dengan cara merekayasa kegiatan-kegiatan riil 

yang berhubungan dengan operasi perusahaan, seperti arus kas, kegiatan produksi, dan beban 

diskresioner sehingga memerlukan sumber daya dan biaya yang lebih besar dalam penerapannya 
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sedangkan perusahaan yang dalam kondisi kesulitan keuangan mempunyai sumber daya dan biaya yang 

terbatas sehingga penerapan manajemen laba riil justru akan lebih memberatkan perusahaan yang 

sedang berada dalam kondisi kesulitan keuangan. 

Hasil ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Li et al (2020) serta Muljono dan 

Kim (2018) juga menyatakan bahwa semakin tinggi kesulitan keuangan maka manajemen laba riil 

semakin menurun. Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Campa (2019) 

serta Qin dan Ren (2017) yang menyatakan bahwa manajemen laba akan beralih ke praktik manajemen 

laba riil pada saat perusahaan mengalami kesulitan keuangan. 

Kemudian, diperoleh hasil yang menunjukkan D_Distress2 untuk menjawab hipotesis 2 pada 

pengukuran ini ditolak.  Perusahaan dalam kondisi keuangan yang sulit dapat meningkatkan manajemen 

laba riil karena praktik tersebut berhubungan dengan kegiatan operasi riil perusahaan sehingga sulit 

untuk dideteksi. Namun, praktik tersebut menimbulkan biaya yang besar, sedangkan perusahaan 

memiliki modal kerja yang terbatas sehingga praktik tersebut sulit untuk diterapkan yang menyebabkan 

praktik manajemen laba riil menurun. Hasil tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nagar 

dan Sen (2018) yang menemukan kesulitan keuangan tidak berpengaruh terhadap produksi abnormal, 

kemudian Hassanpour dan Arkadani (2017) menemukan bahwa financial distress tidak berpengaruh 

terhadap arus kas abnormal. Namun hasil ini bertentangan dengan penelitian Li et al (2020) serta 

Muljono dan Kim (2018) yang menyatakan kesulitan keuangan berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba riil. 

Tabel 5 Hasil Pengujian Model 2 

REMi,t= α + β1Distress1i,t + β2D_Distress2i,t + β3IAQi,t + β4CFOi,t + β5D_OWNCONi,t  + β6MTBi,t  +β7ROAi,t + ei,t 

Variabel Arah Koefisien p-value 

Variabel dependen:    

   REM    

Variabel independen:    

   Distress1 (H2) + -0,002 0,043** 

   D_Distress2 (H2) + -0,024 0,066* 

IAQ (H4) - -0,109 0,000*** 

Variabel kontrol:    

   CFO ? 0,503 0,000*** 

   D_OWNCON ? 0,007 0,535 

   MTB ? 0,011 0,000*** 

   ROA ? 0,423 0,000*** 

N                              = 1.442 

F                               = 63.11 

Prob > F                   = 0,0000 

Adjusted R-squared = 0,2318 

***Signifikan pada 1% 

**Signifikan pada 5% 

* Signifikan pada 10% 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

 

Pengaruh Kualitas Audit Internal terhadap Praktik Manajemen Laba Akrual dan Riil 

Pengujian hipotesis 3 dan 4 yang menyatakan bahwa kualitas audit internal mampu menurunkan 

praktik manajemen laba. Hasil menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas audit internal maka 
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semakin rendah praktik manajemen laba yang dilakukan, baik akrual maupun riil sehingga hipotesis 3 

dan 4 diterima. Investasi lebih pada fungsi audit internal perusahaan, melalui pelatihan, sertifikasi, dan 

lain-lain membuat auditor internal memiliki semakin banyak pengalaman dan kompetensi dalam 

melaksanakan tugasnya dapat membantu perusahaan dalam memperkuat tata kelola korporasi melalui 

audit berbasis risiko yang mampu menyebabkan pengawasan dan pengendalian terhadap aktivitas 

manajemen menjadi lebih baik sehingga dapat menurunkan asimetri informasi dan mendeteksi praktik 

manajemen laba yang dilakukan (Anzelya dan Kurniawan, 2020; IIA, 2018). Hal ini didukung oleh 

hasil penelitian Lestari (2017), Onumah et al (2016), Abbott et al (2015), serta Al-Rassas dan Kamardin 

(2015) yang mendapatkan bahwa audit internal mampu menurunkan manajemen laba akrual, sedangkan 

Ghaleb et al (2020), Alzoubi (2019), Jasman dan Amin (2017), serta Anzelya dan Kurniawan (2020) 

yang menyatakan bahwa kualitas audit internal mampu menurunkan manajemen laba riil. 

Peran Audit Internal dalam Mempengaruhi Hubungan Kesulitan Keuangan terhadap Praktik 

Manajemen Laba Akrual 

Berdasarkan hasil pengujian yang dirangkum dalam tabel 6, hipotesis yang dikembangkan 

sehingga hipotesis 5 ditolak. Hasil tersebut dapat terjadi karena fungsi audit internal dibentuk oleh 

perusahaan hanya untuk mematuhi POJK nomor 56 tahun 2015 pasal 3 yang menyatakan semua 

perusahaan publik wajib membentuk unit audit internal. Pembentukan audit internal yang hanya 

didasarkan pada regulasi yang berlaku namun tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas audit 

internal menyebabkan pengetahuan dan pengalaman auditor internal masih kurang sehingga tidak dapat 

menjamin adanya fungsi pengawasan yang efektif terhadap perilaku manajemen.  

Pengujian lain dilakukan dengan menggunakan D_Distress2xIAQ menunjukkan bahwa audit 

internal tidak mempengaruhi hubungan positif kesulitan keuangan terhadap manajemen laba akrual. 

Hal ini secara tidak langsung didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Setiyono dan Arista (2017) 

yang menemukan bahwa audit internal tidak mempunyai pengaruh terhadap kesulitan keuangan dan 

penelitian Lestari (2017) yang menemukan bahwa kompetensi audit internal tidak dapat berpengaruh 

terhadap praktik manajemen laba. 

Hal ini terjadi karena fungsi audit internal akan terus berjalan terlepas dari apapun kondisi 

keuangan perusahaan. Audit internal dalam perusahaan dibentuk sebagai salah satu bagian dari tata 

kelola korporasi perusahaan yang berperan untuk mengawasi dan mengendalikan perilaku manajemen 

agar tetap sesuai dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan sehingga dapat meminimalkan 

praktik manajemen laba akrual. Namun, auditor internal juga merupakan pegawai dari perusahaan 

sehingga jika perusahaan mengalami kesulitan keuangan yang sangat parah hingga mendekati 

kebangkrutan maka akan timbul rasa takut kehilangan pekerjaan sehingga menyebabkan fungsi 

pengawasan dan pengendalian terhadap perilaku manajemen tidak lagi efektif dan objektif sehingga 

berujung pada peningkatan praktik manajemen laba akrual.   
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Tabel 6 Hasil Pengujian Model 3 

AEMi,t= α + β1Distress1i,t + β2D_Distress2i,t + β3IAQi,t + β4Distress1i,t xIAQi,t +  β5Distress2i,txIAQi,t + β6CFOi,t 

+ β7D_OWNCONi,t  + β8MTBi,t + β9ROAi,t + ei,t                           

Variabel Arah Koefisien p-value 

Variabel dependen:    

   AEM    

Variabel independen:    

   Distress1  + -0,005 0,000*** 

   D_Distress2 + 0,015 0,056* 

   IAQ  - -0,023 0,035** 

   Distress1xIAQ (H5) - 0,005 0,000*** 

   Distress2xIAQ (H5) - -0,003 0,458 

Variabel kontrol:    

   CFO ? -0,036 0,211 

   D_OWNCON ? 0,005 0,356 

   MTB ? -0,002 0,009** 

   ROA ? -0,065 0,013** 

N                              = 1.442 

F                               = 15,35 

Prob > F                   = 0,0000 

Adjusted R-squared = 0,0823 

***Signifikan pada 1% 

**Signifikan pada 5% 

* Signifikan pada 10% 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

Peran Audit Internal dalam Mempengaruhi Hubungan Kesulitan Keuangan terhadap Praktik 

Manajemen Laba Riil 

Berdasarkan hasil pengujian dalam tabel 7, Distress1xIAQ untuk menjawab hipotesis 6, 

diterima pada pengukuran ini. Internal audit yang berkualitas dalam perusahaan yang mengalami 

financial distress mampu meningkatkan kinerja perusahaan melalui audit internal berbasis risiko 

sehingga perusahaan mampu mengelola dan menghindari risiko-risiko bisnis yang ada serta berperan 

sebagai pihak ketiga yang mampu memperkecil asimetri informasi dengan cara meningkatkan peran 

pengawasan dan pengendalian terhadap kinerja manajemen menjadi lebih efektif dan efisien yang 

mampu memperkecil peluang pihak manajemen dalam melakukan real earnings management. 

Hasil pengujian terakhir yang diperoleh adalah D_Distress2xIAQ menunjukkan bahwa 

hipotesis 6 ditolak dalam pengukuran ini. Hal ini terjadi karena audit internal merupakan pihak ketiga 

yang independen dan objektif yang berperan untuk mengawasi perilaku manajemen perusahaan 

sehingga dapat menurunkan peluang manajemen dalam melakukan manajemen laba riil. Meskipun 

melakukan pengawasan terhadap pihak manajemen, auditor internal tidak terlibat langsung dalam 

kegiatan operasi perusahaan. Kebijakan-kebijakan, seperti jumlah produksi maupun besaran beban yang 

dikeluarkan ditentukan oleh pihak manajemen sehingga auditor internal akan lebih sulit untuk 

mendeteksi adanya praktik manajemen laba riil karena tidak mengetahui langsung kebutuhan-

kebutuhan perusahaan yang sebenarnya. 
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Tabel 7 Hasil Pengujian Model 4 

REMi,t= α + β1Distress1i,t + β2D_Distress2i,t + β3IAQi,t + β4Distress1i,txIAQi,t +  β5Distress2i,txIAQi,t + β6CFOi,t 

+ β7D_OWNCONi,t  + β8MTBi,t + β9ROAi,t + ei,t                           

Variabel Arah Koefisien p-value 

Variabel dependen:    

   REM    

Variabel independen:    

   Distress1  + -0,000 0,495 

   Distress2  + -0,040 0,05** 

   IAQ  - -0,164 0,000*** 

   Distress1xIAQ (H6) - -0.011 0,003*** 

   D_Distress2xIAQ (H6) - 0,056 0,181 

Variabel kontrol:    

   CFO ? 0,476 0,000*** 

   D_OWNCON ? 0,008 0,500 

   MTB ? 0,011 0,000*** 

   ROA ? 0,390 0,000*** 

N                              = 1.442 

F                               = 50,17 

Prob > F                   = 0,0000 

Adjusted R-squared = 0,2350 

***Signifikan pada 1% 

**Signifikan pada 5% 

* Signifikan pada 10% 

Sumber: Data diolah, 2020 

 
Tabel 8 Hasil Pengujian Hipotesis 

No Hipotesis 
Proksi Variabel 

Independen 
Kesimpulan 

H1 Perusahaan dengan tingkat financial distress berpengaruh positif 

terhadap praktik manajemen laba berbasis akrual 

Distress1 Ditolak 

D_Distress2 Diterima 

H2 Perusahaan dengan tingkat financial distress berpengaruh positif 

terhadap praktik manajemen laba berbasis riil 

Distress1 Ditolak 

D_Distress2 Ditolak 

H3 Internal audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba akrual IAQ Diterima 

H4 Internal audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba riil IAQ Diterima 

H5 Internal audit memiliki peran moderasi yang memperlemah 

hubungan positif kesulitan keuangan dan manajemen laba akrual 

Distress1xIAQ Ditolak 

D_Distress2xIAQ Ditolak 

H6 Internal audit memiliki peran moderasi yang memperlemah 

hubungan positif kesulitan keuangan dan manajemen laba riil 

Distress1xIAQ Diterima 

D_Distress2xIAQ Ditolak 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh kesulitan keuangan dalam memotivasi terjadinya praktik manajemen laba dalam 

perusahaan dan peran moderasi dari audit internal dalam memperlemah pengaruh kesulitan 

keuangan terhadap manajemen laba menjadi fokus dari penelitian ini. Hasil menunjukkan 

bahwa kesulitan keuangan yang diukur dengan pengukuran yang berbeda mencerminkan 

pengaruh yang berbeda pula sehingga penulis menarik kesimpulan bahwa kesulitan keuangan 

tidak memotivasi pihak manajemen dalam melakukan praktik manajemen laba. 

2. Peneliti menemukan bahwa praktik manajemen laba tidak didorong oleh kondisi kesulitan 

keuangan namun disebabkan karena lemahnya kualitas audit internal yang ada pada 
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perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh bukti empiris yang menjelaskan bahwa 

praktik manajemen laba, baik akrual maupun riil dapat diminimalkan dengan cara 

meningkatkan kualitas internal audit sehingga mampu menurunkan informasi asimetri dan 

membantu perusahaan dalam mengawasi dan mengendalikan aktivitas manajemen sehingga 

dapat mendeteksi atau memperkecil peluang manajemen dalam melakukan manajemen laba. 

3. Selain itu, pengujian terakhir yang dilakukan memperoleh hasil bahwa internal audit tidak dapat 

memoderasi hubungan kesulitan keuangan terhadap manajemen laba akrual maupun riil.  

4. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada para pembaca pentingnya peran 

internal audit dalam meminimalkan praktik manajemen laba baik akrual maupun riil dalam 

perusahaan. Dengan adanya fungsi internal audit yang berjalan dengan efektif dan efisien, maka 

pengawasan terhadap perilaku manajemen juga dapat dilakukan lebih ketat yang dapat 

mengurangi kesempatan dan memperlemah perilaku agen untuk melakukan manajemen laba 

sehingga para pengguna laporan keuangan dapat lebih kritis dalam menganalisa laporan 

keuangan dan tidak hanya berfokus pada kondisi keuangan perusahaan saja melainkan juga 

dapat lebih fokus pada kualitas pengawasan dalam perusahaan karena jika pengawasan lemah 

maka kesempatan untuk melakukan praktik manajemen laba akan meningkat. 

Saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya: 

1. Pengungkapan yang membahas tentang internal audit dalam laporan keuangan yang menjadi 

data untuk mengukur kualitas audit internal masih sangat terbatas karena tidak semua 

perusahaan mengungkapkan aktivitas dan pengalaman auditor internal dalam laporan tahunan 

perusahaan. Untuk itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan proxy lain terkait dengan 

monitor internal seperti komponen corporate governance sebagai variabel moderasi.  

2. Metode yang digunakan untuk mengukur manajemen laba akrual masih terbatas pada model 

modified Jones 1991 sehingga masih memungkinkan bagi peneliti lainnya yang ingin menguji 

menggunakan pengukuran manajemen laba lainnya. Peneliti selanjutnya dapat berfokus pada 

salah satu pengukuran manajemen laba untuk lebih fokus pada hasil yang akan dibahas.  

3. Desain penelitian ini juga dapat dikembangkan dengan menggunakan klasifikasi yang 

melibatkan industri yang terdampak Covid-19 maupun yang tidak terdampak untuk dilihat 

secara terpisah.  

4. Penelitian selanjutnya dapat memfokuskan pada kesulitan keuangan maupun kebijakan 

perusahaan secara detail untuk dieksplor lebih lanjut. 
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ABSTRAK 

Pemberian kompensasi merupakan salah satu aspek yang paling penting bagi karyawan maupun organisasi. 

kompensasi atau balas jasa dapat diberikan atas dasar kinerja individu, kelompok maupun kinerja perusahaan 

secara keseluruhan ini untuk meningkatkan kinerja karyawan akhirnya tercapai tujuan organisasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompensasi dalam bentuk finansial maupun non finansial 

terhadap kinerja karyawan jasa pelayanan pengiriman barang di kota Serang Indonesia. Sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 90 karyawan. Metode yang digunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner. Analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan 

secara parsial bahwa kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan 

kompensasi non finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan bahwa 

kompensasi finansial dan non finansial berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
 

Kata Kunci: 

Kompensasi Finansial; Kompensasi Non Finansial; Kinerja karyawan.  

 
ABSTRACT 

Compensation is one of the most important aspects for employees and organizations. Can give compensation 

or remuneration based on individual, group, and company performance as a whole to improve employee 

performance and ultimately achieve organizational goals. This study aims to determine the effect of financial 

and non-financial compensation on the performance of employees of freight forwarding services in the city of 

Serang, Indonesia. The sample in this study amounted to 90 employees. The method used is the quantitative 

method. The data collection technique used was a questionnaire. Data analysis used multiple linear 

regression. The results show partially that financial compensation has a positive and significant effect on 

employee performance, and non-financial compensation has a positive and significant impact on employee 

performance. Simultaneously, financial and non-financial compensation affects employee performance. 

Keywords: 

Financial Compensation; Non-Financial Compensation; Employee Performance. 
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PENDAHULUAN  

Pada masa sekarang ini, perusahaan dituntut untuk lebih efisien, efektif dan ekonomis dalam 

menentukan besarnya biaya operasional. Hal ini merupakan faktor sangat penting dalam menghadapi 

persaingan yang ketat dengan perusahaan yang lain. Menyadari pentingnya sumber daya manusia untuk 

kelangsungan hidup suatu perusahaan, maka sudah tentu perusahaan memberikan perhatian lebih pada 

faktor produksi ini dan bagi pengusaha harus menjadikan sumber daya manusia yang ada sebagai mitra 

dalam usaha (Fredriksz, 2017). 

Meningkatnya kompetisi di bidang jasa pengiriman ini menuntut tiap perusahaan wajib mampu 

mengembangakan serta memberdayakan sumber energi yang dipunyai. Salah satu umpan balik yang 

wajib didapatkan oleh karyawan merupakan pemberian kompensasi, supaya karyawan bisa bekerja 

dengan optimal. Pemberian kompensasi pada karyawan akan meningkatkan pada kinerja (Suseno et al., 

2014). Pemberian kompensasi yang cocok dengan tipe pekerjaan, menciptakan karyawan terdorong 

dalam menaikkan kinerjanya karena salah satu sebab utama seseorang buat bekerja lebih buat penuhi 

kebutuhan hidupnya (Afrida et al., 2014). Kompensasi menjadi salah satu faktor terpenting dalam 

memotivasi seseorang dalam meningkatkan kinerja pegawai (Suherman, 2021).  

Aspek pemberian kompensasi bagaikan salah satu motif untuk karyawan dalam berusaha. 

Kompensasi yang diberikan untuk karyawan sebagai kewajiban perusahaan memenuhi tepat waktu, adil 

serta bersumber pada hasil kerja (Firmandari, 2014). Hingga dari itu, kompensasi tidak cuma 

mempengaruhi buat kelangsungan hidup suatu perusahaan, akan tetapi  kompensasi dapat memberikan 

sebuah motivasi atau tujuan bagi karyawan untuk ikut serta dalam meningkatkan kemampuan individu 

masing-masing (Ardiana et al., 2018). 

Kompensasi adalah semua bentuk upah atau imbalan yang berlaku bagi karyawan dan muncul 

dari pekerjaan mereka, dan merupakan salah satu alat untuk memotivasi dan sekaligus sebagai jalur 

pengembangan yang strategis untuk mengoptimalkan sumber daya manusia yang bermutu (Suaedah, 

2020). Menurut Purnawati et al., (2020) bahwa kompensasi merupakan suatu yang diterima karyawan 

untuk balas jasa kerja mereka. 

Menurut Samudra et al., (2014) “kompensasi adalah semua pemberian dari perusahaan atau 

organisasi, baik berupa uang (finansial) maupun bukan uang (non finansial) kepada karyawan sebagai 

balas jasa atas kerja yang telah dilakukan bagi perusahaan”. Menurut Suseno et al., (2014) “kompensasi 

merupakan segala sesuatu pemberian yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan sebagai balas 

jasa atas kerja mereka kepada perusahaan”. 

Menurut Leonardo & Andreani, (2015) menjelaskan bahwa “kompensasi dalam hal ini 

dikelompokkan dalam dua diantaranya yaitu kompensasi finansial dan kompensasi non finansial. 

Kompensasi finansial adalah kompensasi yang langsung diserahkan oleh perusahan terhadap 

karyawannya dalam bentuk upah atau bonus (Sutrisno, 2016). Menurut Leonardo & Andreani, (2015) 

Indikator untuk mengukur kompensasi finansial diantaranya gaji merupakan pembayaran imbalan pada 

karyawan secara teratur, seperti tahunan, caturwulan, bulanan atau mingguan.Tunjangan merupakan 
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pemberian kompensasi oleh perusahaan pada karyawannya yang dianggap telah ikut terlibat dalam 

mewujudkan tujuan perusahaan. Insentif merupakan pembayaran imbalan langsung pada karyawan 

dikarenakan tinggi dalam kinerja yang ditentukan organisasi. 

Kompensasi non finansial menurut Rivai et al., (2014) merupakan pemberian kompensasi oleh 

perusahaan selain kompensasi finansial. Kompensasi non finansial digunakan oleh perusahaan untuk 

meningkatkan kesejahteraan para karyawannya agar nyaman di dalam bekerja. Kompensasi non 

finansial terdiri dari fasilitas perusahan, pujian, rasa nyaman dalam bekerja, peluang promosi jabatan, 

dan motivasi dari perusahan. 

Peranan kompensasi finansial ataupun non finansial sangat berarti untuk memotivasi dalam 

peningkatan kinerja di tempat mereka bekerja (Afrida et al., 2014). Setiap keputusan perusahaan perihal 

kompensasi pun akan berdampak pada kinerja setiap individu karyawan masing-masing. Menurut Zain 

& Yuliana, (2017) bahwa kompensasi menjadi bagian faktor yang dominan dalam mendorong 

seseorang untuk meningkatkan kinerja. Selain itu juga, kompensasi juga sebagai pemelihara untuk tetap 

bertahan seorang karyawan. Rasa keadilan dalam pertimbangan pemberian kompensasi pada karyawan 

harus sesuai peraturan yang berlaku. Kompensasi ini, sehingga akan memberikan rangsangan kepada 

karyawan untuk tetap bekerja demi mendapatkan penghasilan (Buntarti & Udjang, 2015). Hasil ini 

sesuai dengan penelitian yang dikemukakan oleh Wiguna et al., (2016) menyatakan bahwa untuk 

meningkatkan kapasitas kinerja karyawan adalah dengan menghubungkan kompensasi dengan 

perkembangan karyawan akhirnya akan memotivasi karyawan agar lebih meningkatkan kinerjanya. 

Pendapat Mangkunegara (2016) “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepada karyawan”. Menurut  Suseno et al., (2014) “Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai 

oleh seorang karyawan dalam suatu organisasi”. Menurut Afrida et al., (2014)  bahwa dengan hasil 

kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melakukan suatu pekerjaan dapat di evaluasi tingkat 

kinerja pegawainya, maka kinerja karyawan harus dapat ditentukan dengan pencapaian target selama 

periode waktu yang dicapai organisasi.  

Menurut Firmandari, ( 2014) bahwa “Kinerja merupakan hasil akhir kerja dari proses kerja 

yang telah dilakukan seorang karyawan dalam periode tertentu, dengan menggunakan ide dan usaha 

untuk mencapai tujuan kerja perusahaan”. sehingga dengan adanya kompensasi karyawan akan 

meningkatkan kerjanya. Dalam hal menciptakan hubungan kerjasama yang baik dalam peningkatan 

kinerja perusahan harus ada pemberian kompensasi yang tepat bagi keinginan karyawan dan juga 

kemampuan perusahaan. Kinerja merupakan suatu output pekerjaan yang akan sama dengan fungsi 

yang bebankan oleh masing-masing pegawai atau unit-unit kerja dalam masa tertentu (Kahpi et al., 

2017). Menurut Leonardo & Andreani (2015) indikator kinerja yaitu kualitas, kuantitas, pelaksanaan 

tugas serta tanggung jawab. Menurut Suseno et al., (2014)“ Kompensasi dan kinerja karyawan 

merupakan dua faktor yang berkaitan karena pemberian kompensasi akan membawa dampak bagi 

karyawan yang bersangkutan maupun perusahaan dimana dia bekerja”. 
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Adanya kesenjangan fenomena kompensasi terhadap kinerja karyawan, ternyata variabel 

kompensasi mempunyai pengaruh yang beragam terhadap kinerja. Menurut  Manurung, (2020) bahwa 

kompensasi terhadap kinerja dosen terbukti berpengaruh positif dan signifikan. Demikian pula dengan 

penelitian (Arif et al., 2019); Wiguna et al., (2016) bahwa terdapat pengaruh kompensasi terhadap 

kinerja karyawan dalam bekerja. Sedangkan menurut penelitian Buntarti dan Udjang (2015) bahwa 

“kompensasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja”. Dengan adanya kesenjangan penelitian 

antara pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan yang sudah dikemukakan oleh peneliti, untuk 

penelitian ini untuk membedakan maka peneliti ingin mengetahui dimensi kompensasi yaitu 

kompensasi finansial dengan kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan. 

Finansial salah satu bagian dari wujud kompensasi ini menjadi suatu yang yang sangat penting 

bagi pegawai sebagai individu, karena besarnya jumlah finansial ini masih selalu dianggap 

mencerminkan standar hasil karya pegawai di antara para pegawai itu sendiri (Samudra et al., 2014). 

Menurut (Jufrizen, 2017) “Kompensasi memegang peranan penting dalam menciptakan kinerja 

pegawai/karyawan karena salah satu alasan utama orang bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya dan kompensasi dari perusahaan merupakan sumber pendapatan untuk karyawan”. 

Kompensasi finansial diberikan sesuai dengan kesepakatan yang terjadi antara perusahan dan 

karyawan. Kompensasi ini akan meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja sehingga kinerja 

mereka pun akan baik (Sari et al., 2016). Hal tersebut sesuai dengan penelitian (Widiantari et al., 2015; 

Yahyo  et al., 2013) menunjukan bahwa kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

H1 : Kompensasi finansial berpengaruh terhadap kinerja karyawan  

Kompensasi sangat memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan. kompensasi disebut juga 

pengahargaan  ini merupakan bentuk penghargaan yang diberikan pada karyawan sebagai balas jasa 

atas kontribusi yang karyawan kepada perusahaan atau organisasi (Firmandari, 2014). Dalam hal ini 

kompensasi non finansial menurut Leonardo & Andreani, (2015) merupakan kompensasi yang 

diberikan oleh perusahan kepada karyawannya tanpa melihat karyawan yang satu dengan yang lainnya 

sehingga karyawan merasa nyaman di dalam bekerjanya. Sejalan dengan penelitian (Pratama et al., 

2015; Suseno et al., 2014) bahwa kompensasi non finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

H2: Kompensasi non finansial berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

  Faktor pendorong yang menyebabkan manusia bekerja dalam memenuhi kebutuhan hidup 

manusia yaitu dengan menjual tenaga, pikiran dan juga waktu yang dimiliki untuk perusahan dengan 

harapan mendapatkan kompensasi/imbalan (Hidayanto et al., 2014). Menurut (Pratama et al., 2015) 

kompensasi merupakan segala sesuatu bentuk balas jasa dari perusahan atas kinerja karyawan. Sari et 

al., (2016) bahwa pemberian kompensasi baik finansial maupun non finansial dapat membantu dan 

memotivasi karyawan dalam bekerja. tujuannya adalah meningkatkan kinerja dari karyawan selama 

bekerja.  
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H3:  Kompensasi finansial dan kompensasi non finansial berpengaruh bersama-sama terhadap  kinerja 

karyawan . 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat digambarkan kerangka 

konseptual penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

METODE RISET 

Menurut Mulyadi, (2011) bahwa penelitian kuantitatif merupakan menjelaskan untuk menguji 

hubungan antar variabel yang dihipotesiskan. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan 

jasa pengiriman (JNE) wilayah Kota Serang Banten, seluruhnya berjumlah 200. Teknik penelitian 

sampel dalam penelitian ini menggunakan random sampling, artinya adalah pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

Cara ini dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen (Sugiyono, 2018). Pengambilan sampel 

menurut Ferdinand, (2014) sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan rumus : 

 

Karena dalam penelitian ini terdapat 10 indikator, maka jumlah sampel yang digunakan adalah: 

Sampel minimum = Jumlah indikator x 9 = 10 indikator  x 9 = 90 responden. 

Jadi jumlah yang diambil dalam penelitian untuk sampel yaitu 90 responden. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode kuesioner. Data responden 

yang diambil menggunakan google form diperoleh dengan memberikan kuesioner pada responden 

dengan menggunakan jaringan online/internet (Sianipar, 2019). Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linier berganda. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Dalam penelitian ini pengujian validitas data menggunakan metode korelasi Bivariate Pearson 

(Correlation Pearson Product Moment). Semakin tinggi ukuran validitas artinya semakin valid, 

H1 

H3 

H2 

Kompensasi  

finansial (X1) 

 

Kinerja 

Karyawan (Y)  

 

Kompensasi Non 

finansial (X2) 

Jumlah Sampel = Jumlah Indikator x 5 s/d 10 
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semakin rendah ukuran validitas maka kurang valid (Arikunto, 2010).  Berdasarkan tabel 1 menunjukan 

bahwa pada hasil uji validitas seluruh koefisien korelasi dari indikator variabel penelitian yang diuji 

nilainya rhitung> 0,205. Dengan demikian hasil ini menunjukkan seluruh indikator penelitian terbukti 

yaitu valid. 

Tabel 1. Hasil  Uji Validitas 

Vaiabel No. Butir Pernyataan Koefisien Validitas Ket 

Kompensasi Finansial (X1) 1 0,833 Valid 

 2 0,902 Valid 

 3 0,868 Valid 

Kompensasi Non Finansial (X2) 4 0,884 Valid 

 5 0,867 Valid 

 6 0,869 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) 7 0,820 Valid 

 8 0,820 Valid 

 9 0,800 Valid 

 10 0,840 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

 

Uji Reliabilitas  

Menurut Arikunto (2010) reliabilitas adalah suatu instrumen cukup bisa dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Berdasarkan tabel 2, hasil 

uji reliabilitas Cronbach’s Alpha bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 yang 

artinya bahwa jawaban dari responden reliabel atau handal. 

Tabel. 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Ket 

Kompensasi Finansial (X1) 0,836 Reliabel 

Kompensasi Non Finansial (X2) 0,854 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,821 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

 

Uji Hipotesis  

Hasil hipotesis didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal variabel bebas dengan 

variabel tak bebas. Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 3 berikut : 

Tabel 3. Hasil Analisis Data 

Variabel Koefisien t hitung Sig. 

Constant 3,910   

Kompensasi Finansial (X1) 0,356 3,886 0,000 

Kompensasi Non Finansial (X2) 0,686 7,548 0,000 

R Square 0,774 Nilai Fhitung 149,105 

R Adjusted Square 0,880 Sig. 0,000 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

 

Dari tabel 3 maka dapat dijelaskan melalui persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Ý = a + b1X1+ b2X2 

Ý = 3,910 + 0,356 X1+ 0,686 X2 

Dari persamaan tersebut mempunyai pengertian sebagai berikut :  
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1. Nilai 3,910 merupakan nilai konstanta yang berarti bahwa tidak ada variabel bebas atau tidak 

ada pengaruh dari variabel kompensasi finansial (X1) dan kompensasi non finansial (X2) yang 

mempengaruhi kinerja karyawan maka kinerja karyawan tetap. 

2.  Nilai koefisien 0,356 ini berarti terjadi peningkatan penilaian kinerja karyawan terhadap 

variabel kompensasi finansial sebesar satu satuan, maka kompensasi finansial meningkat 

sebesar 0,356 satuan atau sebesar 35,6 %. 

3. Nilai koefisien 0,686 ini berarti terjadi peningkatan penilaian kinerja karyawan terhadap 

variabel kompensasi non finansial sebesar satu satuan, maka kompensasi non finansial akan 

meningkat sebesar 0,686 satuan atau sebesar 68,6%. 

Koefisien Determinasi  

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel 

kompensasi finansial dan kompensasi non finansial secara serentak terhadap variabel kinerja karyawan. 

Tabel 4. Model Summary 

Variabel Cronbach’s Alpha 

R Square 0,774 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

 

Hasil perhitungan program komputer SPSS yang tertera pada tabel 4, nilai koefisiensi 

determinasi (R Square) adalah sebesar 0.774 atau 77.40%, menunjukan bahwa kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh kompensasi finansial dan kompensasi non finansial sebesar 77.40%, sedangkan 

sisanya 22.60% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diujikan.  

Pengujian Parsial (Uji-t) 

Uji-t adalah uji yang dipakai untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel 

bebas secara parsial. Berikut adalah hasil output SPSS versi 22.0 mengenai untuk uji secara parsial : 

1. Pengujian hipotesis kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan  

Nilai thitung lebih besar dari ttabel (3,886 >1.986) dan nilai Sig yaitu 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak 

dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan kompensasi finansial terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Pengujian hipotesis kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan  

Nilai thitung lebih besar dari ttabel (7.548>1.986) dan nilai Sig 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak dan 

Ha diterima, berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan kompensasi non finansial terhadap 

kinerja karyawan. 

 Pengujian Simultan (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen. 

F 149,105 dan Sig. 0,000 
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Diperoleh Fhitung>Ftabel (149,105 > 3.15) dan nilai sig F< α (0,000< 0,05). Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh kompensasi finansial dan kompensasi non finansial secara 

bersama-sama terhadap kinerja karyawan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah pembahasan hasil penelitian pengaruh kompensasi finansial dan kompensasi 

non finansial terhadap kinerja karyawan. 

1. Pengaruh kompensasi finansial terhadap semangat kerja 

Berdasarkan hasil hipotesis dan atas arah pengaruh variabel kompensasi finansial terhadap 

kinerja karyawan adalah 0,356  sebagaimana diperlihatkan oleh koefisien jalurnya pengujian. dilihat 

dari dihasilkan nilai thitung lebih besar dari ttabel (3,886 >1.986) dan nilai Sig. sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 (0,000<0,05) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan jasa pengiriman wilayah Kota Serang 

Banten.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Afrida et al., (2014) menyatakan 

bahawa kompensasi finansialmempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Sari et al., (2016) bahwa kompensasi finansial diberikan sesuai dengan kesepakatan yang 

terjadi antar perusahaan dengan karyawan. Kompensasi yang diberikan secara baik oleh perusahaan 

kepada karyawan akan meningkat motivasi karyawan dalam bekerja sehingga kinerja mereka pun akan 

baik. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompensasi finansial yaitu gaji, tunjangan dan insentif yang 

ada di jasa pengiriman wilayah Kota Serang Banten  masih perlu diperhatikan.  

2. Pengaruh kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan  

Berdasarkan hasil hipotesis dan atas arah pengaruh variabel kompensasi finansial terhadap 

kinerja karyawan adalah 0, 686 sebagaimana diperlihatkan oleh koefisien jalurnya pengujian. dilihat 

dari dihasilkan nilai thitung lebih besar dari ttabel (7.548 >1.986) dan nilai Sig sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05 (0,000<0,05) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kompensasi non finansial terhadap kerja karyawan jasa pengiriman Wilayah Kota Serang Banten. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Leonardo & Andreani, 2015; 

Samudra et al., 2014) menyatakan bahwa variabel kompensasi non financial mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Sesuai dengan teori menurut  Hasibuan, 

(2008) menyatakan bahwa kompensasi yang diterapkan dengan baik akan memberikan motivasi kerja 

bagi karyawan. 

3. Pengaruh kompensasi finansial dan kompensasi non finansial terhadap semangat kerja 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian data dihasilkan nilai uji F kompensasi finansial dan 

kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan diperoleh Fhitung> Ftabel (149,105 > 3.15) dan nilai 

sig F< α (0,000 <  0,05). Maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh kompensasi finansial 

dan kompensasi non finansial secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan jasa pengiriman wilayah 
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Kota Serang Banten. Hasil uji determinasi didapatkan semangat kerja dipengaruhi kompensasi finansial 

dan kompensasi non finansial sebesar 77,40 %. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Hamid et al., 2014; Wiguna et 

al., 2016) variabel kompensasi finansial dan kompensasi non finansial secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Hasil analisis data penelitian dan pembahasan  maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan jasa 

pengiriman wilayah Kota Serang Banten. 

2. Kompensasi non finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan jasa 

pengiriman wilayah Kota Serang Banten. 

3. Kompensasi finansial dan kompensasi non finansial berpengaruh bersama-sama terhadap 

kinerja karyawan jasa pengiriman wilayah Kota Serang Banten. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat penulis, maka selanjutnya penulis memberikan saran-saran 

yang dapat berguna mengenai kompensasi finansial dan motivasi terhadap semangat kerja karyawan di 

perusahan yaitu: 

1. Perusahaan juga harus memperhatikan variabel kompensasi finansial besaran gaji harus sesuai 

dengan peraturan yang berlaku, besaran gaji yang sesuai dengan harapan karyawan, besaran 

insentif sesuai dengan tanggung jawab, dan besaran insentif sesuai dengan prestasi kerja. 

Faktor-faktor tersebut harus diperhatikan agar dapat meningkatkan kinerja karyawan jasa 

pengiriman wilayah Kota Serang Banten kedepannya. 

2. Kompensasi non finansial adanya persepsi belum adanya pujian dari pimpinan padahal ini lebih 

mudah dijalankan dari pimpinan pada karyawan sehingga karyawan merasa dihargai. 

  



 

Journal of Management and Business Review, 19 (1), 2022, 80-91 

89 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Afrida, Z., Sunuharyo, B. S., & Astuti, E. S. (2014). Motivasi Kerja Dan Kinerja Karyawan ( Studi Pada 

Karyawan Departemen Produksi PT . Ekamas Fortuna Malang ). Jurnal Administrasi Bisnis, 

12(1), 1–9. 

Ardiana, I. D. P., Natsir, S., & Kornelius, Y. (2018). Pengaruh Kompensasi Non Finansial, Disiplin 

Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Di Kementerian Agama Kabupaten Donggala. 

Jurnal Ilmu Manajemen Univeristas Tadulako, 4(1), 61–70. 

Arif, M., Syaifani, P. E., Siswadi, Y., & Jufrizen, J. (2019). Effect of Compensation and Discipline on 

Employee Performance. Proceeding of The 3rd International Conference on Accounting, Business 

and Economics, 1(1), 263–276. 

Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Cipta. 

Buntarti, R. S., & Udjang, R. (2015). Karyawan Dengan Lama Bekerja Sebagai Variabel. Jurnal 

Perilaku Dan Strategi Bisnis, 3(2), 1–9. 

Ferdinand, A. (2014). Metode Penelitian Manajemen Pedoman Penelitian untuk Penulisan Skripsi, 

Tesis, dan Disertasi Ilmu Manajemen (3rd ed.). 

Firmandari, N. (2014). Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi Kerja 

Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Yogyakarta). 

Ekbisi, IX(1), 25–34. 

Fredriksz, G. (2017). Pengaruh Kompensasi Finansial Dan Kompensasi Nonfinansial Terhadap Kinerja 

Karyawan. Jurnal Penelitian Manajemen Terapan (PENATARAN), 2(2), 143–152. 

http://journal.stieken.ac.id/index.php/penataran/article/view/327 

Hamid, D., Suseno, S., & Ruhana, I. (2014). Kinerja Karyawan (Studi pada Bank Rakyat Indonesia 

Cabang Jember). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol. 8 No. 2 Maret 2014, 8(2), 1–6. 

Hasibuan, M. (2012). Manajemen Sumber Daya Manusia. PT.Bumi Aksara. 

Hidayanto, A., Hamid, D., & Hakam, M. S. (2014). Motivasi Dan Kinerja Karyawan ( Studi Pada 

Karyawan PT . AXA Financial Indonesia Cabang Malang ). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 

10(1), 1–9. 



 

 Wandi, D., et.al. (2022). Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan …. 

90 

 

 

Jufrizen, J. (2017). Efek Mediasi Kepuasan Kerja Pada Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan. Jurnal iImiah Manajemen Dan Bisnis, 17(1), 34–53. 

Kahpi, H. S., Khurosaini, A., & Suhendra, I. (2017). Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Berprestasi 

Terhadap Kinerja Pegawai dengan Kompetensi Sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris Pada 

Pegawai Perusahan Daerah Air Minum Kabupaten Lebak). Jurnal Riset Bisnis Dan Manajemen 

Tirtayasa (JRBMT), 1(1), 1–9. 

Leonardo, E., & Andreani, F. (2015). Pengaruh pemberian Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Kopanitia. Agora, 3(2), 28–31. 

Mangkunegara, A. A. A. P. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. PT. Remaja 

Rosdakarya. 

Manurung, E. F. (2020). The Effects of Transformational Leadership, Competence and Compensation 

on Work Motivation and Implications on the Performance of Lecturers of Maritime College in 

DKI Jakarta. International Journal of Multicultural and Multireligious Understanding, 7(6), 112. 

https://doi.org/10.18415/ijmmu.v7i6.1741 

Mulyadi, M. (2011). Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Serta Pemikiran Dasar Menggabungkannya. 

Jurnal Studi Komunikasi Dan Media, 15(1), 128. 

Pratama, S. A., Hakam, M. S., & Nurtjahjono, G. E. (2015). Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan ( Studi pada karyawan PT. Asuransi Jiwasraya persero regional office Malang ). Jurnal 

Administrasi Bisnis S1 Universitas Brawijaya, 25(1), 1–8. 

Purnawati, E. B., Heryanda, K. K., & Rahmawati, P. I. (2020). Pengaruh Kompensasi Dan Pengalaman 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Indo Bali Negara. Prospek: Jurnal Manajemen Dan 

Bisnis, 1(2), 41. https://doi.org/10.23887/pjmb.v1i2.23153 

Rivai, V., Ramlly, M., Mutis, T., & Arafah, W. (2014). Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk 

Perusahaan (3rd ed.). Raja grafindo persada. 

Samudra, A. P., Rahardjo, K., & Mukzam, M. D. (2014). Pengaruh Kompensasi Finansial Terhadap 

Kinerja (Studi pada Karyawan PT. Bank Jatim Cabang Malang). Jurnal Administrasi Bisnis S1 

Universitas Brawijaya, 7(2), 78757. 

Sari, G. A. W. P., Dewi, L. G. L. K., & Mahadewi, N. P. (2016). Pengaruh Kompensasi Finansial Dan 

Kompensasi Non- Finansial Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Angkasa Pura I (Persero) 

Bandar Udara Internasional Ngurah Rai Bali. Jurnal IPTA, 4(2), 82. 



 

Journal of Management and Business Review, 19 (1), 2022, 80-91 

91 

 

 

https://doi.org/10.24843/ipta.2016.v04.i02.p17 

Sianipar, A. Z. (2019). Penggunaan Google Form Sebagai Alat Penilaian Kepuasan Pelayanan 

Mahasiswa. JISAMAR, 3(1), 16–22. 

Suaedah, S. (2020). Pengaruh Kompetensi Profesional, Kompensasi, dan Disiplin terhadap Kinerja 

Guru. SAP (Susunan Artikel Pendidikan), 5(2), 177–181. https://doi.org/10.30998/sap.v5i2.7698 

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Manajemen (Setiyawami (ed.)). Alfabeta. 

Suherman, A. (2021). Pengaruh Kompetensi , Kompensasi , Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru pada 

Lazuardi Global Islamic School. Journal of Management and Business Review, 18, 614–629. 

Suseno, E. S., Hamid, D., & Ruhana, I. (2014). Kinerja Karyawan (Studi pada Bank Rakyat Indonesia 

Cabang Jember). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol. 8 No. 2 Maret 2014, 8(2), 1–6. 

Sutrisno, E. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia. Kencana Prenada Media Group. 

Widiantari, Ningsih, D. S., & Wasnury, R. (2015). Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Semangat Kerja Pegawai Puskesmas Sidomulyo Pekanbaru. 2(1), 1–15. 

Wiguna, I. K. D. D., Mahadewi, N. P. E., & Wijaya, N. M. S. (2016). Pengaruh Kompensasi Terhadap 

Kinerja Di Pt Bali Daksina Wisata. Jurnal IPTA, 4(2), 78. 

https://doi.org/10.24843/ipta.2016.v04.i02.p16 

Yahyo, W, H. D., & Dewi, R. S. (2013). Pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja dan Kompensasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Semangat Kerja ( Studi Kasus Pada Karyawan Bagian 

Produksi CV . Putra Jaya Sahitaguna Semarang). Diponogoro Journal Of Social And Polictic, 1–

12. 

Zain, R., & Yuliana, A. T. R. D. (2017). Pengaruh Kompensasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Dosen di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. MANAGERIA: 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2(1), 107–126. 

https://doi.org/10.14421/manageria.2017.21-06 

 



 

 

PEDOMAN PENULISAN ARTIKEL ILMIAH 

 

Journal of Management and Business Review (JMBR) adalah jurnal akademik yang diterbitkan dua 

kali setahun (Januari dan Juli) oleh Research Center and Case Clearing House (RC-CCH) Sekolah 

Tinggi Manajemen PPM. JMBR telah memperoleh ISSN sehingga dapat diakui dalam penilaian angka 

kredit. 

 

JMBR diterbitkan dengan tujuan untuk menyebarluaskan informasi hasil riset manajemen dan  tinjauan 

pemikiran bisnis kepada para akademisi, praktisi, mahasiswa dan pihak lain yang berminat pada riset 

manajemen dan bisnis. Ruang lingkup bidang dari hasil riset yang dimuat dalam JMBR antara lain 

manajemen pemasaran, manajemen keuangan, manajemen operasi, manajemen sumber daya manusia, 

manajemen strategik. Jurnal ini menerima artikel dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris. 

 

Penulis harus menyatakan bahwa artikel yang dikirimkan ke JMBR belum pernah dipublikasikan dalam 

jurnal yang lain. Setiap artikel yang diterima akan melalui proses blind review oleh satu orang anggota 

dewan editor JMBR dan satu orang mitra bestari. Kriteria-kriteria yang dipertimbangkan dalam review 

antara lain: (1) memenuhi persyaratan standar publikasi jurnal, (2) metodologi riset yang dipakai, dan 

(3) manfaat hasil riset terhadap pengembangan manajemen dan praktek bisnis di Indonesia. 

 

Pedoman Penulisan Naskah 

1. Sistematika pembahasan dalam naskah: 

a) Abstrak/sinopsis 

Bagian ini memuat ringkasan riset. Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, 

yang masing-masing bagiannya memuat tidak lebih dari 200 kata. Abstrak ditulis dengan Times 

New Roman ukuran huruf 10 pt, spasi 1 dan diikuti dengan sedikitnya empat kata kunci 

(keywords) untuk memudahkan penyusunan indeks artikel. Penulisan kata kunci dicetak miring 

dan berukuran 11 pt. 

b) Pendahuluan 

Bagian ini menjelaskan latar belakang riset, rumusan masalah, pernyataan tujuan dan (jika 

dipandang perlu) organisasi penulisan naskah. Pada pendahuluan diharapkan memaparkan 

kerangka teoritis berdasarkan telaah literatur yang menjadi landasan logis untuk 

mengembangkan hipotesis atau proporsi riset dan model riset. 
c) Metode riset 

Menguraikan metode seleksi dan pengumpulan data, pengukuran dan definisi operasional 

variabel, dan metode analisis data. 
d) Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Memuat penjelasan analisis data riset dan deskripsi statistik yang diperlukan dan pembahasan 

temuan 

e) Kesimpulan, implikasi dan keterbatasan 

Memuat simpulan riset, menjelaskan implikasi temuan dan keterbatasan riset, serta jika perlu 

saran yang dikemukakan peneliti untuk riset yang akan datang. 
f) Daftar pustaka 

Memuat sumber-sumber yang dikutip di dalam penulisan naskah. Daftar Pustaka yang dikutip 

memiliki kebaharuan 10 tahun terakhir. Hanya sumber yang diacu yang dimuat dalam daftar 

referensi ini. Daftar pustaka ditulis dengan menggunakan format APA Style, dengan 

menggunakan aplikasi Mendeley 

2. Naskah dalam bentuk softcopy diketik dengan Word, satu kolom, dengan jarak baris dua spasi; 

3. Judul artikel ditulis dengan huruf  Times New Roman 14 pt dalam huruf kapital disetiap awal kata 

dan bercetak  tebal. 

4. Identitas penulis dilegkapi dengan urutan afiliasi penulis dan alamat email. Untuk identitas penulis 

ditulis dengan huruf Times New Roman ukuran 11 pt, alamat email dicetak miring dengan ukuran 

huruf 11 pt. 

5. Panjang artikel antara 15 s.d. 20 halaman (dengan jenis huruf Times New Roman 11 pt). 



 
 

 
 

6. Marjin atas, bawah, kiri dan kanan sekurang-kurangnya 1 inci. 

7. Semua halaman harus diberi nomor urut halaman. 

8. Tabel dan/atau gambar disajikan merupakan bagian dari badan tulisan. Judul Tabel berada di 

atas tabel, sedangkan judul gambar ada di bawah gambar. Penulisan Judul dalam bentuk kalimat 

(hanya huruf di awal kalimat yang merupakan huruf kapital) 

9. Setiap tabel atau gambar diberi nomor urut, judul sesuai dengan isi tabel atau gambar dan sumber 

kutipan (jika relevan). Setiap tabel dan gambar dilengkapi dengan sumber. Nomor urut tabel dan 

judul tabel ditulis dengan menggunakan Times New Roman ukuran 11 pt. Tabel ditulis dengan 

menggunakan Times New Roman berukuran 10 pt 
10. Artikel diserahkan dalam bentuk softcopy (Ms. Word) secara online melalui website jurnal JMBR 

 

 

 
Redaksi : 

Research Center and Case Clearing House (RC-CCH) 

Sekolah Tinggi Manajemen PPM 

Jl. Menteng Raya 9-19, Jakarta 10340 

(021)2300313 ext. 1108 / 2354 

jmbr@ppm-manajemen.ac.id  

jmbrppm@gmail.com 

 

mailto:jmbr@ppm-manajemen.ac.id%20jmbrppm@gmail.com
mailto:jmbr@ppm-manajemen.ac.id%20jmbrppm@gmail.com


PPM School of Management
Jl. Menteng Raya 9-19, Jakarta 10340, INDONESIA

Phone (62)-21-2300313 #1108; Fax (62)-21-2302040/51
E-mail: JMBR@ppm-manajemen.ac.id

www.researchcase-ppm.com
 https://jmbr.ppm-school.ac.id


	Draft Halaman Depan.pdf (p.1)
	Draft Halaman Editor.pdf (p.2)
	Draft Daftar Isi.pdf (p.3)
	Artikel 1 - Raden Rara & Alain.pdf (p.4-22)
	Artikel 2 - Fajar Surya.pdf (p.23-31)
	Artikel 3 - Hendri P & Prisilia.pdf (p.32-51)
	Artikel 4 - Sandra Irawati & Khusnus.pdf (p.52-62)
	Artikel 5 - Devi Silviana & Elfina (Revisi).pdf (p.63-82)
	Artikel 6 - Didi Wandi et al.pdf (p.83-94)
	Pedoman Penulisan Artikel Ilmiah - JMBR - rev2.pdf (p.95-96)
	Halaman Belakang Vol 18 No 1.pdf (p.97)

